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ABSTRAK
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Judul : Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP/Mts Melalui

Model Group Investigation Berbantuan Metode Mind Mapping
Tanggal Sidang : 31 Desember 2021/27 Jumadil Awal 1443
Tebal Skripsi : 210 halaman
Pembimbing I  : Dr. Zainal Abidin, M.Pd.
Pembimbing Il : Vina Apriliani, M.Si.
Kata Kunci : Kemampuan Koneksi Matematis, Model Group Investigation,
Metode Mind Mapping

Kemampuan koneksi matematis memiliki peran penting dalam matematika dan
harus dikembangkan. Namun, kemampuan koneksi matematis siswa SMP/MTs
masih dalam kategori rendah, sehingga diperlukan suatu model dan metode
pembelajaran yang dapat berdampak pada kemampuan koneksi matematis siswa
menjadi lebih baik. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah penerapan
model pembelajaran group investigation berbantuan metodemind mapping.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan koneksi
matematis siswa menggunakan model pembelajaran group investigation
berbantuanmetode mind mapping. Metode penelitian yang digunakan adalah
Quasi Eksperimen, dengan desain Pretest-Postest Control Group Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 3 Bireuen.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan simple random sampling,
dan terpilih kelas VI11-A sebagai kelas eksperimen dan kelas V111-B sebagai kelas
kontrol. Pengumpulan data menggunakan lembar tes kemampuan koneksi
matematis yang kemudian dianalisis dengan menggunakan independent sample t-
test. Dari hasil penelitian diperoleh tp;ryng< teape; Yaitu 1,19 < 1,67maka H,
diterima dan H, ditolak, dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis
siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran group investigation
berbantuan metode mind mapping sama dengan siswa yang diajarkan dengan
menggunakan pembelajaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, dapat diwujudkan
melalui jalur pendidikan, seperti pendidikan formal, non formal, dan informal.
Salah satu pendidikan yang memiliki andil yang cukup besar adalah
pendidikan formal, karena pendidikan formal diciptakan oleh pemerintah
untuk dijadikan sebagai salah satu fasilitas untuk memperoleh pendidikan
yang merupakan hak setiap warga negara. Pendidikan dapat dikatakan sebagai
usaha sadar untuk menumbuh dan mengembangkan kualitas sumber daya
manusia serta serta menguasai dan mengembangkan IPTEK.

Sangat banyak ilmu pendidikan yang diajarkan dalam pendidikan
formal, salah satunya adalah matematika. Pembelajaran matematika sangat
berguna untuk membekali siswa dalam berfikir logis, analitis, sistematis, kritis
dan kreatif serta kemampuan bekerja sama yang baik. Susanto mengatakan
bahwa matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan
kontribusi dalam menyelesaikan masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja
serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Dalam kurikulum sekolah sekarang, siswa dituntut untuk memiliki
kemampuan matematika yang baik, seperti kemampuan penalaran matematis,

kemampuan pemecahan  masalah matematis, kemampuan komunikasi



matematis, kemampuan koneksi matematis, dan representasi. Sebagaimana
disebutkan oleh National Council of Teacher of Mathematics (NCTM), bahwa
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika disekolah, guru harus
memerhatikan lima kemampuan matematika yaitu koneksi (conections),
penalaran (reasoning), komunikasi (communications), pemecahan masalah
(problem solving), dan representasi (representations). Oleh sebab itu selama
proses pembelajaran berlangsung guru diharapkan dapat menumbuhkan
kelima kemampuan matematis tersebut, salah satunya kemampuan koneksi
matematis.

Kemampuan koneksi matematis merupakankemampuan
menghubungkan atau mengaitkan konsep matematika dengan berbagai
bidangstudi diluar matematika maupun dengan konsep-konsep matematika
lainnya, koneksi matematis dapat menjadikan belajar matematika lebih
bermakna dan membantu persepsisiswa dengan cara melihat matematika
sebagai bagian terintegrasi dengan kehidupan. Kemampuan koneksi matematis
menjadi salah satu fokus penting dalam pembelajaran matematika, ide-ide
matematika dapat dikembangkan dengan mengkoneksikan ide-ide tersebut
kedalam berbagai perspektif, kemampuan menghubungkan topik matematika
dapat mempertajam cara berfikir, dapat mengukur kemampuan pemahaman
matematika, serta dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan rasional.

Koneksi matematis penting bagi siswa untuk menginterpretasikan dan

mengekspresikan keterhubungan topik matematika. Pentingnya kemampuan

! Tka Nurhagqiqi Noviyana, Nuriana Rahmani Dewi, dan Rochmad, “Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Ditinjau dari Self-Confidence”, PRISMA: Prosiding Seminar
Nasional Matematika 2, Vol. 2, 2019, h. 704.



koneksi matematis agara siswa mampu memahami makna dari matematika
bukan hanya mampu melakukan operasi-operasi hitung tertentu. Namun,
kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
disekolah belum memperlihatkan hasil yang diharapkan terkait dengan
kemampuan koneksi matematis. Hal ini dapat terlihat dari hasil studi
Internasional TIMSS pada tahun 2011 dan PISA pada tahun 2018 yang
mengukur salah satu kemampuan literasi matematis siswa yaitu kemampuan
koneksi matematis terkait dengan menggunakan matematika dalam masalah
sehari-hari belum optimal. Skor yang diperoleh siswa kelas VIII di Indonesia
tahun 2011 yaitu 386 dari dari skor 500 sesuai standar Internasional, dari hasil
PISA tahun 2018 siswa Indonesia memperoleh skor 379 dari rata-rata skor 489
skor Internasional.?

Fakta lain dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Sherlia, Halidin
dan Nasrudin dari hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Toari
didapat permasalahan guru belum pernah memberikan tes tentang kemampuan
koneksi matematis kepada siswa, hal ini diperkuat oleh Maulida dan kawan-
kawan yang menyatakan bahwa siswa di Indonesia hanya mampu mengenali
tema masalah tetapi tidak mampu menghubungkan ide, gagasan, prosedur dan

konsep dari pelajaran yang sudah diketahui.®

2Ayu Mentari, Bobbi Rahman, dan Surya Wijaya, Perbedaan Peningkatan Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa SMP Melalui Pembelajaran Berbantuan Puzzle dan Geogebra Ditinjau
Berdasarkan Gender, Arithmetic: Academic Journal of Math, Vol. 2, No. 1, 2020, h. 70-71.

3 Sherlia Agustiani, Halidin, dan Nasruddin, Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Ditinjau dari Lingkungan Keluarga Siswa SMP Negeri 2 Toari, EMTEKA: Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 1, No.2, 2020, h. 113.



Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di MTsN 3
Bireuen, rata-rata siswa kurang mampu mengaitkan dan menghubungkan antar
konsep-konsep matematika, siswa juga kurang mampu mengaitkan konsep
matematika dengan masalah kehidupan sehari-hari yang diberikan, terlebih
lagi jika diberikan masalah matematika yang berhubungan dengan bidang lain.
Hal ini terjadi karena materi yang diberikan hanya berfokus pada apa yang
dipelajari, soal-soal yang diberikan masih bersifat rutin, hampir tidak ada soal
yang diberikan berhubungan dengan masalah kehidupan sehari-hari yang
dapat merangsang kemampuan menghubungkan konsep antar materi yang
sudah dipelajari, siswa tidak dibiasakan mengaitkan antara satu materi dengan
materi lain, siswa memindahkan apa yang ada dibuku paket ke buku catatan,
serta pemilihan model dan metode pembelajaran yang masih didominasi oleh
guru.

Permasalahan-permasalahan diatas menunjukkan bahwa kemampuan
koneksi matematis siswa belum maksimal, diantara penyebabnya yaitu guru
tidak memberikan tes kemampuan koneksi matematis, soal masih bersifat
rutin dan tidak terkait dengan permasalahan nyata, pemilihan model dan
metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru, siswa tidak dibiasakan
mengaitkan antara satu materi dengan materi lainnya dan siswa terbiasa
memindahkan isi materi dari buku paket kebuku catatan.

Berdasarkan penjabaran diatas, diperlukan model dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan konteks kemampuan koneksi matematis

siswa. Terlebih pemilihan metode pembelajaran yang masih menggunakan



cara mencatat tradisional yang menyebabkan materi pelajaran yang utuhdan
membutuhkan pemahaman yang mendalam tidak tersimpan dalam kognitif
siswa dan siswa cenderung tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

Oleh karena itu, peneliti mencoba merekomendasikan alternatif solusi
yang dapat mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan meningkatkan
kuantitas maupun kualitas pembelajaran melalui model pembelajaran group
investigation berbantuanmetode mind mapping. Eggen dan Kauchak
mengatakan bahwa investigasi kelompok (group investigation) adalah strategi
belajar kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok untuk
melakukan investigasi terhadap suatu topik.* Model pembelajaran group
investigation merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada
pilinan dan kontrol siswa. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran
dari tahap awal sampai tahap akhir pembelajaran. Siswa bebas memilih materi
yang telah dipelajari sesuai dengan topik yang sedang bahas.

Medyasari, Muhtarom, dan Sugiyanti mengatakan bahwa group
investigation merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
menuntut siswa untuk aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran
dengan mencari informasi yang akan dipelajari secara mandiri dengan bahan-

bahan yang tersedia.> Melalui model group investigation siswa akan belajar

“Tasika br Tarigan, dan Irwan, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group

Investigation (GI) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa pada Materi
Pecahan Kelas VII, Jurnal Serunai Matematika, Vol. 12, No. 2, 2020, h.63.

SLarasati Tiara Medyasari, Muhtarom, dan Sugiyanti, Efektivitas Model Pembelajaran
Group Investigation Berbantuan Kartu Soal terhadap Prestasi Belajar ditinjau dari Motivasi
Belajar Pada materi Turunan Fungsi Aljabar, Aksioma, Vol. 8, No. 1, 2017, h. 66.



secara aktif mencari informasi penting dan mampu mengembangkan
kemampuan menghubungkan antar konsep matematika.

Bintang, Laela, dan Wisnu dalam (Slavin, 2005) menyebutkan
tahapan-tahapan model pembelajaran group investigation dimulai dengan
membentuk kelompokdan siswa diarahkan untuk mengidentifikasi topik dan
subtopik. Kemudian siswa mulai merencanakan tugas yang akan dipelajari
bersamaan dengan melakukan investigasi. Dari hasil investigasi yang
diperoleh siswa menyajikan laporan akhir yang akan dipresentasikan dan
dievaluasi bersama.® Proses pengetahuan yang dibangun secara mandiri dapat
melatih siswa mencari dan menemukan sebuah fakta, menggeneralisasikan
dan mengorganisasikan ide-ide yang diperoleh.

Metode mind mapping dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa, dan
membuat suasana pembelajaran menarik. Buzan menyatakan mind mapping
adalah cara mencatat kreatif, efektif untuk membantu individu memetakan
pikiran-pikirannya.” Metode mind mapping dapat memberikan kemudahan
bagi siswa dalam berpikir, mengaitkan perkataan dan bacaan, meningkatkan
pemahaman terhadap materi, membantu mengorganisasi materi dan
memberikan wawasan baru.

Mind mapping menggunakan keterampilan menggunakan kata-kata,

gambar, nomor, logika, ritme, warna, dan ruang kesadaran dalam satu cara

Bintang Wicaksono, Laela Sagita, dan Wisnu Nugroho, Model Pembelajaran Group

Investigation (GI) dan Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis, Aksioma,
Vol. 8, No. 2, 2017, h. 2.

" M. Yusuf T, dan Muthmainnah Amin, Pengaruh Mind Map dan Gaya Belajar Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa, Tadris: Jurnal Keguruan dan llmu Tarbiyah, Vol. 2, No. 1,2016,

h. 85.



unik yang kuat, sehingga siswa bebas memanfaatkan kemampuan otaknya
yang tidak terbatas.® Melalui kombinasi warna, gambar, dan cabang-cabang
melengkung, mind mapping lebih merangsang secara visual daripada
pencatatan tradisional yang cenderung linier dan satu warna. Mind mapping
membantu mengaktifkan kognitif, fokus dan menunjukkan hubungan antar
bagian-bagian terpisah, memerinci materi dan mengalihkan informasi dari
ingatan jangka pendek keingatan jangka panjang.

Berdasarkan penjelasan diatas model pembelajaran group investigation
yang melibatkan siswa secara aktif mencari pengetahuan secara mandiri mulai
dari tahap awal hingga tahap akhir pembelajaran serta metode mind mapping
dengan gambar yang bervariasi memungkinkan siswa mendapat gambaran
lebih nyata dari setiap item atau unit pengetahuan yang telah diperoleh dan
dipetakan dalam mind map. Oleh karena itu, penulis akan mencoba meneliti
mengenai kemampuan koneksi matematis siswa SMP/Mts melalui model
group investigation berbantuan metode mind mapping, dengan judul penelitian
yaitu “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP/Mts melalui Model

Group Investigation berbantuan Metode Mind Mapping ”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: apakah kemampuan koneksi

matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran group

8 Iskandar Zulkarnaini, Model Penemuan Terbimbing dengan Teknik Mind Mapping
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa, EDU-MAT: Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 3,2014, h. 243.



investigation berbantuan metode mind mapping lebih baik daripada
kemampuan koneksi matematis siswa yang diajarkan menggunakan

pembelajaran konvensional?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini yaitu: untuk mengetahui perbandingan kemampuan koneksi
matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran group
investigation berbantuan metode mind mapping dengan kemampuan koneksi

matematis siswa menggunakan pembelajaran konvensional.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi nilai tambah dalam
kajian lebih lanjut dalam bidang pendidikan di Indonesia khususnya Aceh.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Sebagai sarana untuk siswa dalam meningkatkan kemampuan koneksi
matematis dalam menyelesaikan masalah.
b. Bagiguru
Sebagai salah satu pilihan metode pembelajaran, supaya pembelajaran
menjadi aktif, kreatif, dan inovatif yang dapat menjadikan siswa aktif

mengikuti pembelajaran.



c. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan, pengalaman dan sebagai alat untuk
mengembangkan diri sebagai pengajar yang profesional.

d. Bagi sekolah
Sekolah dapat merekomendasikan model pembelajaran group
investigation berbantuan metode mind mapping untuk diterapkan pada

mata pelajaran yang lain.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan pemahaman dan perbedaan penafsiran
yang berkaitan dengan judul proposal skripsi, yaitu: Kemampuan Koneksi
Matematika Siswa SMP/MTs melalui Model Group Investigation berbantuan
Metode Mind Mapping, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan yaitu:
1. Kemampuan Koneksi Matematis
Kemampuan koneksi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan menggunakan, menghubungkan, dan mengaplikasikan
ide-ide serta konsep-konsep matematika antar satu sama lain secara
keseluruhan baik didalam maupun diluar konteks matematika.
2. Model Pembelajaran Group Investigation
Model pembelajaran group investigation yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran secara kelompok yang menekankan pada
pilihan dan kontrol siswa dalam berdiskusi secara aktif, berfikir kritis dan
bertanggung jawab mulai dati tahap awal sampai tahap akhir pelaksanaan

kegiatan pembelajaran. Langkah-langkah model pembelajaran group
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investigation dalam penelitian ini yaitu, membentuk kelompok (grouping),
merencanakan (planning), menginvestigasi (investigation), mengorganisasi
(organizing), mempresentasi (presenting), dan mengevaluasi (evaluating).
Metode Mind Mapping

Metode mind mapping yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode
pembelajaran yang memadukan otak kiri dan otak kanan bekerja secara
bersamaan dan berkaitan satu sama lain berhubungan dengan cara
menyajikan isi, dan materi pelajaran menggunakan kata-kata, warna,
nomor, garis lengkung dan gambar dengan memanfaatkan kemampuan
otak tanpa batas.

Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvesional merupakan pembelajaran biasa yang sering
dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran konvensional
dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan discovery learning
dengan kombinasi berbagai metode diantaranya ceramah, tanya jawab, dan
pemberian tugas.

Kemampuan Matematis

Kemampuan matematis merupakan kemampuan untuk menyelesaikan
masalah dalam matematika maupun masalah kehidupan nyata yang
berhubungan dengan matematika. Masalah matematika yang digunakan

pada penelitian ini adalah materi persamaan garis lurus.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Koneksi Matematis
Matematika tidak dapat dipisahkan dengan hubungan yang terkait pada
topik/pokok bahasan yang dipelajari. Maka, pemahaman siswa terhadap suatu
topik matematika akan membantu untuk memahami topik yang lain, hal
tersebut dapat terjadi apabila siswa mampu mengkoneksikan topik-topik
tersebut. Menghafal setiap konsep dan prosedur matematika tidak akan
membantu mengembangkan kemampuan koneksi matematis, karena
permasalahan dalam matematika sangat membutuhkan pemahaman yang lebih
terkait hubungan-hubungan antar konsep dan prosedur.
1. Kemampuan
Pengertian kemampuan menurut para ahli, sebagai berikut:
a. Menurut Wang, “kemampuan adalah proses penalaran yang mengarah
kepada pernyataan umum dari suatu premis”.*
b. Soelaiman mengemukakan bahwa, “kemampuan adalah sifat yang
dibawa lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang dapat

menyelesaikan pekerjaan secara mental maupun fisik™.?

Farah Indrawati dan Leny Hartati, Analisis Kemampuan Awal dan Kepercayaan Diri
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika,Edumatica: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.
9, No. 2,2019, h. 53.

2Soehardi, Pengertian Kemampuan, April 2015. Diakses pada tanggal 7 Juni 2020 dari
situs: http://www.kumpulanpengertian.com/2015/04/pengertian-kemampuan-ability-menurut.html.
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C. Menurut Stephan P Robbin, “kemampuan adalah kapasitas yang
dimiliki setiap individu untuk menjalankan tugas dalam pekerjaan
yang telah menjadi tanggung jawabnya”.

Secara umum kemampuan didefinisikan sebagai suatu penilaian
terhadap apa yang telah dilakukan oleh individu. Kemampuan memiliki sifat
alamiah dan stabil. Agar kemampuan individu meningkat dalam memahami
apa yang ingin diketahui dan dipelajari diperlukan praktik dan pengulangan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah kecakapan atau
kesanggupan seseorang untuk menguasai hal-hal tertentu secara efektif dan
efisien serta berusaha dengan diri sendiri dengan penuh tanggung jawab.

2. Koneksi Matematis

Koneksi matematis berasal dari bahasa Inggris yaitu Mathematical
Connection yang dipopulerkan oleh NCTM pada tahun 1989 dan dijadikan
sebagai salah satu standar kurikulum untuk membantu persepsi siswa, dengan
memperlihatkan bahwa  matematika sebagai keseluruhan yang saling
berhubungan satu sama lain bukan sebagai materi yang berdiri sendiri.®

Koneksi matematis dapat dikatakan sebagai keterkaitan antara konsep-
konsep matematika secara internal maupun eksternal, artinya matematika
dapat saling terkait dengan matematika itu sendiri (internal) maupun saling
terkait dengan bidang lain serta kehidupan sehari-hari (eksternal). Secara
umum menurut NCTM ada dua tipe koneksi matematis yaitu, Modelling

Connection dan Mathematical Connection. Modelling Connection adalah

% Nisa Srinita, Marthen Tapilow, dan Reviandari Widyatiningtyas, Meningkatkan
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Melalui Penerapan Model Pembelajaran Mind
Mapping, EDUCARE, Vol. 13, No. 2, 2015, h. 12
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hubungan antara masalah yang ada di dalam dunia nyata atau dalam disiplin
ilmu lain dengan representasi matematikanya, sedangkan Mathematical
Connection adalah hubungan antara duarepresentasi yang ekuivalen, dan
antaraproses penyelesaian dari masing-masingrepresentasi.*

Jadi, koneksi matematis adalah keterhubungan yang saling terkait
antara konsep matematika baik dengan konsep matematika itu sendiri ataupun
keterkaitan konsep matematika dengan bidang lain dan keterkaitan konsep
matematika dengan kehidupan nyata.

3. Kemampuan Koneksi Matematis

Menurut Runtyani dan Rusgianto kemampuan koneksi matematis
adalah kemampuan siswa untuk mengaitkan peristiwva dalam kehidupan
sehari-hari dengan materi pelajaran dan mengaitkan antar konsep dalam
matematika itu sendiri.®> Dalam pembelajaran matematika siswa akan mampu
menemukan hubungan yang bermakna antara sesuatu yang abstrak dan
mengaplikasikannya secara praktis dalam konteks permasalahan dunia nyata.
Konsep-konsep matematika akan diinternalisasikan dalam proses menemukan,
menguatkan, dan menghubungkan dalam satu kesatuan menjadi suatu koneksi
matematika.

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan mengenali,
dan menggunakan ide-ide matematika, mengetahui bagaimana ide matematika

terkoneksi dan terbangun antar satu sama lain secara keseluruhan, mengenali

“Nisa Srinita, Marthen Tapilow, dan Reviandari Widyatiningtyas,Meningkatkan ..., h.12.

SRuntyani Irjayanti Putri dan Rusgianto Heri Santoso, Keefektifan Strategi REACT
Ditinjau dari Prestasi Belajar, Kemampuan Penyelesaian Masalah, Koneksi Matematis dan Self
Efficacy, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 2, 2015, h. 264.
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dan menerapkan matematika diluar konteks matematika.® Siswa harus banyak
belajar dan mengingat konsep-konsep, dan rumus-rumus yang terpisah jika
tidak mampu mengkoneksikan konsep-konsep dan rumus-rumus tersebut.
Tetapi, dengan kemampuan koneksi yang dimiliki siswa dapat membangun
dan mengembangkan pemahaman-pemahaman baru dari pengetahuan yang
sebelumnya.

Jadi, kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan
menggunakan, menghubungkan, dan mengaplikasikan ide-ide serta konsep-
konsep matematika antar satu sama lain secara keseluruhan baik didalam
maupun diluar konteks matematika. Dengan kemampuan koneksi matematis
yang dimiliki siswa dapat menunjang aktivitas belajar siswa dikelas maupun
diluar kelas. Siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis akan mudah
dalam menyelesaikan masalah matematika, memberikan argumen terkait
hubungan topik pembelajaran yang dipelajari dengan topik yang lain. Siswa
yang mampu mengkoneksi antara satu hal dengan hal lain akan terlihat
jikasiswa mampu menghubungkan antara topik atau pokok bahasan
matematika lainnya dan mengaitkan topik-topik atau pokok bahasan dalam
matematika dengan bidang lain maupun yang berkaitan dengan masalah
kehidupan sehari-hari.

4. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis
Berikut ini beberapa indikator kemampuan koneksi matematis yang

dikemukakan oleh beberapa ahli, antara lain:

6 Hanifah Latifah Hadiat dan Karyati, Hubungan Kemampuan Koneksi Matematika, Rasa
Ingin Tahu, dan Self Efficacy dengan Kemampuan Penalaran Matematika, Jurnal Riset Pendidikan
Matematika, Vol. 6, No. 2, 2019, h. 201-202.
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a. Indikator kemampuan koneksi matematis menurut Sumarmo dalam

(Yulia, Nanang dan Nurjanah), yaitu:

1)
2)
3)

4)
5)

6)

Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur,
Memahami hubungan antar topik,

Menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan
sehari-hari,

Memahami representasi ekuivalen suatu konsep,

Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lainnya dalam
representasi yang ekuivalen, dan

Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antar topik
matematika diluar matematika.”

Berdasarkan indikator di atas siswa dapat melihat langsung bagaimana

konsep matematika berhubungan sebagai satu kesatuan yang utuh, karena

konsep matematika dapat berhubungan langsung dengan konsep matematika

itu sendiri dan berhubungan diluar matematika.

b. Indikator kemampuan koneksi matematis yang dikemukakan oleh
Coxford dalam (Warih, Parta dan Rahardjo, 2016), yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)

Mengaitkan pengetahuan konseptual dan prosedural,
Mengaplikasikan matematika pada topik lain diluar matematika,
Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari,
Menggunakan kemampuan berfikir matematis dan membuat model
untuk menyelesaikan masalah dalam bidang lain,

Memandang matematika sebagai satu kesatuan yang utuh,
Mengetahui hubungan antar topik, dan

Mengetahui berbagai representasi untuk konsep yang ekuivalen.®

Adanya keterkaitan materi matematika yang dipelajari, keterkaitan

kehidupan sehari-hari dengan matematika akan menambah pemahaman yang

lebih oleh siswa dalam belajar matematika. Peningkatan kemampuan koneksi

"Yulia Rahmawati Z, Nanang Priatna dan Nurjanah, Meningkatkan Kemampuan
Koneksi Matematis dan Self Concept Siswa Melalui Pendekatan Saintifik Pada Materi
Trigonometri, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 2018,Vol. 3, No. 2, h. 110.

8Pratiwi Dwi Warih S, | Nengah Parta, dan Swasono Rahardjo, Analisis Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa Kelas V11l Pada Materi Teorema Pythagoras,Konferensi Nasional
Penelitian Matematika dan Pembelajaran, 2016,h. 378.
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matematis siswa akan terlihat ketika siswa mampu mencari, menemukan dan
menghubungkan hubungan antar konsep matematika, dan hubungan dengan
konteks diluar matematika. Siswa juga akan lebih mudah mempelajari dan
memahami matematika jika melihat penerapannya dalam masalah nyata.
Berdasarkan indikator-indikator yang dikemukakan diatas, maka
indikator kemampuan koneksi matematis dalam penelitian ini, yaitu:
a. Menghubungkan satu konsep matematika dengan konsep matematika
lainnya dalam bidang matematika,
b. Menghubungkan satu konsep dengan konsep matematika lainnya
dengan bidang yang lain,
c. Menghubungkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari, dan

d. Menghubungkan pengetahuan konseptual dan prosedural.

B. Model Pembelajaran Group Investigation
1. Pengertian Model Pembelajaran Group Investigation
Menurut Sutama (dalam Artini, 2015) mengatakan bahwa model
group investigation merupakan pembelajaran berbasis kelompok yang
memberikan peluang kepada siswa untuk berdiskusi, berfikir kritis dan dapat
bertanggung jawab dalam pelaksanaan pembelajaran.® Model pembelajaran

group investigation membantu siswa dalam melakukan investigasi terhadap

°Ella Pranata, Implementasi Model Pembelajaran Group Investigation (GI) Berbantuan
Alat Peraga untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika, Jurnal
Pendidikan Matematika Indonesia, Vol. 1, No. 1, 2016, h. 35.
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suatu topik secara sistematis dan pemahaman yang mendalam terhadap suatu
topik yang terlihat melalui tahap investigasi.

Group investigation merupakan model pembelajaran yang lebih
menekankan pada pilihan dan kontrol siswa. Model pembelajaran group
investigation memadukan prinsip belajar demokratis, yaitu siswa secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran mulai dari tahap awal hingga tahap akhir
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, siswa bebas memilih materi atau sub-
materi yang telah dipelajari sesuai dengan topik yang sedang dibahas.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran group
investigation adalah model pembelajaran secara kelompok yang menekankan
pada pilihan dan kontrol siswa dalam berdiskusi secara aktif, berfikir kritis
dan bertanggung jawab mulai dati tahap awal sampai tahap akhir pelaksanaan
kegiatan pembelajaran.

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Group Investigation

Setiap model pembelajaran yang digunakan memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Kelebihan model pembelajaran group
investigation antara lain:

a. Dalam pelaksanaan pembelajaran siswa dapat bekerja secara bebas,
b. Dapat memecahkan dan menangani suatu masalah,

c. Meningkatkan kerjasama,

d. Mampu berkomunikasi dengan baik sesama teman maupun guru,

e. Belajar menghargai pendapat orang lain,

©Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), h. 80.
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f. Meningkatkan partisipasi dalam membuat keputusan,
g. Siswa terlatih mempertanggung jawabkan hasil yang diperoleh, dan
h. Siswa berpikir tentang cara atau strategi yang digunakan untuk
mendapat kesimpulan.
Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran group investigation
juga memliki kekurangan, antara lain:
a. Materi yang tersampaikan sedikit pada sekali pertemuan,
b. Tidak semua topik cocok dengan model group investigation,
c. Diskusi kelompok biasanya tidak berjalan efektif, dan
d. Siswa yang tidak tuntas memahami materi prasyarat akan mengalami
kesulitan saat menggunakan model ini.
3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Group Investigation
Mustafa, Slameto dan Radia menyebutkan bahwa langkah-langkah
penerapan model pembelajaran group investigation ada enam tahap, yaitu
pembentukan kelompok, menentukan tema yang akan dibahas, melakukan
investigasi, membuat laporan tertulis, presentasi kelompok, dan evaluasi atau
penilaian.tt
Menurut Sharan langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran
group investigation meliputi 6 fase, yaitu:
a. Memilih topik
Siswa bersama guru memilih dan menentukan topik dan subtopik

dengan lingkup permasalahan secara umum, dan siswa dikelompokkan

1 Azmi Zakiyya Pratimi, Suhartono, dan Mohammad Salimi, Penerapan Model
Pembelajaran Group Investigation untuk Meningkatkan Hasil Belajar llmu Pengetahuan Sosial,
Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS, Vol. 6, No. 2, 2019, h. 165.
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menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-4 orang secara
heterogen,

b. Perencanaan kooperatif
Siswa merencanakan prosedur pembelajaran tugas dan tujuan khusus
yang konsisten dengan subtopik permasalahan yang dipilih,

c. Implementasi
Siswa menerapkan rencana yang telah dikembangkan pada tahap
kedua,

d. Analisis dan sintesis
Siswa menganalisis informasi yang diperoleh pada tahap ketiga dan
merencanakan bagaimana informasi tersebut akan diringkas dan
disajikan,

e. Presentasi hasil final
Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok, melakukan diskusi
antar kelompok, dan

f. Evaluasi
Guru bersama siswa mengevaluasi hasil diskusi siswa terkait topik dan
subtopik yang telah ditentukan bersama.*?
Berdasarkan penjelasan diatas langkah-langkah model pembelajaran

group investigation diterapkan sesuai tahapan-tahapannya. Mulai dari tahap
pertama membentuk kelompok heterogen dengan anggota kelompok 3-4

orang, kemudian menentukan topik dan subtopik yang dibahas dan

2Tasika br Tarigan, dan Irwan, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (Gl) ..., h.64.
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melakukan investigasi terhadap topik dan subtopik tersebut, dilanjutkan

dengan menganalisis informasi yang diperoleh untuk diringkas dan disajikan,

selanjutnya hasil penyajian informasi dipresentasikan, dan terakhir siswa

bersama guru mengevaluasi hasil diskusi. Jadi, langkah-langkah model

pembelajaran group investigation dalam penelitian ini antara lain:

a.

Membentuk kelompok (grouping)

Guru memberikan materi secara umum, kemudian membentuk
kelompok dengan anggota 3-4 orang yang heterogen,

Merencanakan (planning)

Siswa memilih topik dan subtopik serta merencanakan prosedur-
prosedur khusus dan tujuan dari topik dan subtopik yang telah dipilih,
Menginvestigasi (investigating)

Siswa memeriksa dan mencari informasi-informasi terkait topik dan
subtopik yang dipilih,

Mengorganisasi (organizing)

Siswa menguraikan informasi yang diperoleh untuk diringkas dan
disajikan,

Mempresentasi (presenting)

Siswa mempresentasikan hasil yang telah diringkas dan disajikan, dan
Mengevaluasi (evluating)

Guru dan siswa mengevaluasi temuan yang diperoleh dan kontribusi

dari setiap kelompok.



21

C. Metode Mind Mapping
1. Pengertian MetodeMind Mapping
Mind map dalam bahasa Indonesia artinya peta pikiran, berasal dari
kata mind artinya pikiran dan map artinya peta. Mind map dikembangkan oleh
Tony Buzan, ia mengatakan bahwa mind map merupakan salah satu cara
mencatat yang menekankan sisi kreatif sehingga efektif dalam memetakan
pikiran.'®* Cara berpikir menggunakan metode mind mapping didominasi oleh
otak kiri dan kanan, yang merangsang sisi kreatif seseorang melalui
penggunaan kata-kata, garis lengkung, warna, nomor dan gambar dalam satu
cara unik dan memanfaatkan kemampuan otak tanpa batas. Selain Tony Buzan
ada beberapa ahli yang mengemukakan pendapat mengenai mind mapping,
antara lain:
a. Mulyatiningsih dan Fitriatien menyatakan bahwa, “mind mapping
merupakan salah satu metode pembelajaran yang digunakan untuk melatih
kemampuan menyajikan isi materi pelajaran dengan pemetaan pikiran”.*

b. Bobbi de Porter dan Hernacki mengemukakan bahwa, “peta pikiran adalah

teknik meringkas bahan yang akan dipelajari dan memproyeksikan

3Nurma Izzati, Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Mahasiswa
Pada Mata Kuliah Kapita Selekta Melalui Penerapan Model Mind Mapping, EduMa, Vol. 5, No. 2,
2016, h. 62.

14Aulia Nurmadayanti, Penerapan Metode Mind Mapping Pada Pembelajaran Matematika
Siswa SMPN 48 Surabaya,Buana Matematika: Jurnal llmiah Matematika dan Pendidikan
Matematika, Vol. 8, No. 1,2018, h. 18.
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masalah yang dihadapi kedalam bentuk peta sehingga lebih mudah
dipahami”.®

Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode mind mappingmetode
pembelajaran yang memadukan otak kiri dan otak kanan bekerja secara
bersamaan dan berkaitan satu sama lain berhubungan dengan cara menyajikan
isi, dan materi pelajaran menggunakan kata-kata, warna, nomor, garis
lengkung dan gambar dengan memanfaatkan kemampuan otak tanpa batas.
Buzan mengatakan untuk memulai membuat mind map dimulai dari menulis
gagasan utama ditengah halaman, kemudian bentangkan keseluruh arah
menggunakan garis lengkung untuk menciptakan diagram yang terdiri dari
kata kunci-kata kunci, frasa-frasa, dan gambar-gambar.

Teknik mencatat melalui mind map dikembangkan berdasarkan cara
kerja otak pada saat memproses informasi, informasi yang disampaikan
kemudian otak akan mengambil berbagai tanda dengan bentuk yang beragam
seperti gambar, bunyi, bau, pikiran, hingga perasaan. Melalui mind map,
informasi akan direkam dalam bentuk simbol, garis, kata, dan warna. Gambar
mind map yang baik akan terlihat pada pola gagasan yang saling berkaitan
pada cabang-cabangnya. Mind mapping dapat diandalkan sebagai salah satu
cara mencatat kreatif, efektif dan efisien dalam membantu individu

memetakan pikirannya. Mind mapping mengaktifkan kognisi, fokus dan

menunjukkan hubungan antar bagian-bagian terpisah, menggambar

15Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning, Membiasakan Belajar
Nyaman, dan Menyenangkan, (Bandung: Kaifa, 2002), h. 152.
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keseluruhan secara jelas, memerinci materi dan mengalihkan informasi dari
ingatan jangka pendek ke ingatan jangka panjang.

Metode mind mapping dapat membuat materi pelajaran terpola secara
visual dan grafis yang dapat membantu merekam, memperkuat, dan mengingat
kembali materi yang telah dipelajari. Dengan keterlibatan otak kiri dan kanan
memudahkan seseorang mengatur dan mengingat segala informasi, baik
informasi tertulis maupun tidak tertulis. Mind mapping yang dibuat siswa
dapat bervariasi pada setiap materi yang berbeda, karena setiap siswa memiliki
cara yang berbeda dalam mengungkapkan emosi dan perasaan yang terdapat
dalam dirinya.

2. Manfaat Metode Mind Mapping

Metode mind mapping merupakan cara termudah dalam menempatkan
dan mengambil informasi dari dalam otak. Metode mind mapping
mengarahkan siswa memahami materi dengan mudah, cepat dalam
mengkonstruksi konsep baru berbantuan pengetahuan yang sudah ada
sebelumnya dengan penggunaan bahasa sendiri yang dapat menjadikan
pembelajaran lebih bermakna. Kegunaan mind mapping menurut Michael
Michalko dalam Buzan, antara lain:

Memberi pandangan secara menyeluruh pada pokok masalah,
Memungkinkan membuat rencana kerangka pikiran suatu karangan,

Mengumpulkan data dari suatu tempat dalam jumlah yang besar,
Mendorong memecahkan masalah dengan kreatif. 16

o0 o

5 Nurma Izzati, Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Mahasiswa
Pada Mata Kuliah Kapita Selekta Melalui Penerapan Model Mind Mapping, EduMa, Vol. 5, No. 2,
2016, h. 63.



24

Manfaat mind mapping menurut Buzan, yaitu:

Merangsang otak kiri dan otak kanan bekerja secara sinergis,
Bebas dari jeratan aturan ketika mengawali pembelajaran,
Membantu seseorang mengalirkan diri tanpa hambatan,
Membuat rencana atau kerangka cerita,

Mengembangkan sebuah ide,

Membuat rencana atau kerangka cerita,

Meringkas isi buku,

Fleksibel,

Dapat memusatkan perhatian,

Meningkatkan pemahaman, dan

Menyenangkan dan mudah diingat.

AT T SQ@me oo T

Secara lengkap metode mind mapping bermanfaat untuk menyimpan
informasi, mengorganisasikan informasi, membuat prioritas, belajar
memahami informasi dalam konteksnya, melakukan review pembelajaran,
dan membantu mengingat informasi dengan baik. Jika tiba-tiba ide mucul
dalam ingatan, dapat segera dituliskan pada tempat yang sesuai dalam peta
konsep tanpa harus mengubah tatanan yang telah dibuat. Dengan mind
mapping akan memusatkan perhatian terhadap peta konsep pada satu ide
pokok. Pemahaman materi matematika juga akan meningkat dengan membuat
mind mapping.

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping

Setiap metode pembelajaran yang digunakan memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Kelebihan dari metode mind mapping antara
lain:’

a. Dapat mengemukakan pendapat secara bebas,
b. Dapat bekerja sama dengan teman kelas lainnya,

c. Catatan yang dibuat terlihat ringkas, padat dan jelas,

"Nurma Izzati, Meningkatkan ..., h. 63.
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Catatan yang diperlukan mudah dicari dan berfokus pada inti materi,
Membantu otak dalam mengatur, mengingat, membandingkan, dan
membuat hubungan,

Mudah dalam menambahkan informasi baru, dan

Pengkajian ulang bisa dilakukan lebih cepat.

Metode mind mapping mampu meningkatkan kemampuan seseorang

dalam berimajinasi, mengingat, berkonsentrasi dan membuat catatan dengan

cara yang unik dan berbeda. Disamping kelebihan yang dimiliki metode mind

mapping, terdapat beberapa kekurangan metode mind mapping, yaitu:'®

a.

b.

Hanya siswa aktif yang terlibat,

Tidak sepenuhnya siswa yang belajar,

Guru akan kewalahan memeriksa mind mapsiswa karena mind map
yang dibuat siswa bervariasi, dan

Siswa dengan gaya belajar auditori akan merasa kesulitan karena
kurang cakap dalam mengerjakan tugas menulis, mereka mampu
mengingat dengan baik melalui penjelasan guru dan diskusi, cenderung

suka berbicara.

4. Langkah-Langkah Metode Mind Mapping

Nisa Srinita dan kawan-kawan dalam (Herdian, 2010), sintaks mind

mapping dimulai dari informasi kompetensi, permasalahan disajikan secara

terbuka (open ended), siswa secara berkelompok menanggapi dan mencari

alternatif jawaban, mempresentasikan hasil diskusi kelompok, membuat

18Nurma Izzati, Meningkatkan ..., h. 63.



26

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok, evaluasi dan refleksi. Maka, siswa
akan melakukan diskusi secara berkelompok dan menggabungkan mind
mapping dari masing-masing siswa menjadi satu peta konsep yang lengkap
dari masing-masing siswa dengan anggota kelompoknya.

Tony Buzan mengemukakan langkah-langkah membuat mind
mapping, sebagai berikut:°

a. Mulailah dari tengah kertas kosong,

b. Gunakan gambar (simbol) untuk membuat ide utama,

c. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat,

d. Buatlah ranting-ranting yang saling berhubungan ke cabang tersebut
dan seterusnya,

e. Buatlah garis hubung yang melengkung,

f. Gunakan satu kunci untuk setiap garis, dan

g. Gunakan gambar.

Oleh karena itu, hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan
metode mind mappingmenggambar mind map Yyaitu, ketika membuat mind
mapping tema utama terletak ditengah-tengah halaman, kemudian dari tema
tersebut akan dibuat cabang yang saling berhubungan menggunakan kata-
kata, garis-garis lengkung, simbol, warna, perpaduan huruf kapital, dan mind
mapping dibuat pada kertas polos.

Berdasarkan penjelasan diatas langkah-langkah metode mind mapping

yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:

Nisa Srinita, Marthen Tapilow, dan Reviandari Widyatiningtyas, ..., h. 14
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a. Siswa membuat perencanaan cabang utama yang memuat kata kunci
berupa beberapa cara, hal-hal yang diketahui, kaitan-kaitan masalah,
poin-poin penyelesaian masalah, dan poin-poin hubungan persoalan
yang saling terkait antara satu materi dengan materi lain atau antara
materi dengan sub materi,

b. Siswa merencanakan membuat anak cabang yang memuat kata-kata
kunci, gambar, simbol, atau kata-kata yang salinng berhubungan
dengan cabang sebelumnya, dan mewarnai setiap cabang dengan
warna yang berbeda, dan

c. Siswa menghubungkan cabang utama dengan anak-anak cabang yang
saling terkait antar satu sama lain menggunakan garis-garis, atau garis
lengkung.

5. Materi Persamaan Garis Lurus
a. Pengertian persamaan garis lurus
Persamaan garis lurus adalah persamaan yang membentuk garis
lurus ketika digambarkan pada bidang koordinat kartesius. Bentuk umum
persamaan garis lurus sebagai berikut:

1) y = mx + cdengan a, b € bilangan real, x dan y sebagai variabel, c
merupakan konstanta, dan m disebut koefisien arah (kemiringan), dan

2) ax+by+c=0 dengan a, b, c € bilangan real, x dan y sebagai
variabel, c merupakan konstanta dan jika a = 0 maka b+ 0 begitu juga

sebaliknya.?

20 Ssyamsul Junaidi, Matematika SMP untuk Kelas V111, (Surabaya: Esis, 2004), h. 66.
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Contoh bentuk persamaan garis lurus, antara lain:

1) y=3x+1
2) 2x+4y =1
3) 4x=6y—9

b. Pengertian gradien
Gradien sebuah garis merupakan ukuran kemiringan suatu garis
dengan membandingkan perubahan sisi tegak (vertikal) dan sisi mendatar

3

(horizontal). Gradien suatu garis disimbolkan dengan “m”. Berikut
persamaan yang menyatakan pengertian gradien garis, yaitu:

perubahan panjang sisi tegak (vertikal)

Kemiri -
emiringan perubahan panjang sisi mendatar (horizontal)

Menentukan gradien garis berdasarkan titik yang dilalui, antara lain:

1) Gradien garis yang melalui titik pangkal O (0,0)

2) Gradien garis yang melalui titik A (x1,y1) dan B (x2, y2)

V2 iV
m:
X2 — X1

c. Menentukan persamaan garis lurus melalui titik dan gradien
Cara menentukan persamaan garis lurus melalui titik (x1, y1) dan

gradien m, adalah:

y—y1 =m(x —xq)
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d. Menentukan persamaan garis lurus melalui dua titik
Cara menentukan persamaan garis lurus melalui titik A (x1, y1) dan B
(X2, y2), adalah:

Y—y1 XX

Ya— V1 X2~ X1

e. Sifat-sifat persamaan garis lurus
Sifat-sifat persamaan garis lurus dilihat dari persamaannya dan dilihat

dari perubahan nilai satu koefisien atau konstanta, sebagai berikut:

No. Grafik Keterangan

I. Garis-garis
lurus di
samping
memiliki nilai
konstanta ¢
tidak tetap

2. Garis lurus
di samping
memiliki
kemiringan
m tetap, vaitu

m=72
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No.

Grafik

Keterangan

(o]

y=—dr—4y=—4x+ 16

=

. Garis-garis

lurus disamping
memiliki nilai
konstanta ¢ tidak|
tetap

Garis lurus
di samping
memiliki

kemiringan

m fetap, yaitu
m=—4

1. Garis lurus
di samping
memiliki nilai
konstanta ¢

tetap. yaitu
c=—4

Garis lurus
di samping
memiliki
kemiringan m

tidak tetap
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No.

Keterangan

"Ir;,_:

F¥ ¥

e

. Garis lurus

di samping
memiliki nilai
konstanta ¢

tetap, yaitu
c=—4

. Garis lurus

di samping
memiliki
kemiringan m

tidak tetap

. Ada 3 garis

lurus di
samping
memiliki nilai
konstanta ¢
tidak tetap
dan memiliki
kemiringan m
tetap. yakni

m=3

Ada 4 garis
lurus memiliki
nilai konsatnta
c tidak teta
dan memiliki
kemiringan m

tetap, yakni

_ 1
m=-=

Sumber: Buku Paket Matematika SMP Kelas VIII Semester 1

Gambar 2.1 Sifat-Sifat Persamaan Garis LurusBerdasarkan Perubahan

Koefisien dan Konstanta



Berikut mind mapping materi persamaan garis

Gambar 2.2 Mi --w.» pping persam: aan Garis Lurus
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D. Kerangka Berpikir

Setiap siswa dituntut untuk mempelajari matematika serta memahami
dan aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya. Matematika yang identik dengan jaringan-
jaringan konsep, seringkali membuat siswa kesulitan mengaitkan konsep yang
satu dengan yang lainnya. Salah satu proses dalam pembelajaran matematika
yaitu mampu mengaitkan ide-ide matematika atau koneksi matematis.
Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan mengaitkan topik
matematika dengan topik matematika lainnya baik didalam maupun diluar
konteks matematika.

Model pembelajaran group investigasi berbantuan metode mind
mapping dapat menjadi salah satu solusi dalam memperbaiki kemampuan
koneksi matematis siswa yang memiliki kesulitan dan kelemahan dalam
mengkoneksikan topik maupun ide-ide matematika dan meningkatkan daya
ingat siswa terhadap hubungan konsep-konsep matematika. Mind mapping
akan membantu menghubungkan setiap topik yang telah direncanakan,
diinvestigasi, dan diorganisasi menjadi lebih menarik. Setelah merencanakan
dan menginvestigasi topik utama (cabang utama) dan subtopik (anak cabang)
siswa dapat mengorganisasikan dengan mengatur keterkaitan topik utama
dengan subtopik berdasarkan cabang-cabang yang saling berhubungan,
gambaran dan ringkasan akan terlihat jelas hubungannya dengan

menggunakan warna-warna dan gambar-gambar.



Model

mapping akan mendukung proses berpikir alami yang tejadi secara acak
melalui cara kerja otak. lde-ide yang dihasilkan akan diintegrasikan dalam
mind map dengan mengaitkan atau menghubungkan ide-ide yang sudah

tersimpan. Berikut ini bagan kemampuan koneksi matematis yang akan dikaji

pembelajaran group

melalui metode mind mapping.

Kondisi
Awal

Tindakan

O

Kondisi
AKkhir

=)

investigation dengan metode mind

* Model dan metode pembelajaran

masih berpusat pada guru.

* Soal yang diberikan bersifat rutin dan
tidak terkait dengan masalah nyata.

* Siswa tidak dibiasakan mengaitkan
antara satu materi dengan materi lain.

* Siswa terbiasa memindahkan materi
dari buku paket atau yang didektekan

guru ke dalam buku catatan.

\ Kemampuan

Koneksi
Matematis Siswa
Bermasalah

* Guru menerapkan

model pembelajaran

)

] 1. Grouping

Pemberian materi,
memperlihatkan contoh mind
mapping, dan membentuk
kelompok

group investigation | | 3. Planning Merencanakan
dengan metode cabang utama
pembelajaran mind dan anak
mappmng | 2. Investigating cabang
7| 4. Organizing
Menghubungkan kaitan
cabang utama dengan anak
cabang
| 6. Presenting
— 5. Evaluating
*Melalui model group \

investigation dengan

metode mind mapping

mampu menjadikan

kemampuan koneksi

menjadi lebih baik,

pembelajaran menjadi aktif

dan berpusat pada siswa. j

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir
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E. Penelitian yang Relevan
Dalam penulisan penelitian ini didasarkan pada beberapa sumber

kajian yang relevan, kajian-kajian yang menjadi dasar penelitian yang relevan

antara lain:

1. Penelitian yang diakukan oleh Ita, Yuyu, dan Cecep pada tahun 2019
dengan judul “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Ditinjau Dari
Kemampuan Awal dan Gender”. Permasalahan penelitian yaitu peneliti
mengungkapkan bahwa penelitian koneksi matematis ditinjau dari
kemampuan awal dan gender masih sedikit yang mengkaji. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Lestari, Roehali dan Purwasih pada tahun 2018
juga menunjukkan hasil kemampuan koneksi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar memiliki kemampuan dasar
yang rendah dengan rata-rata 57%. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Istrumen penelitian
yaitu tes kemampuan koneksi matematis, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik pengumpulan data yaitu triangulasi (tes, observasi,
wawancara dan dokumentasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa,1)
Subjek laki-laki berkemampuan awal tinggi memiliki tingkat kemampuan
koneksi matematis yang tinggi pada indikator koneksi dengan kehidupan
sehari-hari, 2) subjek perempuan berkemampuan awal tinggi memiliki
tingkat kemampuan koneksi matematis yang tinggi pada indikator koneksi
dengan bidang ilmu selain matematika, 3) subjek laki-laki berkemampuan
awal sedang memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis yang tinggi

pada indikator koneksi antar topik matematika, 4) subjek perempuan
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berkemampuan awal sedang memiliki tingkat kemampuan koneksi
matematis yang tinggi pada indikator koneksi antar topik matematika, 5)
subjek laki-laki berkemampuan awal rendah memiliki tingkat kemampuan
koneksi matematis yang tinggi pada indikator koneksi antar topik
matematika, 6) subjek perempuan berkemampuan awal rendah memiliki
tingkat kemampuan koneksi matematis yang tinggi pada indikator koneksi
antar topik matematika.*

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia, Nanang, dan Nurjanah pada tahun
2018 dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis dan
Self Concept Siswa Melalui Pendekatan Saintifik Pada Materi
Trigonometri”. Permasalahan yang ditemukan yaitu kemampuan siswa
menyelesaikan soal matematika yang lebih kompleks masih kurang. Siswa
masih bingung dalam penggunaan konsep atau aturan yang tepat untuk
menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Siswa cenderung
mencatatatau menyalin dan menghafal rumus-rumus atau aturan-aturan
matematika dengantanpa makna dan pengertian. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Quasi Eksperiment, dengan desain penelitian pretest-
postest control group design. Intrstrumen penelitian terdiri dari tes
tertulisdan angket self-concept yang dianalisis dengan uji statistik t-test
atauMann  Whitney. Hasil Penelitian  menunjukkan  pencapaian
danpeningkatan kemampuan koneksi matematis siswa

melaluipembelajaran PS lebih baik dari siswa yang memperoleh PB, dan

! Ita Mafajatul Aliyah, Yuyu Yuhana, dan Cecep Anwar Hadi Firdos Santoso,
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Ditinjau dari Kemampuan Awal dan Gender, Jurnal
Didaktik Matematika, Vol. 6, No. 2, 2019, h. 161-162.
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self-concept matematis siswa melalui pembelajaran PS lebih baik
darisiswa yang memperoleh PB.?

Penelitian yang dilakukan oleh Eka dan Karyati pada tahun 2020 dengan
judul “Keefektifan Model Pembelajaran CORE Ditinjau dari Kemampuan
Koneksi Matematis, Representasi Matematis, dan Kepercayaan Diri
Siswa”. Permasalahan yang ingin diteliti yaitu salah satu permasalahan
kemampuan koneksi matematis yang kerap kali menjadi suatu masalah,
hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan
diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ruspiani dalam
(Zuyyina, dkk, 2018) menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam
mengkoneksi masih rendah khususnya dalam mengkoneksikan antar topik
matematika. Jenis penelitian yang digunakan yaitukuasi eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif, design yang digunakan yaitu non-
equivalent pretest-postest control group design. Pengumpulan data
digunakan instrumen berupa tes kemampuan koneksi matematis,
kemampuan representasi matematis dan angket kepercayaan diri siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE dengan
pendekatan saintifik tidak efektif ditinjau dari kemampuan koneksi
matematis, kemampuan representasi matematis, dan kepercayaan diri

siswa. Namun demikian, model pembelajaran CORE dengan pendekatan

2Yulia Rahmawati Z, Nanang Priatna, dan Nurjanah, Meningkatkan ..., h. 108-109
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saintifik lebih unggul daripada pembelajaran dengan pendekatan saintifik
ditinjau dari kemampuan koneksi matematis.®

4. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfatun Anisah dan kawan-kawan pada
tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Mind Mapping Pada pembelajaran Matematika Tarhadap Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII”. Permasalahan penelitian yaitu
pembelajaran matematika yang menekankan pada hubungan atau
keterkaitanantar konsep dan ide matematika diharapkan bisa memberikan
pengalaman belajar yangbisa meningkatkan kemandirian belajar.Metode
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain
pretest-postest control group design. Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu tes kemampuan koneksi matematis, pedoman observasi dan angket.
Teknik analisis data menggunakan SPSS 17.0 for windows. Hasil
penelitian menunjukkan pembelajaran matematika menggunakan mind
mapping berpengaruh positif terhadap kemampuan koneksi matematis
siswa. Siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran
matematika dengan menggunakan mind mapping.*

5. Penelitian yang dilakukan oleh Cucu Ratnaningsih pada tahun 2014
dengan judul “Model Group Investigation untuk Meningkatkan

Kemampuan Koneksi Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa SMP”.

3Eka Puspita Sari, dan Karyati, Keefektifan Model Pembelajaran CORE Ditinjau dari
Kemampuan Koneksi Matematis, Kemampuan Representasi Matematis, dan Kepercayaan Diri
Siswa, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 2, 2020, h. 227-228.

4Zulfatun Anisah, dkk, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Mind Mapping Pada
pembelajaran Matematika Tarhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VI,
Awwaliyah: Jurnal PGMI, Vol. 3, No. 1, 2020, h. 58 dan 71.
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Permasalahan penelitian yaitu kemampuan koneksi matematis siswa
SMPN 1 Kotabaru di Kabupaten Karawang masih tergolong rendah
diantaranya dalam koneksi antar topik geometri dengan topik aljabar dan
koneksi matematika dengan IPA. Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian eksperimen menggunakan metode campuran dengan jenis
rancangan metode campuran ekplanatoris sekuensial. Instrumen penelitian
yang digunakan yaitu tes kemampuan koneksi matematis, dan pedoman
wawancara. Teknik analisis data menggunakan independent sample-t test
dan SPSS 17.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan
koneksi matematis siswa menggunakan model group investigation lebih
baik dibandingkan kelas yang menggunakan model pembelajaran
konvensional, dan ada pengaruh yang signifikan kemandirian belajar

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.®

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari permasalahan yang
telah dirumuskan dalam penelitian ini, kebenarannya akan diproses setelah
dilakukan pengujian. Adapun yang menjadi hipotesis dalam pengujian ini,
yaitu: kemampuan koneksi matematis siswa yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran group investigation berbantuan metode mind mapping
lebih baik dibandingkan kemampuan koneksi matematis yang diajarkan

menggunakan pembelajaran konvensional.

SCucu Ratnaningsih, Model Group Investigation untuk Meningkatkan Kemampuan
Koneksi Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa SMP, Pasundan Journal of Mathematics
Education (PJME), Vol. 4, No. 1, 2014, h. 17-19.



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif yaitu suatu penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka
dari hasil tes, menggunakan metode Quasi Eksperimen, desain yang
digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian ini
menggunakan dua kelompok, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen diajarkan menggunakan model pembelajaran group
investigation dengan metode mind mapping, sedangkan kelompok kontrol
diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional. Kedua kelompok
akan diberikan pretest dan postest. Pretest digunakan untuk melihat
kemampuan koneksi matematis sebelum diberi perlakuan, sedangkan postest
diberikan untuk melihat kemampuan koneksi matematis setelah diberi
perlakuan. Adapun desain Pretest Postest Control Group Design tersebut
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Pretest Postest Control Group Design

Grup Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 01 - 07

Sumber: Suharsimi Arikunto?
Keterangan:
O: = Pretest
O, = Postest

X = Perlakuan menggunakan metode mind mapping

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h.125.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang memiliki kuantitas
dan karakteristik tertentu yang akan diteliti dapat berupa orang, benda,
institusi-institusi, peristiwa dan lain-lain yang dapat memberikan informasi
atau data dari suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII MTsN 3 Bireuen yang terdiri dari empat kelas.
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian yang dipilih dari suatu penelitian. Pengambilan
sampel merupakan suatu proses penentuan jenis sampel dan perhitungan
besarnya sampel yang akan menjadi subjek dan objek penelitian. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode simple random sampling yaitu cara pengambilan sampel dari anggota
populasi secara acak tanpa memperhatikan tingkatan anggota populasi

tersebut.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan peneliti
dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk diproses lebih lanjut. Data
dikumpulkan dari sumbernya (sumber data). Yang dimaksud sumber data
dalam penelitian ini adalah suatu subjek dari mana data tersebut diperoleh.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, antara lain:
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1. Tes
Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Bentuk tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal uraian (essay). Tes yang
diberikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pretest dan postest
dikerjakan secara individu. Tes ini bertujuan untuk memperoleh data
kemampuan koneksi matematis siswa dan penilaian tes berdasarkan pedoman
yang terdapat pada rubrik kemampuan koneksi matematis. Oleh karena itu, tes
yang digunakan, yaitu:
a. Tes Awal (Pretest)
Tes awal (pretest) merupakan tes yang diberikan kepada siswa
sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan koneksi matematis sebelum pembelajaran dilaksanakan
menggunakan model group investigation berbantuan metode mind
mapping.
b. Tes Akhir (Postest)
Tes akhir (postest) merupakan tes yang diberikan kepada siswa setelah
diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
koneksi matematis setelah pembelajaran dilaksanakan menggunakan

model group investigation berbantuan metode mind mapping.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti pada

saat mengumpulkan data yang bertujuan untuk menganalisa hasil penelitian
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yang dilakukan pada langkah penelitian selanjutnya. Instrumen dalam
penelitian ini, antara lain:
1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan sumber-sumber yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini berupa Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), dan buku paket.
2. Lembar Tes Kemampuan Koneksi Matematis

Lembar tes kemampuan koneksi matematis terdiri dari soal pretest dan
postest. Tes yang dirancang mengacu pada indikator yang terdapat dalam RPP
dan indikator kemampuan koneksi matematis. Tes yang digunakan adalah tes
tertulis berbentuk uraian (essay) yang terdiri dari soal kategori rendah, soal
kategori sedang, dan soal kategori tinggi. Kriteria pemberian skor tes
kemampuan koneksi matematis dalam penelitian ini berpedoman pada rubrik
yang digunakan oleh Sherlia, Halidin dan Nasruddin dalam (Nursaniah dan
Yuspriyati, 2018). Berikut tabel indikator rubrik kemampuan koneksi
matematis dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 3.2 Rubrik Kemampuan Koneksi Matematis

Indikator Respon Siswa Skala
Menghubungkan Jawaban  benar, mengenal  konsep
satu konsep matematika, memahami hubungan konsep 4

matematika dengan | dan penggunaannya
konsep matematika | Jawaban benar sama dengan kriteria, tetapi

lainnya dalam ada yang kurang tepat pada jawaban 3
bidang matematika. | Jawaban benar, tetapi tidak sama dengan 5
sebagian kriteria
Jawaban ada tetapi tidak sama dengan 1

Kriteria yang ditentukan
Jawaban tidak ada 0
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Indikator Respon Siswa Skala
Menghubungkan Jawaban  benar, mengenal  konsep
satu konsep matematika, memahami hubungan konsep 4
matematika dengan | dan penggunaannya
konsep matematika | Jawaban benar sama dengan kriteria, tetapi 3
lainnya dalam ada yang kurang tepat pada jawaban
bidang lain. Jawaban benar, tetapi tidak sama dengan 5
sebagian Kriteria
Jawaban ada tetapi tidak sama dengan 1
Kriteria yang ditentukan
Jawaban tidak ada 0
Menghubungkan Jawaban  benar, mengenal  konsep
satu konsep matematika, memahami hubungan konsep 4
matematika untuk dan penggunaannya
menyelesaikan Jawaban benar sama dengan kriteria, tetapi 3
masalah kehidupan | ada yang kurang tepat pada jawaban
nyata. Jawaban benar, tetapi tidak sama dengan 2
sebagian kriteria
Jawaban ada tetapi tidak sama dengan
b . 1
Kriteria yang ditentukan
Jawaban tidak ada 0
Menghubungkan Jawaban  benar, mengenal  konsep
pengetahuan matematika, memahami hubungan konsep 4
konseptual dan dan penggunaannya
prosedural Jawaban benar sama dengan Kriteria, tetapi 3
ada yang kurang tepat pada jawaban
Jawaban benar, tetapi tidak sama dengan 5
sebagian kriteria
Jawaban ada tetapi tidak sama dengan
s - 1
Kriteria yang ditentukan
Jawaban tidak ada 0

Sumber: Modifikasi rubrik penilaian tes kemampuan koneksi matematis siswa
pada penelitian Sherlia, Halidin, Nasruddin dengan judul penelitian “Analisis
Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau dari Lingkungan Keluarga Siswa

SMP Negeri 2 Toari”

E. Teknik Analisis Data Kemampuan Koneksi Matematis

Teknik analisis data adalah proses mengolah dan menginterpretasikan

data, dan bertujuan untuk menyatukan berbagai informasi berdasarkan

fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan

penelitian. Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam
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penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil
penelitiannya. Semua data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik
yang sesuai.

Data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan koneksi matematis
siswa berbentuk data ordinal yang merupakan data kualitatif, karena dalam
prosedur uji statistik seperti regresi, korelasi, uji-t dan lain sebagainya
mengharuskan menggunakan data yang berskala interval, maka data hasil tes
kemampuan koneksi matematis terlebih dahulu diubah kedalam bentuk
interval dengan menggunakan MSI (Method Successive Interval).

Pengubahan skala ordinal menjadi skala interval dapat dilakukan
secara manual atau melalui microsoft excel. Data yang diolah dalam penelitian
ini yaitu hasil data pretest dan posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen
yang menggunakan metode mind mapping dan kelas kontroltanpa
menggunakan metode pembelajaran sebelum dan setelah diberi perlakuan.
Data tersebut diuji menggunakan uji-t pada taraf signifikan a = 0,05.

Adapun langkah-langkah mengkonversi data ordinal menjadi data interval

menggunakan MSI secara manual sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi setiap skor.

2. Menghitung proporsi dengan cara menjumlah setiap proporsi secara
berurutan.

3. Menghitung proporsi komulatif dengan cara menjumlah setiap proporsi

secara berurutan.
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Menghitung nilai Z diperoleh dari tabel distribusi Z atau tabel distribusi
normal baku jika dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi
normal baku.

Menghitung nilai densitas fungsi Z.

Menentukan scale value (SV) dengan menggunakan rumus:

density at lower limit — density at upper limit

" area bellow upper limit — area bellow lower limit
Menentukan nilai transformasi.

Setelah data dikonversikan dalam bentuk data interval, data akan diuji
menggunakan uji-t dengan taraf signifikan @ = 0,05. Untuk mempermudah
pengolahan data dapat dilakukan dengan mentabulasi data kedalam daftar
distribusi frekuensi, menghitung skor rata-rata siswa, menghitung varians
(s?).

1. Mentabulasi data dalam distribusi frekuensi

Menurut Sudjana untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan
panjang kelas yang sama dapat ditentukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a) Rentang (R)
Rentang merupakan pengurangan data terbesar dengan data terkecil.
b) Banyaknya kelas interval (K)
Banyak kelas interval (K) menggunakan aturan Sturges, yaitu:
K=1+3,3logn
¢) Panjang kelas interval

Panjang kelas interval dihitung menggunakan rumus:
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p= Rentang
"~ Banyak kelas

d) Pilih ujung bawah kelas interval pertama, dapat diambil sama
dengan data terkecil atau lebih kecil dari data terkecil tetapi
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.?

2. Menghitung nilai rata-rata (x)

Untuk mencari rata-rata skor siswa untuk masing-masing kelompok

menggunakan rumus:

A%
|39

B=

Keterangan:

X = skor rata-rata siswa

fi = frekuensi kelas interval data
x; = nilai tengah®

3. Menghitung varians (s?)

Untuk menghitung varians (s?) masing-masing kelompok menggunakan

rumus:
2
, _ nXfixi— Qfix)
n@ )
Keterangan:
s? =varians

n = jumlah siswa
fi = nilai frekuensi rata-rata
x; = datake-i

2Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47.

% Sudjana, Metoda Statistika..., h. 67.
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Langkah selanjutnya untuk prosedur pengolahan data dilakukan
dengan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat untuk
melakukan uji hipotesis dengan uji-t.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat dengan taraf signifikan a =
0,05. Rumus Chi-kuadrat adalah sebagai berikut:

K
> 8 z @ i

i=1

Keterangan:

x 2= Distribusi chi-kuadrat

0;= Hasil pengamatan

E;= Hasil yang diharapkan

k = banyak kelas*
Hipotesis dalam uji kenormalan data, yaitu:

Ho = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H: = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Kriteria pengujiannya yaitu, membandingkan thitung dengan y?, .., untuk

taraf signifikan @ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k — 1. H, ditolak jika

2 2 i 1 i
X iteririg 1= X+ tapar dan dalam hal lainnya H, diterima.

4Sudjana, Metode Statistika, ..., h. 273.
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti
memiliki karakteristik yang sama. Untuk menguji homogenitas kedua kelas
yang diteliti menggunakan rumus:

varians terbesar

varians terkecil

Hipotesis dalam uji homogenitas, yaitu:

Ho = tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.

H, = terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol.

Kriteria pengujiannya yaitu: jika Fniung < Fraber maka Ho diterima dengan

dki = (n:-1) dan dko = (n2-1) pada taraf signifikan 0,05.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dilakukan untuk menjawab rumusan
masalah kemampuan koneksi matematis siswa yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran group investigation berbantuan metode mind mapping
lebih baik daripada yang diajarkan menggunakan pembelajaran
konvensional, hipotesis yang digunakan yaitu:

Hy: 1y = py: Kemampuan koneksi  matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran group investigation
berbantuan metode mind mapping sama dengan kemampuan
koneksi matematis siswa yang diajarkan menggunakan

pembelajaran konvensional.
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1> W, : Kemampuan koneksi matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran group investigation
berbantuan metode mind mapping lebih baik dari kemampuan
koneksi matematis siswa yang diajarkan menggunakan

pembelajaran konvensional.

Pengujian hipotesis tersebut akan dianalisis menggunakan independent

sample t-test, dengan rumus sebagai berikut:

Dengan sgqp° =

Jz1 - fz
thitung =
9 a1 1

S
gab ny ny

L Gl s 38 (nl - 1)8

n1+ n2—2
Keterangan:
X, = Rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas
eksperimen.
X, = Rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas
kontrol.

n,; =Jumlah sampel kelas eksperimen
n, =Jumlah sampel kelas kontrol

s? = Varians kelompok eksperimen
sZ = Varians kelompok kontrol

s = Simpangan baku®

Kriteria pengujian: terima Ho jika thiung < t(1—4) dengan derajat kebebasan

dk = (n; + n, —2) dan peluang (1 — a) dengan taraf signifikan 5% (a =

0,05). Untuk harga t lainnya Ho ditolak.®

SSudjana, Metoda Statistika..., h. 230.

Sudjana, Metoda Statistika ..., h. 243,



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTsN 3 Bireuen yang beralamat di Jin. Sp.
Matang, Sangso, Kecamatan Samalanga, Kabupaten Bireuen. Sebelum
pelaksanaan proses pengambilan data penelitian, peneliti berkonsultasi dengan
guru bidang studi matematika terkait kelas yang akan di teliti. Peneliti
mempersiapkan instrumen penelitian berupa RPP, LKPD, soal pre-test dan
post-test. Dalam pelaksanaan penelitian, pertemuan pertama peneliti
memberikan soal pre-test kepada dua kelas dengan soal yang sama.
Pertemuan selanjutnya peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak
empat kali pertemuan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada
pertemuan terakhir, peneliti memberikan soal post-test kepada kedua kelas

yang sama.

Adapun proses pengumpulan data yang peneliti lakukan disekolah

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Kelas
(Menit)

1. Kamis, 28 Okt 2021 | 40 Menit Pre-Test Eksperimen
2. Sabtu, 30 Okt 2021 40 Menit Pre-Test Kontrol

3. Senin, 01 Nov 2021 | 60 Menit Pertemuan 1 | Eksperimen
4. Rabu, 03 Nov 2021 60 Menit Pertemuan 1 | Kontrol

5. | Kamis, 04 Nov 2021 | 90 Menit Pertemuan 2 | Eksperimen
6. Sabtu, 06 Nov 2021 | 90 Menit Pertemuan 2 | Kontrol

7. | Senin, 08 Nov 2021 | 90 Menit Pertemuan 3 | Eksperimen
8. Rabu, 10 Nov 2021 90 Menit Pertemuan 3 | Kontrol
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0. Kamis, 11 Nov 2021 | 90 Menit Pertemuan 4 | Eksperimen
10. | Sabtu, 13 Nov 2021 | 90 Menit Pertemuan 4 | Kontrol
11. | Senin, 15 Nov 2021 | 45 Menit Post-Test Eksperimen
12. | Rabu, 17 Nov 2021 | 45 Menit Post-Test Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini data yang diolah merupakan data pre-test dan post-test
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi persamaan garis lurus.
1. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis

Data awal kemampuan koneksi matematis merupakan keadaan awal
kemampuan koneksi matematis sebelum diberi perlakuan. Data awal dalam
penelitian ini didapat dari tes awal (pre-test) secara tertulis. Kemudian data
akhir kemampuan koneksi matematis merpakan keadaan akhir kemampuan
koneksi matematis setelah diberi perlakuan. Data akhir dalam penelitian ini
didapat tes akhir (post-test) secara tertulis.

Data kemampuan koneksi matematis yang diperoleh merupakan data
ordinal. Pada tahapan statistik, seperti uji-t, normalitas, homogenitas dan uji-
uji lainnya diharuskan data yang berskala interval. Maka dari itu, sebelum
digunakan uji-t, data ordinal harus dikonversikan ke data interval. Dalam
penelitian ini untuk mengkonversikan data ordinal ke interval menggunakan
Method of Successive Interval (MSI). Data ordinal yang diubah menjadi data
interval melalui MSI dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
perhitungan manual dan perhitungan excel. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan perhitungan manual dan perhitungan excel.
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2. Analisis Data Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis
KelasEksperimen dan Kontrol

a. Analisis Hasil Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
KelasEksperimen

Hasil pre-test kemampuan koneksi matematis siswa dapat dilihat pada
tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Hasil Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. ™ Kode Skor Kode Skor
Siswa Pre-Test Siswa Pre-Test
£l &l 6 K1 7
2. E2 6 K2 8
3k E3 5 K3 6
4, E4 10 K4 6
3 ES 8 K5 9
6. E6 6 K6 6
T E7 6 K7 7
8. ES8 5 K8 6
9. E9 9 K9 6
10. E10 9 K10 6
11. E1l 8 K11 8
12 E12 9 K12 9
3. E13 9 K13 6
14, El4 11 K14 7
158 E15 10 K15 F;
16. E16 9 K16 i
17. E17 7 K17 T
18. E18 8 K18 7
19. E19 6 K19 8
20. E20 6 K20 8
21. E21 5 K21 8
22. E22 5 K22 6
23. E23 5 K23 7
24, E24 7 K24 7

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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1) Konversi data pre-test kemampuan koneksi matematis siswa kelas
eksperimen dari ordinal ke interval dengan MSI (Method of Successive
Interval)

Adapun hasil penskoran pre-test kemampuan koneksi matematis siswa
kelas eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis
Kelas Eksperimen
No. | Aspekyangdinilai | 0 1
Soal 1 | Menghubungkan A 111 9 1
satu konsep
matematika dengan
konsep matematika
lainnya dalam
bidang matematika.
Soal 2 | Menghubungkan 9 3 4 2 5 24
satu konsep
matematika  untuk
menyelesaikan
masalah  kehidupan
nyata.
Soal 3 | Menghubungkan S 6 5 2 8 24
pengetahuan
konseptual dan
prosedural
Soal 4 | Menghubungkan 6 8 6 6 3 24
satu konsep
matematika dengan
konsep matematika
lainnya dalam
bidang lain.
Frekuensi 20 | 23 | 24 | 12 | 17 96

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis

N
w
I

Jumlah
24

—

2) Menghitung Frekuensi
Berdasarkan tabel 4.3, frekuensi berskala ordinal 0 s/d 4 dapat dilihat

pada tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4 Nilai Frekuensi Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis

Kelas Eksperimen

Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 20
1 23
2 24
3 12
4 17
Jumlah 96

Sumber: Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen

3) Menghitung Proporsi

Proporsi dapat dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan

jumlah seluruh responden, perhatikan tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Tabel Nilai Proporsi

Skala Skor Ordinal Frekuensi Proporsi
0 20 Py= % = 0,208
1 23 P, = % = 0,240
2 24 B = % = 0,250
3 12 P, = 52 =0125
4 17 P = % = 0,177

Sumber: Hasil Nilai Proporsi

4) Menghitung Proporsi Kumulatif

Proporsi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan setiap proporsi

secara berurutan, perhatikan tabel berikut:

Tabel 4.6 Proporsi Kumulatif

Proporsi Proporsi Kumulatif
0,208 PK; = 0,208
0,240 PK, = 0,208 + 0,240 = 0,448
0,250 PK; = 0,448 + 0,250 = 0,698
0,125 PK, = 0,698 + 0,125 = 0,823
0,177 PK; = 0,823+ 0,177 =1

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Kumulatif
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5) Menghitung Nilai Z
Nilai Z dapat diperoleh dari tabel distribusi normal baku, dengan
asumsi proporsi kumulatif berdistribusi normal baku PK; = 0,208, sehingga
nilai p yang akan dihitung ialah 0,5 — 0,208 = 0,292. Letakkan di kiri karena
niali PK; = 0,208 lebih kecil dari 0,5. Kemudian lihat tabel Z yang
mempunyai luas 0,292. Nilai tersebut berada antara Z,g; = 0,2910 dan
Zo g2 = 0,2939. Nilai Z untuk daerah dengan proporsi 0,292 dapat ditentukan
degan interpolasi sebagai berikut:
a) Jumlahkan kedua luas daerah yang mendekati 0,292
x =0,2010 + 0,2939
x =10,5859

b) Hitung nilai pembagi

x __0,5859
Nilai Z yang diinginkan T 0,292

Pembagi = = 20003

Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi, yaitu:

0,81+0,82 1,63
= = = —0,813
2,003 2,003

Nilai Z bernilai negatif karena Z berada disebelah kiri. Oleh karena itu
untuk PK; = 0,208 diperoleh nilai Z, = —0,813. Dengan perhitungan yang
sama untuk memperoleh nilai Z maka untuk PK, = 0,448 diperoleh Z, =
—0,131, PK; = 0,698 diperoleh Z; = 0,518, PK, = 0,823 diperoleh Z, =
0,927 dan PK< = 1 diperoleh Z, = tidak terdefinisi.

6) Menghitung Nilai Densitas

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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F(z) = \/%_nExp (— %ZZ)

Untuk Z; = dengan T = % = 3,14

1

F(-0,813) = \/@Exp (-3(-08132)

1

F(-0,813) = === Exp(0,3305)
F(—0,813) = —— (0,719)

2,5071

F(-0,813) =0,287

Sehingga diperoleh F(Z;) sebesar 0,287. Dengan perhitungan yang

sama diperoleh F(Z,) sebesar 0,396, F(Z3) sebesar 0,349, F(Z,) sebesar

0,260, F(Zs) sebesar 0.

7) Menghitung Scale Value

Scale Value dapat dihitung dengan nilai densitas batas bawah

dikurangi nilai densitas batas atas, sedangkan untuk nilai area batas atas

dikurangi dengan area batas bawah. SV, nilai batas bawah densitas pertama

adalah O (lebih kecil dari 0,304) dan proporsi kumulatif juga 0 (dibawah

0,23). Untuk menghitung scale value dapat digunakan rumus, yaitu:

Density at lower limit — Density at upper limit

area under upper limit — area under lower limit

Ket:
Density at lower limit = Nilai densitas batas atas
Density at upper limit = Nilai densitas batas bawah
Area under upper limit = area batas atas
Area under lower limit = area batas bawah



58

Tabel 4.7 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z2))
0,208 0,287
0,448 0,396
0,698 0,349
0,823 0,260
1 0
Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Kumulatif dan Densitas
SV, = 8‘2282?(7) =—-1,379
0,287-0,396 s
SV, 0,448-0,208 0,456
0,396-0,349
S = 0,698—0,448 0,185
0,349-0,260
/s 0,823-0,698 L
SVs = 2=l 465

8) Menghitung Penskalaan
Menghitung penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
a) Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) menjadi sama dengan 1
SV, = —1,379
=379 =1
x=1+1,379=12,379
b) Transformasi nilai skala dengan rumus y = SV + |SV min|
y; =—1,379+2,379=1
y, = —0,456 + 2,379 = 1,923
ys = 0,185 + 2,379 = 2,564
v, = 0,71+ 2,379 = 3,089

ys = 1,465 + 2,379 = 3,844
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Tabel 4.8 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Pre-Test
Kelas Eksperimen Secara Manual

Skala Pro . Densita | Scale | Hasil
Ordinal Frek | Prop KurFrJI Nilai 2 s (F(z)) | Value | Skala
0 20 0,208 | 0,208 | -0,813 | 0,287 | —1,379 | 1,000

1 23 0,240 | 0,448 | -0,431 | 0,396 | —0,456 | 1,923

2 24 0,250 | 0,698 | 0,518 | 0,349 0,185 | 2,564

3 12 0,125 LAI828%. 0,927 | 0,260 0,71 | 3,089

4 17 0,177 1 ") 0,000 1,465 | 3,844

Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Secara
Manual

Adapun hasil pengubahan MSI dari data ordinal ke data interval
dengan menggunakan bantuan excel dapat dilihat pada tabel barikut:

Tabel 4.9 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data
Pre-Test Kelas Eksperimen Menggunakan MSI (Excel)

Succesive Detail
Col | Category | Freqg | Prop | Cum | Density Z Scale
1,000 0 20 | 0,208 | 0,208 | 0,287 | -0,813 | 1,000
23 0,240 | 0,448 | 0,396 | -0,131 | 1,923
24 | 0,250 | 0,698 | 0,349 | 0,518 | 2,564
12 SR 0,588 | 0260 0927 SN3i089
L 0,177 | 1,000 | 0,000 TD 3,844
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan
Method of Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel

A IWIN |-

Berdasarkan tabel, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
ordinal jawaban pre-test kelas eksperimen dengan skor hasil penskalaan,
yaitu skor O diganti 1,000, skor 1 diganti 1,923, skor 2 diganti 2,564, skor 3

diganti 3,089, dan skor 4 diganti 3,844.

b. Analisis Hasil Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
KelasKontrol
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Adapun hasil penskoran pre-test kemampuan koneksi matematis
siswa pada kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis
Kelas Kontrol
No. Aspek yang dinilai | 0 1. 2 3 4 | Jumlah
Soal 1 | Menghubungkan 2 3 4 5 ] 10 24
satu konsep
matematika dengan
konsep matematika
lainnya dalam
bidang matematika.
Soal 2 | Menghubungkan 8 6 8 R - 24
satu konsep
matematika  untuk
menyelesaikan
masalah  kehidupan
nyata.
Soal 3 | Menghubungkan o 8 6 2 3 24
pengetahuan
konseptual dan
prosedural
Soal 4 | Menghubungkan 6 7 5 4 2 24
satu konsep
matematika dengan
konsep matematika
lainnya dalam
bidang lain.
Frekuensi 21 24 23 13 15 96

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis

Adapun hasil pengubahan MSI dari data ordinal ke data interval
dengan menggunakan bantuan excel dapat dilihat pada tabel barikut:

Tabel 4.11 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Pre-Test
Kelas Kontrol Menggunakan MSI (Excel)

Col | Category | Freq | Prop | Cum | Density Z Scale

1,000 0 21,000 | 0,219 | 0,219 | 0,295 | -0,776 | 1,000

24,000 | 0,250 | 0,469 | 0,398 | -0,078 | 1,939

23,000 | 0,240 | 0,708 | 0,343 | 0,549 | 2,577

13,000 | 0,135 | 0,844 | 0,240 | 1,010 | 3,115

AW |IN |-

15,000 | 0,156 | 1,000 | 0,000 TD 3,882
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Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan
Method of Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel

Berdasarkan tabel, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
ordinal jawaban pre-test kelas eksperimen dengan skor hasil penskalaan,
yaitu skor 0 diganti 1,000, skor 1 diganti 1,997, skor 2 diganti 2,577, skor 3
diganti 3,115, dan skor 4 diganti 3,882.

Data interval pre-testkelas eksperimen dan kontrol menggunakan MSI
yang telah dianalisis sebelumya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Hasil Pre-test Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas

Eksperimen dan Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

No. ™ Kode Skor 1. Skor

Siswa Pre-Test Pre-Test
1. = 8,577 K1 9,269
2 E2 8,859 K2 10,036
3. B3 8,051 K3 8,459
4. E4 11,538 K4 8,459
B E5 9,971 K5 10,975
6. E6 R578 K6 8,459
7. =7/ T K7 9,57
8. E8 8,051 K8 8,76
9. E9 10,497 K9 8,459
10. E10 10,779 K10 8,631
Y El] 10,895 K11 10,208
12. &) 9,971 K12 10,574
13. i 10,779 K13 8,631
14, El4 11,776 K14 9,398
15. E15 11,420 K15 9,398
16. E16 10,895 K16 9,398
17. E17 9,331 K17 9,169
18. E18 9,743 K18 9,936
19. E19 8,577 K19 9,936
20. E20 8,690 K20 10,337
21. E21 7,767 K21 10,337
22. E22 7,767 K22 8,932
23. E23 7,767 K23 9,57
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|24.] E24 | 9331 | K | 9,57
Sumber: Pengolahan Data Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

c. Pengujian Normalitas Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tujuan dilakukan pengujian normalitas yaitu untuk mengetahui data
kelompok penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas yang digunakan merupakan uji distribusi chi-kuadrat.
Hipotesis uji kenormalan data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebagai barikut:

H, = Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.

H,; = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Langkah-langkah pengujian normalitas pada kelas eksperimen kelas
kontrol adalah sebagai berikut:

1) Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen
a) Mentabulasi Data Kedalam Tabel Distribusi frekuensi, Menentukan

Nilai Rata-Rata (x) dan Simpangan Baku (s)

Data skor total pre-test kemampuan koneksi matematis yang
diperoleh, terlebih dahulu data tersebut disusun dalam tabel frekuensi.
Langkah-langkah mentabulasi data tersebut, yaitu:

e Rentang (R) = nilai tertinggi-nilai terendah
=11,776 — 7,767
= 4,009

e nN=24

e Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3 log 24



=1 +3,3(1,380)

=1+4,554 =5,554

e Banyak kelas interval = 5,554 (diambil k = 6)

e Panjang kelas Interval (P) =

Rentang
Banyak Kelas
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il
6
= 0,67
Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen
. Frek U
Nilai Tengah x;2 fix; fixi
(fl) (xi)
7,767-8,436 S 8,1015 65,63430 | 40,508 328, 1%
8,437-9,106 6 By 13 76,93921 | 52,629 | 461,6353
9,107-8 W6 3 9,4415 89,14192 | 28,325 | 267,4258
9,777-10,446 2 10,1115 | 102,24243 | 20,223 | 204,48486
10,447-11,116 | 5 10,7815 | 116,24074 | 53,908 | 581,20371
SR 0 | %3 11,4515 | 131,13685 | 34,355 | 393,4106
Total 24 58,659 581,33546 | 229,946 | 2236,3317

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata dan simpangan bakunya

adalah:

a= Y fixi 229,946
Rata-rata (i¢;) = ==+ = ———
( 1) Yfi 24

Varians dan simpangan baku adalah:

2 _ n¥fix?-Efix)’

S =
1 n(n-1)
o2 = 24(2236,3317)—(229,946)2
1 24(24-1)
2 53671,96—52668,41
Sl =

24(23)

= 9,581



2 1003,5
S$1° =

552

5,2 = 1,82

S1 = 1,35

Variansnya adalah s;# = 1,82dan simpangan bakunya adalah s; = 1,35.

b) Analisis Data Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen
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Hasil perhitungan tabulasi data pre-test kelas eksperimen diperoleh ix; =

9,581 dan s; = 1,35. Pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Eksperimen

Batas

e Batas Z Luas

Nilaigigs Kelas | Score D';g?;’h Daerah E) (g
7,717 -1,38 0,4162

7,767-8,436 0,1056 | 2,5344 5
8,387 -0,88 0,3106

8,437-9,106 0,1589 | 3,8136 6
9,057 -0,39 0,1517

9,107-9,776 0,1955 | 4,6920 3
Wy 0,11 0,0438

9,777-10,446 0,1819 | 4,3656 2
10,397 | 0,60 0,2257

10,447-11,116 0,1386 | 3,3264 5
11,067 1,10 0,3643

11,117-11,786 0,0882 | 2,1168 3
11,836 1,67 0,4525

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas = 7,767- 0,05 = 7,717

BK—x,

Zscore =
S1



_7,717-9,581

=-1,38
1,35

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zs.,,.. dalam lampiran

Luas daerah = 0,4162- 0,3106 = 0,1056

E; = Luas daerah tiap kelas x banyak data
= 0,1056 x 24
= 2,5344

Adapun nilai chi-kuadarat hitung adalah sebagai berikut:

¥ =Yk (0i—Ep)?
=17 g

o _ (5—25344)%  (6-3,8136)% | (3-4,6920)% | (2-4,3656)? | (5-3,3264)2
2,5344 3,8136 4,6920 4,3656 3,3264
(3-2,1168)2
2,1168

=2,40+1,25+0,61+1,28+0,84 + 0,36

=6,74

Berdasarkan taraf signifikan 5% (@ = 0,05) dengandk = k-1 =6 -1

=5 maka )(2(0,95)(5) = 11,1 . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: tolak

Hy ‘jika x* Zx%-pk-p dengan o =005, terima H, jika x* <

2
X (1-a)(k-1)"

diterima dan dapat disimpulkan sampel berasal dari

berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol

a) Mentabulasi Data Kedalam Tabel Distribusi frekuensi, Menentukan

nilai rata-rata (x) dan Simpangan baku (s)

+
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Oleh karena )(2<)(2(O'95)(5) yaitu 6,74 < 11,1maka H,

populasi yang
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Data skor total pre-test kemampuan koneksi matematis yang

diperoleh, terlebih dahulu data tersebut disusun dalam tabel frekuensi.

Langkah-langkah mentabulasi data tersebut, yaitu:

e Rentang (R) = nilai tertinggi-nilai terendah
=10,975 — 8,459
= 2,516

n=24

Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3 log n
=1 +3,3(1,380)
=1 +4,554

= 5,554

Banyak kelas interval = 5,554 (diambil k = 6)

Rentang

Panjang kelas Interval (P) = .

2,516

o T

=0,419
Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Kontrol
. Frek i1l
Nilai ) Te(ng)ah dad fix; fixi®
x.
8,459-8,878 n 8,66;85 75,1429 | 60,6795 526,0002
8,879-9,298 3 9,0885 82,6008 | 27,2655 247,8025
9,299-9,718 6 9,5085 90,4116 | 57,051 542,4694
9,719-10,138 3 9,267 85,87729 | 27,801 257,6319
10,139-10,558 3 10,3485 | 107,0915 | 31,0455 321,2744
10,559-10,978 2 10,7685 | 115,9606 | 21,537 231,9212
Total 24 57,6495 | 557,0846 | 225,3795 | 2127,0996

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata dan simpangan bakunya

adalah:

Rata-rata (x;) =

Varians dan simpangan baku adalah:

Xfixi _

225,3795

Xfi

2 _ n¥fix?— Efixd?

n(n-1)

24

2 _ 24(2127,0996)—(225,3795)2

24(24-1)

2 __ 51050,39-50795,92

ot
52" T g
5,2 = 0,46
s, = 0,679

Variansnya adalah s, = 0,46 dan simpangan bakunya adalah s, = 0,679

b) Analisis Data Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol

24(23)

= 9,391

Hasil perhitungan tabulasi data pre-test kelas kontrol diperoleh x, =

9,391 dan s, = 0,679. Perhatikan tabel pengujian normalitas berikut:

Tabel 4.16 Uji Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Kontrol

Batas

. Batas Z, Luas
Nilhes Kelas | Score Luas | noerah (E:) (09
Daerah
8,409 | -1,44 0,4251
8,459-8,878 0,1284 | 3,0816 7
8,829 | -0,83 0,2967
8,879-9,298 0,2135 5,124 3
9,249 | -0,21 0,0832
9,299-9,718 0,2423 | 5,8152 6
9,669 0,41 0,1591
9,719-10,138 0,1894 | 4,5456 3
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10,089 | 1,03 0,3485
10,139-10,558 0,1010 | 2,424 3
10,509 | 1,64 0,4495
10,559-10,978 0,0425 1,02 2
11,028 | 2,41 0,4920
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadarat hitung adalah sebagai berikut:

¥ =3k (0i—Ep)?
=1 E;

2 _ (7-3,0816)% = (3-5124)% | (6-58152)% | (3—4,5456)? | (3—2,424)?
4 30816 5,124 5,8152 4,5456 2,424

X

(2—-1,02)2
1,02

=4,98+0,88+0,01+0,54 +0,13+0,94
=7,48
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk = 6- 1 =5

maka y? 095)(5) = 11,1 . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: tolak H,
jika y? = Xz(l—a)(k—l) dengan a = 0,05, terima H, jika y? < Xz(l-a)(k-l)-
Oleh karena y? < Xz(l—a)(k—l) yaitu 7,48 < 11,1, maka terima H, dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

d. Pengujian Homogenitas Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Tujuan pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui kedua

data kelas eksperimen dan kontrol penelitian memiliki varian yang sama. Uji

homogenitas dilakukan pada taraf signifikan 5%. Hipotesis yang diujikan,

yaitu:

H, = Data kemampuan koneksi matematis siswa memiliki varians yang sama
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H,; = Data kemampuan koneksi matematis siswa tidak memiliki varians yang
sama
Hasil perhitungan sebelumnya, didapatkan s;? = 1,82dan s, = 0,46.

Berikut pengujian homogenitas sampel:

varians terbesar

Fhit - varians terkecil
Fpie = 2_2

Frie = 2%26

Fpir = 3,95

Selanjutnya mengitung Figper
dk, = (nj —= 24 — 1= 23
dk; = (n, = 1) =248 1 = 23

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk, = (n; — 1)
dan dk, = (n, —1) diperoleh Fiqpep = Fa(ar,ak,) = 0,05(2323) = 2,01
dan dari hasil perhitungan diperoleh F;;; = 3,95. Kriteria pengambilan
keputusan vyaitu: jika Fpipyng < FrapeiMaka terima H,, tolak H, jika
Fritung = Fraper- Sehingga diperoleh bahwa Fiiryng = 3,95 = Fiaper = 2,01
maka H, ditolak. Berdasarkan hasil uji homogenitas, diperoleh bahwa hasil
pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen.

Karena salah satu syarat pengujian hipotesis tidak homogen maka

pengujian yang digunakan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis

sebelum diberi perlakuan dilakukan menggunakan uji non-parametrik (Mann
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Whitney U-Test). Mann Whitney U-Test digunakan untuk menguji perbedaan

rata-rata dua kelompok yang saling bebas. Hipotesis yang diuji adalah:

Ho! py =1z

Hytpg #pp

Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai
rata-rata pre-test kelas kontrol.
Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan

nilai rata-rata pre-test kelas kontrol.

Mann-Whitney Test

Tabel 4.17 Output Uji Mann Whitney Test

Ranks
Kelas N Mean Rank  |Sum of Ranks
Nilai Kelas Eksperimen 24 24.46 587.00
Kelas Kontrol 24 24.54 589.00
Total 48

Sumber: Hasil SPSS

Tabel 4.18 Output Uji Mann Whitney Test

Test Statistics?

Nilai
Mann-Whitney U 287.000
Wilcoxon W 587.000
-.021
Asymp. Sig. (2-tailed) .984

Grouping Variable: Kelas

Sumber: Hasil SPSS

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

e Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 Ho ditolak

e Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 Ho diterima
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Dari hasil pengujian Mann Whitney U-Test terlihat bahwa nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,985 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho

diterima, yaitu nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai

rata-rata pre-test kelas kontrol.

3. Analisis Data Post-Test Kemampuan Koneksi
Eksperimen dan Kontrol

Matematis Kelas

Tujuan melakukan analisis data post-test yaitu untuk mengetahui

kemampuan akhir kelas eksperimen dan kontrol setelah diberikan perlakuan

yang berbeda. Analisis data yang dipakai menggunakan uji-t independent.

Oleh karena itu, sebelum melakukan uji-t

maka perlu dilakukan analisis

prasyarat uji-t terlebih dahulu. Langkah-langkah analisis data post-test

kemampuan koneksi matematis siswa adalah sebagai berikut:

a. Penskoran

Post-Test

Eksperimen dan Kontrol

Kemampuan Koneksi

Matematis

Kelas

Tabel 4.19 Hasil Post-Test Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. Kode Skor Y Skor

Siswa Post-Test Post-Test
1. = 8 K1 [
2. E2 8 K2 8
3. E3 9 K3 9
4, E4 10 K4 10
5. ES 9 K5 9
6. E6 9 K6 6
7. E7 9 K7 7
8. E8 9 K8 9
9. E9 9 K9 9
10. E10 11 K10 6
11. Ell 9 K11 9




12. E12 9 K12 9
13. E13 9 K13 6
14. El4 10 K14 10
15. E15 7 K15 7
16. El6 10 K16 10
17. El7 9 K17 7
18. E18 8 K18 11
19. E19 14 K19 11
20. E20 9 K20 8
21. E2], 8 K21 8
22. E22 8 K22 8
23. EZ3 9 K23 7
24. E24 9 K24 9

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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b. Konversi data post-test kemampuan koneksi matematis siswa kelas

eksperimen dari ordinal ke interval dengan MSI (Method of Successive

Interval)

Adapun hasil penskoran post-test kemampuan koneksi matematis

siswa kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.20 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Koneksi Matematis

Kelas Eksperimen

No.

Aspek yang dinilai

0

N

Jumlah

Soal 1

Menghubungkan
pengetahuan
konseptual dan
prosedural.

24

Soal 2

Menghubungkan
satu konsep
matematika dengan
konsep matematika
lainnya dalam
bidang matematika.

24

Soal 3

Menghubungkan
satu konsep
matematika dengan
konsep matematika
lainnya dalam
bidang lain.

24
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Soal 4 | Menghubungkan 4 5 5 7 3 24
satu konsep
matematika untuk
menyelesaikan
masalah kehidupan
nyata.

Frekuensi 13:.. A7.].20- - 25..|..21 96

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis

Adapun hasil pengubahan MSI dari data ordinal ke data interval

dengan menggunakan bantuan excel dapat dilihat pada tabel barikut:

Tabel 4.21 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Post-Test
Kelas Eksperimen Secara MSI (excel)

Col | Category | Freq Prop | Cum | Density Z Scale
14,0000 1,0008 F13,080 B @ 1358 0359 10,218 | -1,101 ["™,000
2,0000 Wi7,000 F 9 1% % D3X3 | 10,354 |-0,489 | 1,336
3,000 |20,000| 0,208 | 0,521 | 0,398 | 0,052 | 2,394
4000 [25000]| ©,26D0 | 0,781 [ 029584 0,776 | 3,0D3
5000 |21,000| 0,219 | 1,000 | 0,000 TD | 3,956

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis MSI

c. Konversi data post-test kemampuan koneksi matematis siswa kelas kontrol
dari ordinal ke interval dengan MSI (Method of Successive Interval)
Adapun hasil penskoran post-test kemampuan koneksi matematis siswa
kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.22 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Koneksi Matematis
Kelas Kontrol

No. Aspek yang dinilai 0 il 2 3 4 | Jumlah

Soal 1 | Menghubungkan s ai 4 6 | 12 24
pengetahuan konseptual
dan prosedural.

Soal 2 | Menghubungkan satu 5 7 7 5 - 24
konsep matematika
dengan konsep
matematika lainnya dalam
bidang matematika.

Soal 3 | Menghubungkan satu 5 6 6 3 4 24
konsep matematika
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dengan konsep
matematika lainnya dalam
bidang lain.
Soal 4 | Menghubungkan satu 4 6 5 6 3 24
konsep matematika untuk
menyelesaikan masalah
kehidupan nyata.
Frekuensi 15|20 | 22 | 20 | 19 96

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis

Adapun hasil pengubahan MSI dari data ordinal ke data interval dengan

menggunakan bantuan excel dapat dilihat pada tabel barikut:

Tabel 4.23 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Post-Test
Kelas Kontrol Secara MSI (excel)
Col | Category | Freg | Prop | Cum | Density Z Scale
1,000 | 1,000 | 15,000 | 0,156 | 0,156 | 0,240 -1,010 | 1,000
2,000 | 20,000 | 0,208 | 0,365 | 0,376 -0,346 | 1,879
3,000 | 22,000 | 0,229 | 0,594 | 0,388 0,237 | 2,480
4,000 | 20,000 | 0,208 | 0,802 | 0,278 0,849 | 3,060
5,000 | 19,000 | 0,198 | 1,000 | 0,000 3,939

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis MSI

Adapun data interval Post-Test kelas eksperimen dan kontrol yang
didapatkan setelah mengubah data dari data ordinal ke interval dengan
menggunakan hasil MSI yang telah di analisis sebelumnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.24 Skor Interval Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. K_ode Skor Kots Siswa Skor

Siswa Post-Test Post-Test
1. El 9,744 K1 9,020
2. E2 9,744 K2 9,899
3. E3 10,353 K3 10,479
4, E4 11,306 K4 11,358
5. E5 10,58 K5 10,778
6. E6 10,353 K6 8,419
7. E7 10,236 K7 9,298




8. E8 10,748 K8 10,757
0. E9 10,353 K9 10,479
10. E10 11,403 K10 8,419
11. Ell 10,236 K11 10,479
12. E12 10,353 K12 10,479
13. E13 8,233 K13 8,419
14. El4 11,306 K14 11,358
15. E15 9,186 K15 9,298
16. E16 11,306 K16 11,757
17. E17 10,009 K17 8,999
18. E18 9,795 K18 11,938
19. E19 11,798 K19 11,938
20. E20 10,631 K20 i@ Sl
. = 10,022 K21 gLl
Fd E22 9,678 K22 9,878
23 E23 10,631 K23 9,298
24, E24 10,236 K24 10,479

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kemampuan Koneksi Matematis

75

d. Pengujian Normalitas Post-Test Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Langkah-langkah pengujian normalitas pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol adalah sebagai berikut:

1) Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen

a) Mentabulasi Data Kedalam Tabel Distribusi frekuensi, Menentukan

nilai rata-rata (x) dan Simpangan baku (s)

Data skor total post-test kemampuan koneksi matematis yang

diperoleh, terlebih dahulu data tersebut disusun dalam tabel frekuensi.

Langkah-langkah mentabulasi data tersebut, yaitu:

Rentang (R) = nilai tertinggi-nilai terendah

=11,798-8,233

=3,565
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e nN=24

e Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3 log n
=1+ 3,3 log (24)
=1+ 3,3(1,380)
=1+4,554
= 5,554

e Banyak kelas interval = 5,5 (diambil k = 6)

. Rent
e Panjang kelas Interval (P) = ﬁ;

= 0,594
Tabel 4.25 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen
o Frek NIy
Nilai () Te(ng)ah x§ fixi fix
x.
8,233-8,827 1 8,523 72,76090 8,53 72,761
8,828-9,422 1 9,125 83,26563 9,125 83,2656
9,423-10,017 5 9,72 94,47840 48,6 472,3920
10,018-10,612 9 10,315 | 106,39923 | 92,835 | 957,593025
10,613-11,207 3 10,91 119,02810 | 32,73 357,0843
11,208-11,802 5 b Ob==l=1-32r36608=sf. 57,525 661,8251
Total 24 60,105 | 608,29728 | 249,345 | 2604,9210

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata dan simpangan bakunya

adalah:

Rata-rata (¥,) = sz—}x‘ = % = 10,389

Varians dan simpangan baku adalah:




n Y fix?= (8 fix)”

n(n-1)
62 — 24(2604,9210) —(249,345)?2
1 24(23)
62 — 62518,104—62172,929
L 552
Erarel 345,175
Y
s, 200163
sy = 0,79
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Variansnya adalah s;2 = 0,63dan simpangan bakunya adalah s; = 0,79.

b) Analisis Data Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen

Hasil perhitungan tabulasi data post-test kelas eksperimen diperoleh

X, = 10,389 dan s; = 0,79. Perhatikan tabel pengujian normalitas berikut:

Tabel 4.26 Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Eksperimen

- Batas Z g Luas

HE] e Kelas | Score s Daerah () (09
Daerah
8,183 -2,79 0,4974

8,233-8,827 0,0186 | 0,4464 1
8,778 -2,04 0,4788

8,828- 9,422 0,0791 | 1,8984 1
9,373 -1,29 0,3997

9,423-10,017 0,1978 | 4,7472 5
9,968 -0,53 0,2019

10,018-10,612 0,2851 | 6,8424 9
10,563 0,22 0,0832

10,613-11,207 0,2508 | 6,0192 3
11,158 0,97 0,334

11,208-11,802 0,1331 | 3,1944 5
11,852 1,85 0,4671

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Adapun nilai chi-kuadarat hitung adalah sebagai berikut:

¥ =3k (0i—Ep)?
=17 5

2 _ (1-0,4464)? n (1-1,8984 )2 n (5-4,7472)2 n (9-6,8424)2 n (3-6,0192 )2
0,4464 1,8984 4,7472 6,8424 6,0192

(5-3,1944)2
3,1944

=0,69+0,43+0,01+0,68+1,51+1,02
=4,34
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk = 6- 1 =5

maka y? e N 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: tolak
H, jika yx? 2X2(1-a)(k-1) dengan « = 0,05, terima H, jika x? <

Xz(l—a)(k—l)' Oleh karena y? < Xz(l—a)(k—l) yaitu 4,34 < 11,1, maka terima

H, dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.
2) Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol

a) Mentabulasi Data Kedalam Tabel Distribusi frekuensi, Menentukan

nilai rata-rata (x) dan Simpangan baku (s)

Data skor total Post-Test kemampuan koneksi matematis yang
diperoleh, terlebih dahulu data tersebut disusun dalam tabel frekuensi.
Langkah-langkah mentabulasi data tersebut, yaitu:

e Rentang (R) = nilai tertinggi-nilai terendah
= 11,938 - 8,419
=3,519

e nN=24



e Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3 log 24

= 5,554

e Banyak kelas interval = 5,5 (diambil k = 6)

e Panjang kelas Interval (P) =

Rentang
Banyak Kelas
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—@aL
6
=0.587
Tabel 4.27 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol
_ Frek ! e
Nilai Tengah x;2 fix; fixi
(fi) (xi)
8,419-9,006 4 8128 75,90766 34,85 303,631
9,007-9,594 4 9,3005 86,49930 | 37,202 | 345,9972
9,595-10,182 4 9,8885 97,78243 | 39,554 | 391,1297
10,183-10,770 6 10,4765 | 109,75705| 62,859 | 658,5423
10,771-11,358 3 11,0645 | 122,42316 | 33,1935 | 367,2695
11,359-11,946 3 11,505 | 132,36503 | 34,515 | 397,0951
Total 24 60,9475 | 624,73463 | 242,1735 | 2463,6644

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata dan simpangan bakunya

adalah:

Rata-rata (x;) =

F XS

242,1735

X fi

24

Varians dan simpangan baku adalah:

2 _ nXfix?=(Efix)’

n(n-1)
o2 = 24(2463,6644)—(242,1735)2
2 24(23)
5 _ 59127,95-58648,00

552

= 10,091
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2 479,95
S =
552
522 = 0,87
s, = 0,93

Variansnya adalah s,2 = 0,87 dan simpangan bakunya adalah s, = 0,93
b) Analisis Data Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol
Hasil perhitungan tabulasi data post-test kelas kontrol diperoleh x, =
10,091 dan s, = 0,93. Perhatikan tabel pengujian normalitas berikut:

Tabel 4.28 Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Kontrol

e Batas Z P Luas

ST R Kelas | Score | =48 | paerah (Eo) (09
Daerah
8,369 | -1,85 | 0,4651

8,419-9,006 0,0782 1,8768 4
8,957 | -1,22 | 0,3869

9,007-9,594 0,1679 | 4,0296 4
9,545 | -0,59 0,219

9,595-10,182 0,235 5,64 4
10,133 | 0,05 0,016

10,183-10,770 -0,2326 | -5,5824 6
10,721 | 0,68 | 0,2486

10,771-11,358 -0,1546 | -3,7104 3
11,309 | 1,31 | 0,4032

11,359-11,946 -0,07 -1,68 3
11,896 | 1,94 | 0,4732

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadarat hitung adalah sebagai berikut:

¥ =Yk (0i—Ep)?
=17 g

2 _ (4-1,8768)2 = (4—4,0296)2 = (4-564)% | (6-55824)% | (3-3,7104)2
1,8768 4,0296 5,64 5,5824 3,7104

X

(3-1,68)2
1,68
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=24+0,0+048+0,03+0,14+ 1,04 = 4,08
Berdasarkan taraf signifikan 5% (« = 0,05) dengan dk = 6 -1 =5

maka y? a-ayk-1) = 111 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: tolak
H, jika x? 2X2(1—a)(k—1) dengan a = 0,05, terima H, jika x? <

X2(1_a)(k_1)- Oleh karena y? < X2(1_a)(k_1) yaitu 4,08 < 11,1, maka terima

H, dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.
e. Pengujian Homogenitas Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Tujuan dilakukan pengujian homogenitas adalah untuk mengetahui
apakah kedua data kelas penelitian memiliki varians yang sama.uji
homogenitas dilakukan dengan taraf signifikan 5%. Hipotesis yang diujikan,
yaitu:
H, : Data kemampuan koneksi matematis memiliki varians yang sama
H, : Data kemampuan koneksi matematis tidak memiliki varians yang
sama
Dari perhitungan analisis data skor post-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol diperoleh s, = 0,63 dan s,2 = 0,87. Pengujian homogenitas

sampel dapat di hitung sebagai berikut:

varians terbesar

F. . =
hitung varians terkecil

5,2
F, = 22_
hitung — 512

0,87
Fhitung = 063

Fhitung = 1,38
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Selanjutnya menghitung Figper, Yaitu:
dk, =n, —1=24—-1=23
dk, =n,—1=24—1=23

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n; — 1)
dan dk, = (n, — 1). Kriteria pegambilan kesimpulan yaitu: jika Fuipyng <
Feapermaka terima H, dan sebaliknya. Fppng = 1,38 dan Figpe

Fa(dkl,dkz) = 0,05(23'23) = Z{0l, Terlihat bahwa Fhitung < Ftabel yaitu

1,38 < 2,01. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
f. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan uji satu pihak,
yaitu pihak kanan. Kriterian pengujian yang berlaku adalah “tolak H, jika
thitung = t(1-«) dan terima Hy jika t mempunyai harga-harga lain. Dengan
derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah dk = n; + n, — 2. Peluang

1 — a dengan taraf signifikan @ = 0,05. Adapun rumusan hipotesis sebagali

berikut:

Hy: u; = Wy Kemampuan koneksi  matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran group investigation
berbantuanmetode mind mapping sama dengan kemampuan
koneksi matematis siswa yang diajarkan menggunakan
pembelajaran konvensional.

Hi: py>p,: Kemampuan koneksi matematis siswa Yyang diajarkan

menggunakan model pembelajaran group investigation
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berbantuanmetode mind mapping lebih baik dibandingkan

kemampuan koneksi matematis

siswa yang diajarkan

menggunakan pembelajaran konvensional.

Untuk menghitung dan membandingkan kedua hasil perhitungan

tersebut. Dari hasil perhitungan sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar

deviasi pada masing-masing kelas yaitu:

%, = 10,389 = X
X, = 10,091 -,
Dengan demikian diperoleh:

2 _ (ny-1)si+(n,—1)s?

S =
gab nit+ny,—2
G 2 _ (24-1)0,63+(24-1)0,87
gab — 46
r 2 _ (23)0,63+(23)0,87
gab 46
k 2 _ 14,49+20,01
gab 46
s . 34,50
gab 46
2 3
Sgab = 0,75
Sgap = 0,87

ny

24

24

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh s,;,, = 0,87 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

¢ . X1=%
hitung — < L+L
gab ny ng
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_10,389-10,091
thitung - 1T 1
0,87 ,Z'FZ

0,298

2
24

thitung
0,87

t 0,298
hitung = ( 87(0,288)

0,298

thitung = 0,251
thitung = 1,19

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas,
diperoleh tp;eyng = 1,19. Untuk membandingkan tpp,ng dengan tqpe; maka
perlu terlebih dahulu mencari derajat kebebasan dengan rumus dk = (n; +
n, —2) =24+ 24 — 2 = 46. Diperoleh t,956) = 1,67. Terlihat bahwa
thitung < teaper Yaitu 1,19 < 1,67maka terima H, dan tolak H;. Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran group investigation berbantuan metode

mind mapping sama dengan kemampuan koneksi matematis siswa yang

diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional siswa MTsN 3 Bireuen.

C. Pembahasan

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan menggunakan,
menghubungkan, dan mengaplikasikan ide-ide serta konsep-konsep
matematika antar satu sama lain secara keseluruhan baik di dalam maupun di
luar konteks matematika. Dalam penelitian ini, kelas VIII-A dengan jumlah

siswa 24 orang menjadi kelas eksperimen dan kelas VIII-B dengan jumlah
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siswa 24 orang menjadi kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis data
kemampuan koneksi matematis yang diajarkan menggunakan model group
investigation berbantuan metode mind mapping sama dengan kemampuan
koneksi matematis yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional.

Sebelum diberi perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kontrol,
peneliti  mencoba mengetahui kemampuan awal kemampuan koneksi
matematis siswa MTsSN 3 Bireuen dengan memberikan soal pre-test kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal yang sama berbentuk essay
dan berjumlah 4 soal yang sesuai dengan indikator, yaitu: (1) menghubungkan
satu konsep matematika dengan konsep matematika lainnya dalam bidang
matematika, (2) menghubungkan satu konsep dengan konsep matematika
lainnya dengan bidang yang lain, (3) menghubungkan konsep matematika
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, dan (4)
menghubungkan pengetahuan konseptual dan prosedural.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa ada perbedaan perolehan skor
kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut
hasil skor pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.29Skor Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis

Kelas Jumlah Siswa | Skor Maks | Skor Min | Rata-Rata
Eksperimen 24 11,776 7,767 9,581
Kontrol 24 10,975 8,459 9,471

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Data pre-test kemampuan koneksi matematis berdistribusi normal,
tetapi tidak homogen sehingga peneliti memilih pengujian yang digunakan

untuk pengambilan hipotesis yaitu menggunakan uji non-parametrik (Mann
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Whitney U-Test). Mann Whitney U-Test digunakan untuk menguji perbedaan
rata-rata dua kelompok yang saling bebas. Hasil pengujian non-parametrik
(Mann Whitney U-Test) diperoleh bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,985
> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima, yaitu nilai rata-rata pre-test
kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata pre-test kelas kontrol. Tidak
terdapat perbedaaan rata-rata skor kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil post-test menunjukkan bahwa ada perbedaan antara kemampuan
koneksi matematis menggunakan model pembelajaran group investigation
berbantuan metode mind mapping dengan kemampuan koneksi matematis
menggunakan pembelajaran konvensional. Berikut hasil post-test kemampuan
koneksi matematis setelah dilakukan analisis data:

Tabel 4.30Skor Post-Test Kemampuan Koneksi Matematis

Kelas Jumlah Siswa | Skor Maks | Skor Min | Rata-Rata
Eksperimen 24 11,798 8,233 10,389
Kontrol 24 11,938 8,419 10,091

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.30 terlihat bahwa nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen yaitu 10,389 lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 10,091. Jika
dilihat dari skor maksimal dan minimal yang diperoleh kelas eksperimen dan
kelas kontrol, kelas eksperimen memperoleh skor maksimal dan skor minimal
lebih rendah dari skor maksimal dan minimal kelas kontrol. Hal tersebut
menandakan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model group investigation berbantuan metode mind mapping
sama dengan kemampuan koneksi matematis siswa yang diajarkan tanpa

menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini sesuai dengan hasil
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pengujian hipotesis yaitu nilai t kedua kelas yang diperoleh adalah tp;syng4
1,19 dan t;qpe; = 1,67. Hasil tersebut mengakibatkan tpiryng < teaper Yang
berarti terima H, dan tolak H;. Sehingga dapat disimpulkan kemampuan
koneksi matematis yang diajarkan menggunakan model pembelajaran group
investigation berbantuan metode mind mapping sama dengan kemampuan
koneksi matematis yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional.

Dari perolehan data pre-test dan post-test, terlihat bahwa kemampuan
koneksi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami
peningkatan. Secara umum pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
group investigation berbantuan metode mind mapping berjalan dengan baik.
Model group investigation yang menekankan pada aktivitas siswa untuk
mencari sendiri terkait informasi yang dipelajari dari bahan yang telah
disediakan. Siswa terlibat langsung mulai dari melakukan perencanaan topik
dan subtopik, melakukan investigasi topik dan subtopik, dan
mengorganisasikan topik dan subtopik. Melalui metode mind mapping secara
secara bersamaan siswa menghubungkan dan menyajikan isi serta materi
yang saling terkait menggunakan kata-kata, warna, dan garis lengkung. Siswa
dapat secara langsung melihat hubungan antar topik dan subtopik yang telah
disajikan dalam bentuk mind map.

Jika dilihat dari penelitian relevan yang dilakukan oleh Cucu
Ratnaningsih diperoleh bahwa kelas yang menggunakan model pembelajaran
group investigation lebih baik dibandingkan kelas yang menggunakan

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan koneksi matematis. Dalam
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hasil penelitiannya Ratnaningsih menyebutkan bahwa siswa yang
menggunakan  model pembelajaran  group investigation = mampu
menyelesaikan soal-soal koneksi matematis karena pelaksanaan pembelajaran
group investigation sangat mendukung, siswa menentukan sendiri topik yang
dipelajari sehingga belajar menjadi mudah, tidak terbebani, saling berbagi
dengan anggota kelompok dan anggota kelompok lain. Siswa yang
mengalami kesulitan pada topik-topik tertentu dan tidak dibahas dalam
kelompoknya memperoleh jawaban dari kelompok lain dari hasil presentasi
setiap kelompok. Faktor lain tingginya kemampuan koneksi matematis kelas
eksperimen diakibatkan dari proses pembelajaran disesuaikan dengan
kemampuan siswa, Yyaitu siswa dengan kemampuan matematika tinggi
menjelaskan kepada rekan kelompoknya, siswa dengan tulisan rapi menulis
laporan, siswa dengan tulisan besar-besar diarahkan untuk menulis pada
lembar presentasi dan siswa dengan kemampuan komunikasi secara lisan
bertugas untuk presentasi.t

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Zulfatun Anisah dan kawan-
kawan tentang penggunaan model pembelajaran mind mapping terhadap
kemampuan koneksi matematis, hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika menggunakan mind mapping berpengaruh positif
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Penyebab penggunaan mind

mapping berpengaruh positif terhadap kemampuan koneksi matematis yaitu

!Cucu Ratnaningsih, Model Group Investigation untuk Meningkatkan Kemampuan

Koneksi Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa SMP, Pasundan Journal of Mathematics
Education (PIME), Vol. 4, No. 1, 2014, h. 20.
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melalui mind mapping penyajian topik dan subtopik disajikan dalam
gambaran yang menyeluruh serta penggunaan waktu yang relatif singkat,
pencatatan menjadi lebih efektif dan langsung dapat dipahami oleh siswa
dengan melihat hubungan cabang-cabang topik dan subtopik.?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ratnaningsih terkait
penggunaan model group investigation dan penelitian yang dilakukan
Zulfatun Anisah dan kawan-kawan terkait penggunaan mind mapping,
diperoleh bahwa sama-sama mendapatkan hasil yang lebih baik terhadap
kemampuan koneksi matematis. Namun dalam penelitian ini, diperoleh hasil
kemampuan koneksi matematis siswa menggunakan model pembelajaran
group investigation berbantuan metode mind mapping sama dengan
kemampuan koneksi matematis siswa menggunakan pembelajaran
konvensional. Artinya, model group investigation berbantuan metode mind
mapping belum memberikan kontribusi yang baik dalam pelaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen materi persamaan garis lurus. Kondisi
siswa masih sama dengan sebelum diberi perlakuan.

Peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model group
investigation berbantuan metode mind mapping telah menyesuaikan dengan
kemampuan yang dimiliki siswa. Hal ini sesuai dengan Kkarakteristik
kurikulum sekolah saat ini yaitu menanamkan karakter yang baik seperti
bekerja sama, kerja keras, mandiri, menghargai, komunikatif dan

menempatkan siswa sesuai kecerdasan masing-masing.

2Zulfatun Anisah, dkk, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Mind Mapping Pada
pembelajaran Matematika Tarhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII,
Awwaliyah: Jurnal PGMI, Vol. 3, No. 1, 2020, h. 60-61.
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Gardner dalam (De Porter, Reardon dan Singer, 2003) menyebutkan
bahwa ada 8 macam kecerdasan manusia, yaitu spasial visual (berpikir dalam
citra dan gambar), linguistik verbal (berpikir dalam kata-kata), interpersonal
(berpikir melalui komunikasi dengan orang lain), musikal ritmik (berpikir
dalam irama dan melodi), naturalis (berpikir dalam acuan alam), badan
kinestetik (berpikir melalui gerak fisik), intrapersonal (berpikir secara refleksi
seperti menulis), dan logis matematis (berpikir dengan penalaran seperti
bereksperimen, bertanya, menghitung).® Pendapat tersebut mendukung
temuan peneliti terkait hasil kemampuan koneksi matematis menggunakan
model group investigation berbantuan metode mind mapping sama dengan
kemampuan koneksi matematis menggunakan pembelajaran konvensional,
yaitu siswa menggunakan kemampuan berpikir dalam menggambar (spasial
visual) mind mapping, berpikir dalam menggunakan kata-kata (linguistik
verbal) menghubungkan topik dan subtopik yang saling terkait, berpikir
melalui komunikasi dengan orang lain (interpersonal) pada saat presentasi,
berpikir secara menulis (intrapersonal) pada saat menyelesaikan masalah
kemampuan koneksi matematis pada LKPD dan soal post-test, dan berpikir
dengan penalaran (logis matematis) pada saat melakukan perhitungan.

Berdasarkan kelima temuan tersebut, tiga temuan memberikan efek
terhadap kemampuan koneksi matematis yaitu, pertama menggambar mind

mapping dengan baik (spasial visual), dalam penelitian Mujib dan Mardiyah

3Cucu Ratnaningsih, Model Group Investigation untuk Meningkatkan Kemampuan
Koneksi Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa SMP, Pasundan Journal of Mathematics
Education (PIME), Vol. 4, No. 1, 2014,h. 20.
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siswa memiliki kecerdasan atau kemampuan spasial visual menyelesaikan
masalah dengan cara menggambar pola terlebih dahulu, siswa mampu
mengidentifikasi informasi-informasi dan  menuliskan  simbol-simbol
matematika melalui gambar.* Hal ini tentu membuat siswa melihat secara
nyata dan fokus pada saat menyelesaikan masalah yang diberikan. Siswa
dapat melihat kaitan masalah yang di implementasikan melalui gambar.

Kedua, penggunaan kata-kata yang mudah dipahami dalam
menghubungkan topik dan subtopik (linguistik verbal), dalam hasil penelitian
Emiliya dan kawan-kawan diperoleh bahwa siswa dengan kecerdasan atau
kemampuan linguistik verbal mampu menyelesaikan masalah matematika
dengan benar, terlihat dari penyelesaian masalah yang memenuhi kriteria
seperti siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal yang
diberikan dan menyampaikan serta menjelaskan kembali proses penyelesaian
masalah menggunakan bahasa sendiri.® Menyelesaikan masalah matematika
membutuhkan pemahaman, analisis, perhitungan dan imajinasi yang baik.
Siswa harus memahami masalah terlebih dahulu dengan membuat
penyelesaian menggunakan bahasa yang mudah untuk orang lain pahami,
khususnya mudah untuk diingat oleh siswa itu sendiri.

Ketiga, memahami apa Yyang disampaikan oleh orang lain

(interpersonal).Seperti yang diungkapkan oleh Agung Wicaksono dalam

“Mujib dan Mardiyah , Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Kecerdasan
Multiple Intelligences, Al-Jabar:Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 2, 2017, h. 194.

SEmiliya Damayanti, Sunardi, dan Ervin Oktavianingtyas, Profil Berpikir Kritis Siswa
SMP dalam Menyelesaikan Masalah Matematika ditinjau dari Kecerdasan Majemuk, Kadikma,
Vol. 8, No.3, 2017, h. 6.
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penelitiannya, bahwa kecerdasan interpersonal dalam pembelajaran
matematika membantu siswa dalam menyelesaikan masalah matematika,
terkadang siswa yang sering mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah membutuhkan lebih banyak interaksi dengan teman yang dianggap
lebih pandai atau guru untuk meminta bantuan ketika ingin memecahkan
masalah.® Siswa dengan kecerdasan interpersonal lebih mengutamakan
kolaborasi dan kerjasama. Siswa akan merasa mampu mengaitkan dan
menyelesaikan masalah matematika ketika timbul perbedaan pada saat
melakukan interaksi dengan orang lain.

Disisi lain, dua temuan yang lain belum memberikan efek terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa, yaitu pertama kemampuan berpikir
secara menulis (intrapersonal) yang terlihat dari penyelesaian siswa yang
masih keliru dalam memodelkan masalah ke bentuk matematika, hal tersebut
terjadi karena siswa kurang memahami soal yang berbentuk soal cerita dan
siswa kurang latihan dalam menjawab soal-soal bentuk cerita. Hal yang sama
diperoleh Ferry dan Leonardus dalam penelitiannya menemukan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal, diantaranya
kesalahan siswa memahami soal dan mengubah bentuk soal ke dalam model

matematika, penyebabnya yaitu miskonsepsi yang terjadi pada siswa dan

6Agung Wicaksono, Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP dengan

Kecerdasan Interpersonal ditinjau Berdasarkan Gender, Jurnal Pembelajaran Matematika dan
Sains, Vol. 1, No. 1, 2020, h. 40-41.
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siswa kurang berlatih soal.” Mubarokah dan Nusantara juga menyebutkan
kemampuan pemodelan matematika siswa ditempat penelitian yang mereka
lakukan masih rendah, berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah
dilakukan, kesalahan yang dilakukan terdapat pada pemodelan matematika
yang disebabkan oleh keadaan siswa yang malas membaca dan kurangnya
latihan.® Oleh karena itu, berdasarkan temuan dari penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti lainnya mendukung hasil penelitian ini bahwa
kemampuan siswa memodelkan masalah matematika masih banyak terjadi,
karena siswa kurang memahami soal, siswa kurang berlatih soal, siswa malas
membaca, serta miskonsepsi pada siswa.

Kedua, kemampuan berpikir dengan penalaran pada saat melakukan
perhitungan (logis matematis), terlihat dari kekeliruan siswa dalam
melakukan perhitungan seperti pengoperasian bilangan bulat positif dan
bilangan bulat negatif, Lailatul Badriyah dan kawan-kawan dalam (Gallardo,
2003) menyatakan bahwa pengoperasian bilangan bulat yang melibatkan
pengurangan bilangan bulat negatif memberikan kesulitan tersendiri bagi
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.® Hasil penelitian Lailatul

Badriyah dan kawan-kawan menunjukkan siswa banyak melakukan

"Ferry Ferdianto dan Leonardus Yesino, Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal pada Materi SPLDV ditinjau dari Indikator Kemampuan Matematis, Supremum Journal of
Mathematics Education, Vol. 3, No. 1, 2019, h. 35.

8] Mubarokah dan T . Nusantara, Analisis Kesalahan Siswa dalam Memodelkan
MatematikaProgram Linear, Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha, Vol. 11, No. 2, 2020, h. 86.

°Lailatul Badriyah, Abdurrahman As’ari, dan Hery Susanto, Profil Kesalahan Siswa SMP
dalam Menyelesaikan Operasi Hitung Bilangan Bulat, Seminar Matematika dan
Pembelajarannya: Universitas Negeri Malang, 2016, h. 490.
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kesalahan saat melakukan pengoperasian bilangan bulat, terutama pada
operasi hitung bilangan bulat yang melibatkan bilangan bulat negatif.

Kesalahan siswa yang terjadi pada siswa diantaranya concept errors
yaitu kesalahan siswa saat tidak memahami aturan dan prinsip operasi hitung
bilangan bulat dalam menyelesaikan soal dan keliru dalam prosedur
perhitungan aljabar, kemudian kesalahan careless errors yaitu kesalahan
siswa karena tidak hati-hati dan tidak teliti dalam menulis kembali
komponen-komponen soal sebelum menyelesaikan soal tersebut, selanjutnya
kesalahan careless errors dan concept errors yaitu kesalahan kombinasi
antara kecerobohan dan kesalahan konsep yang dilakukan siswa
menyelesaikan soal operasi bilangan bulat sejenis. Oleh karena itu, rendahnya
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap prosedur, sifat dan konsep
bilangan bulat dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan serta
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal.

Kemampuan berpikir dengan penalaran pada saat melakukan
perhitungan (logis matematis) lainnya terlihat dari siswa keliru dalam
perhitungan aljabar. Dewi dan Rully dalam (Booth, 2014) menyatakan bahwa
kesalahan pada penulisan dan pengoperasian variabel merupakan indikasi
dari siswa kurang memahami kunci variabel yang menjadi kendala pada
pemahaman siswa mengenai konsep aljabar.'® Dari hasil penelitian Dewi dan
Rully diperoleh lima tipe kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan

terkait prosedur operasi bentuk aljabar, yaitu kesalahan pada variabel, tanda

%Dewi Malihatuddarojah dan Rully Charitas Indra Prahmana, Analisis Kesalahan Siswa
dalam Menyelesaikan Permasalahan Operasi Bentuk Aljabar, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.
13, No. 1, 2019, h. 3-4.
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negatif, menyelesaikan bentuk persamaan aljabar, pengoperasian bentuk
aljabar dan penyelesaian bentuk pecahan aljabar. Hal tersebut mendukung
temuan peneliti di lapangan terkait kesalahan siswa dalam perhitungan
aljabar.

Berdasarkan kesalahan yang dilakukan siswa pada penjelasan diatas
mengakibatkan hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa setelah diberi
perlakuan tidak terlihat lebih baik dari sebelum diberi perlakuan. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini kemampuan koneksi
matematis yang diajarkan menggunakan model pembelajaran group
investigation berbantuan metode mind mapping sama dengan kemampuan

koneksi matematis yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan temuan selama penelitian yang
diperoleh terkait kemampuan koneksi matematis telah diuraikan, dapat
diambil kesimpulan bahwa kemampuan koneksi matematis yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran group investigation berbantuan metode
mind mapping sama dengan kemampuan koneksi matematis siswa yang

diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Model pembelajaran group investigation berbantuan metode mind
mapping dalam penelitian ini memberikan kontribusi yang diharapkan
terhadap kemampuan koneksi matematis, namun terdapat faktor lain yang
mempengaruhi pada hasil kemampuan koneksi matematis yang belum
memuaskan.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran diharapkan pemilihan model dan
metode pembelajaran menjadi pertimbangan yang perlu diperhatikan serta
faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa.

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber

informasi dan bahan untuk pelaksanaan penelitian yang lebih lanjut.

96



DAFTAR PUSTAKA

Agustiani, Sherlia,dkk. (2020). “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Ditinjau dari Lingkungan Keluarga Siswa SMP Negeri 2 Toari”.
EMTEKA: Jurnal Pendidikan Matematika, 1(2).

Aliyah, Ita Mafajatul, dkk. (2019). “Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau dari
Kemampuan Awal dan Gender”. Jurnal Didaktik Matematika. 6 (2).

Arikunto,Suharsimi. (2013). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.

Badriyah,Lailatul, dkk. (2016). “Profil Kesalahan Siswa SMP dalam
Menyelesaikan Operasi Hitung Bilangan Bulat”.Seminar Matematika dan
Pembelajarannya: Universitas Negeri Malang..

Damayanti, Emiliya, dkk. (2017). “Profil Berpikir Kritis Siswa SMP dalam
Menyelesaikan Masalah  Matematika ditinjau dari  Kecerdasan
Majemuk”.Kadikma. 8 (3).

Ferdianto, Ferry dan Leonardus Yesino. (2019).“Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal pada Materi SPLDV ditinjau dari Indikator
Kemampuan Matematis”.Supremum Journal of Mathematics Education. 3

(1).

Hadiat, Hanifah Latifah dan Karyati. (2019).“Hubungan Kemampuan Koneksi
Matematika, Rasa Ingin Tahu, dan Self Efficacy dengan Kemampuan
Penalaran Matematika”.Jurnal Riset Pendidikan Matematika. 6 (2).

Hidayat, Fuad dan Hadi Kusmanto. (2016). “Pengaruh Metode Mind Mapping
dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”.EduMa. 5 (1).

Indrawati, Farah dan Leny Hartati. (2019). “Analisis Kemampuan Awal dan
Kepercayaan Diri terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika”.
Edumatica: Jurnal Pendidikan Matematika. 9 (2).

Isfayani, Erna, dkk. (2018). “Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis dan
Self Efficacy Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating
Trio Exchange (RTE)”. 4 ().

[zzati,Nurma.(2016).  “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Mahasiswa Pada Mata Kuliah Kapita Selekta Melalui
Penerapan Model Mind Mapping”.EduMa, 5 (2).

Junaidi, Syamsul. (2004).Matematika SMP untuk Kelas VIII. Surabaya: Esis.

97



98

Malihatuddarojah, Dewi dan Rully Charitas Indra Prahmana. (2019). “Analisis
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Permasalahan Operasi Bentuk
Aljabar”.Jurnal Pendidikan Matematika. 13 (1).

Medyasari,Larasati Tiara, dkk. (2017). “Efektivitas Model Pembelajaran Group
Investigation Berbantuan Kartu Soal terhadap Prestasi Belajar ditinjau dari
Motivasi Belajar Pada materi Turunan Fungsi Aljabar”.Aksioma.8 (1).

Mentari, Ayu, dkk. (2020).“Perbedaan Peningkatan Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa SMP Melalui Pembelajaran Berbantuan Puzzle dan
Geogebra Ditinjau Berdasarkan Gender”.Arithmetic: Academic Journal of
Math. 2 (1).

Mubarokah, I dan T. Nusantara. (2020).“Analisis Kesalahan Siswa dalam
Memodelkan MatematikaProgram Linear”. Jurnal Pendidikan Matematika
Undiksha. 11 (2).

Mujib dan Mardiyah. (2017).“Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Berdasarkan  Kecerdasan = Multiple  Intelligences”.Al-Jabar:Jurnal
Pendidikan Matematika.8 (2).

Murtiadi.(2015). Psikologi Komunikasi.Yogyakarta: Psikosain.

Noviyana, Ika Nurhaqiqi,dkk. (2019). “Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Ditinjau dari Self-Confidence”. PRISMA: Prosiding
Seminar Nasional Matematika 2. 2.

Nurmadayanti, Aulia.(2018). “Penerapan Metode Mind Mapping Pada
Pembelajaran Matematika Siswa SMPN 48 Surabaya”. Buana
Matematika: Jurnal llmiah Matematika dan Pendidikan Matematika. 8 (1).

Porter, Bobbi De dan Mike Hernacki. (2002). Quantum Learning, Membiasakan
Belajar Nyaman, dan Menyenangkan. Bandung: Kaifa.

Pranata,Ella. (2016).“Implementasi Model Pembelajaran Group Investigation (Gl)
Berbantuan Alat Peraga untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika”.Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia.1 (1).

Pratimi, Azmi Zakiyya, dkk. (2019). “Penerapan Model Pembelajaran Group
Investigation untuk Meningkatkan Hasil Belajar llmu Pengetahuan
Sosial”.Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS. 6 (2).

Putri, Runtyani Irjayanti dan Rusgianto Heri Santoso. (2015).“Keefektifan
Strategi REACT Ditinjau dari Prestasi Belajar, Kemampuan Penyelesaian
Masalah, Koneksi Matematis dan Self Efficacy”. Jurnal Riset Pendidikan
Matematika. 2 (2).



99

Rahmawati Z, Yulia, dkk. (2018). “Meningkatkan Kemampuan Koneksi
Matematis dan Self Concept Siswa Melalui Pendekatan Saintifik Pada
Materi Trigonometri”.Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika. 3

).

Ratnaningsih, Cucu. (2014). “Model Group Investigation untuk Meningkatkan
Kemampuan Koneksi Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa
SMP”.Pasundan Journal of Mathematics Education (PJME). 4 (1).

Rosliana, Ina. (2019). ‘“Pengembangan LKPD Matematika dengan Model
Learning CYCLE 7E Berbantuan Mind Mapping”. Jurnal Pengembangan
Pembelajaran Matematika. 1 (1).

Sari, Eka Puspita dan Karyati. (2020). “Keefektifan Model Pembelajaran CORE
Ditinjau dari Kemampuan Koneksi Matematis, Kemampuan Representasi
Matematis, dan Kepercayaan Diri Siswa”.Jurnal Riset Pendidikan
Matematika.7 (2).

Shoimin, Aris. (2014).68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Soehardi.Pengertian Kemampuan.(2015). Diakses pada tanggal 7 Juni 2020 dari
situs: http://www.kumpulanpengertian.com/2015/04/pengertian-
kemampuan-ability-menurut.html.

Srinita, Nisa. (2015).“Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping”.EDUCARE. 13

(2).
Sudjana. (2005). Metoda Statistika. Bandung: Tarsito.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mix
Method).Bandung: Alfabeta.

Tarigan,Tasika br dan Irwan. (2020). “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Group Investigation (Gl) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa pada Materi Pecahan Kelas VII”.Jurnal Serunai
Matematika.12 (2).

Warih S, Pratiwi Dwi,dkk. (2016).“Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa Kelas VIII Pada Materi Teorema Pythagoras”.Konferensi Nasional
Penelitian Matematika dan Pembelajaran.

Wicaksono, Agung. (2020). “Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP
dengan Kecerdasan Interpersonal ditinjau Berdasarkan Gender”.Jurnal
Pembelajaran Matematika dan Sains. 1(1).


http://www.kumpulanpengertian.com/2015/04/pengertian-kemampuan-ability-menurut.html
http://www.kumpulanpengertian.com/2015/04/pengertian-kemampuan-ability-menurut.html

100

Yohanie,Dian Devita.(2015). “Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan
Model Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Ditinjau dari
Motivasi Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Kediri”. Jurnal Math
Educator Nusantara. 1 (1).

Yusuf T,M. dan Muthmainnah Amin. (2016).“Pengaruh Mind Map dan Gaya
Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”. Tadris: Jurnal
Keguruan dan llimu Tarbiyah.2(1).

Zulkarnaini, Iskandar. (2014). “Model Penemuan Terbimbing dengan Teknik
Mind Mapping untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa”.EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika.2(3).



Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

(RPP)

:MTsN 3 Bireuen

: Matematika

- VIHI/Ganjil

. Persamaan Garis Lurus

111 x 30 Menit

Urutan Kompetensi Inti
Kompetensi Inti 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
(Pengetahuan) prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kompetensi Inti 4
(Keterampilan)

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang /teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4 Menganalisis fungsi
linear (sebagai
persamaan garis lurus)
dan menginterpretasikan
grafiknya yang
dihubungkan dengan
masalah kontekstual

3.4.1 Memahami persamaan garis lurus.

3.4.2 Menggambar grafik garis lurus.

3.4.3 Menghitung kemiringan suatu garis lurus.

3.4.4 Menentukan kemiringan garis lurus
melalui satu titik, dua titik dan melalui
persamaan garis.

3.4.5 Menentukan persamaan garis jika
diketahui kemiringan dan koordinat
satu titik.

3.4.6 Menemukan hubungan kemiringan
dengan garis-garis yang sejajar dan garis-
garis yang saling tegak lurus.

3.4.7 Menentukan persamaan garis jika
diketahui koordinat dua titik.
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4.4 Menyelesaikan masalah 4.4.1 Memilih  masalah  kontekstual yang

kontekstual yang berkaitan dengan fungsi linear sebagai
berkaitan dengan fungsi persamaan garis lurus

linear sebagai persamaan | 4.4.2 Membuat model  matematika  dari
garis lurus kontekstual yang berkaitan dengan fungsi

linear sebagai persamaan garis lurus

4.4.3 Menyelesaikan model matematika terkait
masalah  kontekstual yang berkaitan
dengan fungsi linear sebagai persamaan
garis lurus

4.4.4 Menyimpulkan penyelesaian  masalah
kontekstual yang berkaitan dengan
fungsi linear sebagai persamaan garis
lurus

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui  kegiatan  pembelajaran  menggunakan model Cooperative
Learningyang dipadukan dengan metode mind mapping menuntut peserta
didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan dan
mempresentasikan hasilnya didepan kelas, serta didukung oleh pendekatan
saintifik yang mengharuskan siswa mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar dan mengkomunikasikan. Peserta didik diharapkan
mampu:

Pertemuan1 : Memahami persamaan garis lurus dan menggambar grafik
garis lurus.

Pertemuan 2 : Menghitung kemiringan suatu garis lurus dan menentukan
kemiringan garis lurus melalui satu titik, dua titik dan melalui
persamaan garis.

Pertemuan 3 : Menentukan persamaan garis jika diketahui kemiringan dan
koordinat satu titik dan menemukan hubungan kemiringan
dengan garis-garis yang sejajar dan garis-garis yang saling
tegak lurus.

Pertemuan 4 : Menentukan persamaan garis jika diketahui koordinat dua

titik.

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah persamaan garis lurus dengan rasa
ingin tahu, tanggung jawab, disiplin selama proses pembelajaran, bersikap
jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi, serta mampu
berkomukasi dan bekerjasama dengan baik.

D. Materi Pembelajaran
e Grafik persamaan garis lurus
e Kemiringan garis yang melalui titik pangkal O (0,0)
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Kemiringan garis yang melalui A (x,,y;) dan B (x5, y,)
Menentukan persamaan garis dengan kemiringan m dan melalui titik
(X1, ¥1)

Menentukan persamaan garis yang melalui dua titik A (x4, y,) dan

B (x2,¥2)

E. Metode Pembelajaran

a.
b.

C.

Pendekatan pembelajaran : Pendekatan saintifik

Model Pembelajaran :Model Cooperative Learning Tipe Group
Investigation

Metode pembelajaran : Metode Mind Mapping

F. Media, Alat, Bahan danSumber Pembelajaran

1.

Media

e Laptop

e LCD Proyektor
Alat

e Papan tulis

e Alat tulis / spidol

e Penggaris
Bahan

e Plano

e Lem

e |Isolatip

Sumber Belajar

e Buku pegangan guru penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran
Matematika Wajib Kelas IX Kemendikbud, Tahun 2018.

e Buku pegangan siswa penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran
Matematika Wajib Kelas IX Kemendikbud, Tahun 2018.

e Internet

e |KPD

e Lembar Penilaian

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

L Pertemuan Ke-T2X80Men ™ ]
Kegiatan Pendahuluan( 5 Menit)

Guru :

Orientasi

berdoa untuk memulai pembelajaran.

Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum, dilanjutkan

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

mereka untuk belajar.

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan
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Apersepsi

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya yaitu berkaitan dengan
koordinat kartesius dan hubungan antar garis.

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan

dilakukan. Misalnya:

e Masih ingatkah kalian dengan cara menggambar pada bidang koordinat?

e Dapatkah kalian menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan koordinat
kartesius?

Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.Grafik kenaikan harga barang atau
penurunan harga barang.

Apabila materitema/projek ini dikerjakan dengan dengan baik dan sungguh-
sungguh dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menemukan dan menentukan grafik persamaan garis lurus.

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang sedang berlangsung
yaitu menentukan dan menyelesaikan grafik persamaan garis lurus.

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas tentang grafik persamaan
garis lurus.

Memberitahukan tentang KD 3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan
garis lurus) dan menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan
masalah kontekstual dan KD 4.4 menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan fungsi linear sebagai persamaan garis lurus dengan
indikatornya yaitu memahami persamaan garis lurus, menggambar grafik garis
lurus, menghitung kemiringan suatu garis lurus, menentukan kemiringan garis
lurus melalui satu titik, dua titik dan melalui persamaan garis, menentukan
persamaan garis jika diketahui kemiringan dan koordinat satu titik, menemukan
hubungan kemiringan dengan garis-garis yang sejajar dan garis-garis yang saling
tegak lurus, menentukan persamaan garis jika diketahui koordinat dua titik.

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan
langkah-langkah  pembelajarankooperatifyaitu ~ grouping  (pembentukan
kelompok), planning (perencanaan), investigating (investigasi), organizing
(pengorganisasian), presenting (presentasi)dan evaluating (evaluasi).

Kegiatan Inti ( 50 Menit)

Grouping 4+ Guru menerangkan materi secara garis besar menggunakan mind
(Pembentukan mapping.
Kelompok) e Siswa diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada topik

materi grafik persamaan garis lurus denganmenayangkan
suatu permasalahan melalui tayangan slide power point.
e Siswa mengamati tampilan mind mappingmateri grafik
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persamaan garis lurus.

e Siswa mengamati LKPD 1 tentang materi grafik persamaan
garis lurus yang akan dipelajari.

e Siswa menyimak penjelasan pengantar secara garis besar
materi grafik persamaan garis lurus, terutama cara
menyatakan berbagai kemungkinan suatu peritiwa melalui
pengamatan permasalahan yang diberikan untuk melatih rasa
syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari
informasi.

+ Guru membagikan kelompok beranggotakan 3-4 orang siswa dan
setiap kelompok diberikan tugas untuk membuat mind mapping
dari materi yang diajarkan dan membuat ringkasan terhadap sub
materi tertentu. Kelompok siswa dibagi secara heterogen. Dalam
setiap kelompok terdapat siswa yang memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, dilihat dari nilai yang diperoleh pada hasil pretest.

Planning + Setiap siswa yang ada dalam kelompok secara bersama-sama
(Perencanaan) menyeleksi topik apa saja yang akan dimasukkan dalam mind
mappingdan mulai merencanakan tugas untuk membuat mind
mapping dan membuat ringkasan materi.

e Guru memberikan kesempatan kepada  siswauntuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin topik yang akan
dimasukkan dalam mind mapping dansaling berkaitan dengan
antar topik yang disajikan. Siswa bebas mengkreasikan mind
mapping yang akan dibuat.

e Guru memberikan beberapa pertanyaan pancingan berkaitan
dengan materi grafik persamaan garis lurus yang akan dibuat
dalam bentuk mind mapping.

Investigating + Masing-masing kelompok mulai melaksanakan tugas, yakni
(Investigasi) melakukan investigasi terhadap mind mapping yang akan dibuat
dan materi yang akan dirangkum dengan mengumpulkan
informasi terkait materi grafik persamaan garis lurus.

e Mengumpulkan informasi tentang materi grafik persamaan
garis lurus dan keterkaitan dengan materi laindengan
membaca sumber yang berhubungan dengan materi grafik
persamaan garis lurus guna menambah pengetahuan dan
pemahaman terkait materi grafik persamaan garis lurus yang
sedang dipelajari yang akan dijadikan mind mapping.
Membaca bahan ajar, buku paket atau sumber lainnya.

Organizing + Guru memantau jalannya diskusi untuk memastikan kegiatan

(Pengorganisasian) pembelajaran berjalan sesuai rencana.

e Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi
danmengamatigrafik persamaan garis lurusdengan melakukan
kegiatan yang ada pada LKPD 1.

e Informasi materi grafik persamaan garis lurus yang sudah
dikumpulkan dijadikan suatu mind mappingdengan tulisan
yang rapi, menggunakan bahasa yang mudah untuk diingat
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dan unik dari hasil kegiatan membaca maupun hasil kegiatan
mengamati dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja.

+ Masing-masing kelompok mulai menyiapkan hasil investigasi
kelompoknya terkait materi grafik persamaan garis lurus yang
sudah disiapkan dalam bentuk mind mapping dan hasil dari
pengerjaan LKPD 1.

Presenting + Guru memanggil setiap anggota kelompok atau perwakilan
(Presentasi) kelompok untuk mempresentasikan hasil dari investigasi
kelompoknya.

e Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi tentang materi
grafik persamaan garis lurus, berupa kesimpulan berdasarkan
hasil pengamatan dan analisis yang sudah menjadi sebuah
mind mapping yang singkat, padat dan jelas untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

e Mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok secara
klasikal tentang materi:grafik persamaan garis lurus.

e Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentang materi grafik persamaan garis lurusdan ditanggapi
oleh kelompok yang mempresentasikan.

+ Kelompok yang lainnya ditugaskan untuk menanggapi.

e Bertanya atas presentasi tentang materi grafik persamaan garis
lurusyang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

Evaluating % Guru dan siswa melakukan evaluasi guna mengetahui tingkat

(Evaluasi) pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

e Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada
LKPD 1 untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi
grafik persamaan garis lurus.

e Siswa bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan
dengan materigrafik persamaan garis lurus berdasarkan mind
mapping yang dibuatdan akan selesai dipelajari.

Catatan : Selama pembelajaran  materi grafik persamaan garis lurus, guru
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah,
bekerjasama, tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (5 Menit)

+ Siswa membuat resume (kesimpulan) dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materigrafik persamaan
garis lurusyang baru dilakukan.

+ Guru mengagendakan mempelajarimateri pertemuan berikutnya berupa materi
kemiringan garis yang melalui pangkal O(0,0) dan kemiringan garis yang melalui
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titikA (x4, y1) dan B (x5, y,).

+ Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama
yang baik untuk materi. Secara bersama sama dengan siswa membaca shalawat nabi
saw.Menutup materigrafik persamaan garis lurus dengan mengucapkan hamdalah dan
mengucapkan wassalamualaikum.

2 | Pertemuan Ke-2 (3 x 30 Menit) s, ]

Kegiatan Pendahuluan( 10 Menit)

Guru :
Orientasi

o Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum, dilanjutkan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

o Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan
mereka untuk belajar.

Apersepsi

o Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan aljabar, koordinat kartesius, dan
grafik persamaan garis lurus

o Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

Motivasi
o Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dapat mengetahui kemiringan
suatu pohon ke permukaan tanah, kemiringan tiang bendera.

o Apabila materitema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menemukan dan
menentukan kemiringan garis yang melalui pangkal O(0,0) dan kemiringan garis
yang melalui titikA (x4, y;) dan B (x,,y,)

. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung yaitu
menentukan dan menyelesaikan kemiringan garis yang melalui pangkal O(0,0)
dan kemiringan garis yang melalui titikA (x4, y,) dan B (x5, ,).

Pemberian Acuan

. Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas tentang kemiringan garis
yang melalui pangkal O(0,0) dan kemiringan garis yang melalui titikA (x;,y,)
dan B (x5, y,).

o Memberitahukan tentang KD 3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan
garis lurus) dan menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan
masalah kontekstual dan KD 4.4 menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan fungsi linear sebagai persamaan garis lurus dengan
indikatornya yaitu memahami persamaan garis lurus, menggambar grafik garis
lurus, menghitung kemiringan suatu garis lurus, menentukan kemiringan garis
lurus melalui satu titik, dua titik dan melalui persamaan garis, menentukan
persamaan garis jika diketahui kemiringan dan koordinat satu titik, menemukan
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hubungan kemiringan dengan garis-garis yang sejajar dan garis-garis yang saling
tegak lurus, menentukan persamaan garis jika diketahui koordinat dua titik.

o Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan
langkah-langkah pembelajarankooperatif yaitu grouping (pembentukan
kelompok), planning (perencanaan), investigating (investigasi), organizing
(pengorganisasian), presenting (presentasi)dan evaluating (evaluasi).

Kegiatan Inti ( 70 Menit)

Sintak Model . .

Grouping + Guru menerangkan materi secara garis besar menggunakan mind

(Pembentukan mapping.

Kelompok) e Siswa diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada topik
materi kemiringan garis yang melalui pangkal O(0,0) dan
kemiringan garis yang melalui A (x;,y;) dan
B (x,, y,)denganmenayangkan suatu permasalahan melalui
tayangan slide power point.

e Siswa mengamati tampilan mind mappingmateri kemiringan
garis yang melalui titik pangkal O (0,0) kemiringan garis yang
melalui A (x,,y,) dan B (x,, y,).

e Siswa mengamati LKPD 2 tentang materi kemiringan garis
yang melalui pangkal O(0,0) dan kemiringan garis yang
melalui A (x4, y,) dan B (x,, y,)yangakan dipelajari.

e Siswa menyimak penjelasan pengantar secara garis besar
materi kemiringan garis yang melalui pangkal O(0,0) dan
kemiringan garis yang melalui A (x{,y;) dan B (x3,¥,),
terutama cara menyatakan berbagai kemungkinan suatu
peritiwva melalui pengamatan permasalahan yang diberikan
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan,
ketelitian, mencari informasi.

Guru membagikan kelompok beranggotakan 3-4 orang siswa dan
setiap kelompok diberikan tugas untuk membuat mind mapping
dari materi yang diajarkan dan membuat ringkasan terhadap sub
materi tertentu. Kelompok siswa dibagi secara heterogen. Dalam
setiap kelompok terdapat siswa yang memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, dilihat dari nilai yang diperoleh pada hasil pretest.

Planning Setiap siswa yang ada dalam kelompok secara bersama-sama

(Perencanaan) menyeleksi topik apa saja yang akan dimasukkan dalam mind

mappingdan mulai merencanakan tugas untuk membuat mind

mapping dan membuat ringkasan materi.

e Guru memberikan kesempatan kepada  siswauntuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin topik yang akan
dimasukkan dalam mind mapping dansaling berkaitan dengan
antar topik yang disajikan. Siswa bebas mengkreasikan mind
mapping yang akan dibuat.

e Guru memberikan beberapa pertanyaan pancingan berkaitan
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dengan materi kemiringan garis yang melalui pangkal O(0,0)
dan kemiringan garis yang melalui A (xy,y;) dan
B (x,,y,)yang akan dibuat dalam bentuk mind mapping.

Investigating
(Investigasi)

+ Masing-masing kelompok mulai melaksanakan tugas, yakni

melakukan investigasi terhadap mind mapping yang akan dibuat

dan materi yang akan dirangkum dengan mengumpulkan

informasi terkait materi kemiringan garis yang melalui pangkal

O(0,0) dan kemiringan garis yang melalui A (x;,y;) dan

B (x2,y2)

e Mengumpulkan informasi tentang materi kemiringan garis
yang melalui pangkal O(0,0) dan kemiringan garis yang
melalui A (x5,y;) dan B (x, y,)dan keterkaitan dengan
materi laindengan membaca sumber yang berhubungan
dengan materi materi kemiringan garis yang melalui pangkal
0(0,0) dan kemiringan garis yang melalui A (x;,y;) dan
B (x,,y,)guna menambah pengetahuan dan pemahaman
terkait materi kemiringan garis yang melalui pangkal O(0,0)
dan kemiringan garis yang melalui A (x;,y,) dan
B (x,,y,)yang sedang dipelajari yang akan dijadikan mind
mapping.

Membaca bahan ajar, buku paket atau sumber lainnya.

Organizing
(Pengorganisasian)

Guru memantau jalannya diskusi untuk memastikan kegiatan

pembelajaran berjalan sesuai rencana.

e Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi
danmengamatikemiringan garis yang melalui pangkal O(0,0)
dan kemiringan garis yang melalui A (x;,y,) dan
B (x,,y,)dengan melakukan kegiatan yang ada pada LKPD
Z.

e Informasi materi kemiringan garis yang melalui pangkal
O(0,0) dan kemiringan garis yang melalui A (x;,y;) dan
B (x,,y,)yang sudah terkumpul dijadikan suatu mind
mapping pada kertas karton atau plano dengan tulisan yang
rapi, menggunakan bahasa yang mudah untuk diingat dan
unik dari hasil kegiatan membaca maupun hasil kegiatan
mengamati dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja.

Masing-masing kelompok mulai menyiapkan hasil investigasi

kelompoknya terkait materi kemiringan garis yang melalui

pangkal O(0,0) dan kemiringan garis yang melalui A (x;,y;) dan

B (x3,v,) yang sudah disiapkan dalam bentuk mind mapping dan

hasil dari pengerjaan LKPD 2.

Presenting
(Presentasi)

Guru memanggil setiap anggota kelompok atau perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil dari investigasi
kelompoknya.

e Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi tentang materi
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kemiringan garis yang melalui pangkal O(0,0) dan kemiringan
garis yang melalui A (x,,y;) dan B (x,,y,), berupa
kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang
sudah menjadi sebuah mind mapping yang singkat, padat dan
jelas untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, kemampuan
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

e Mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok secara
klasikal tentang materi:kemiringan garis yang melalui pangkal
O(0,0) dan kemiringan garis yang melalui A (xq,y;) dan
B (x3,¥2).

e Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentang materi kemiringan garis yang melalui pangkal O(0,0)
dan kemiringan garis yang melalui A (x;,y,) dan
B (x,,y,)dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

+ Kelompok yang lainnya ditugaskan untuk menanggapi.

e Bertanya atas presentasi tentang materi kemiringan garis yang
melalui pangkal O(0,0) dan kemiringan garis yang melalui
A (x1,y1) dan B (x5, y,)yang dilakukan dan peserta didik lain
diberi kesempatan untuk menjawabnya.

Evaluating % Guru dan siswa melakukan evaluasi guna mengetahui tingkat

(Evaluasi) pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

e Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada
LKPD 2 untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi
kemiringan garis yang melalui pangkal O(0,0) dan kemiringan
garis yang melalui A (x4, y;) dan B (x5, y,).

e Siswa bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan
dengan materikemiringan garis yang melalui pangkal O(0,0)
dan kemiringan garis yang melalui A (x4,y,) dan B (x3,¥>)
berdasarkan mind mapping yang dibuatdan akan selesai
dipelajari.

Catatan: Selama pembelajaran materi kemiringan garis yang melalui pangkal O(0,0)
dan kemiringan garis yang melalui 4 (x4,y1) dan B (x5, ¥y3), guru mengamati sikap
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masala ah, bekerjasama,
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

+ Siswa membuat resume (kesimpulan) dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materikemiringan garis yang
melalui pangkal O(0,0) dan kemiringan garis yang melalui A (x;,y;) dan
B (x,,y,)yang baru dilakukan.

+ Guru mengagendakan  mempelajarimateri pertemuan berikutnya berupa materi
menentukan persamaan garis dengan kemiringan m dan melalui titik (x4, y;).
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% Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama
yang baik untuk materi kemiringan garis yang melalui pangkal O(0,0) dan kemiringan
garis yang melalui A (x;,y,) dan B (x,,y,). Secara bersama sama dengan siswa
membaca shalawat nabi saw.Menutup materikemiringan garis yang melalui A (x4, y;)
dan B (x,,y,)dengan mengucapkan hamdalah dan mengucapkan wassalamualaikum.

3. | Pertemuan Ke-3 (3 x 30 Menit) s, ]

Kegiatan Pendahuluan( 10 Menit)

Guru :
Orientasi

o Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum, dilanjutkan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

o Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan
mereka untuk belajar.

Apersepsi

o Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bentuk umum persamaan garis
lurus, persamaan garis jika diketahui kemiringan, perpotongan sumbu vy, dua
titik, dan satu titik.

o Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

Motivasi

o Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya menghitung harga suatu
barang yang mendapat diskon.

. Apabila materitema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menemukan dan
menentukan menentukan persamaan garis dengan kemiringan m dan melalui
titik (x4, y,).

. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung yaitu
menentukan dan menyelesaikan menentukan persamaan garis dengan
kemiringan m dan melalui titik (x;,y,).

Pemberian Acuan

o Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas tentang menentukan
persamaan garis dengan kemiringan m dan melalui titik (x;, y;).
o Memberitahukan tentang KD 3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan

garis lurus) dan menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan
masalah kontekstual dan KD 4.4 menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan fungsi linear sebagai persamaan garis lurus dengan
indikatornya yaitu memahami persamaan garis lurus, menggambar grafik garis
lurus, menghitung kemiringan suatu garis lurus, menentukan kemiringan garis
lurus melalui satu titik, dua titik dan melalui persamaan garis, menentukan
persamaan garis jika diketahui kemiringan dan koordinat satu titik, menemukan
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hubungan kemiringan dengan garis-garis yang sejajar dan garis-garis yang saling
tegak lurus, menentukan persamaan garis jika diketahui koordinat dua titik.

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan
langkah-langkah  pembelajarankooperatif ~ yaitu grouping (pembentukan
kelompok), planning (perencanaan), investigating (investigasi), organizing
(pengorganisasian), presenting (presentasi)dan evaluating (evaluasi).

Kegiatan Inti ( 70 Menit)

Sintak Model

) egiatan Pembelajaran
Pembelajaran

Grouping

(Pembentukan mapping.
Kelompok) e Siswa diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada topik

+ Guru menerangkan materi secara garis besar menggunakan mind

materi menentukan persamaan garis dengan kemiringan m
dan melalui titik (x4, y;)denganmenayangkan  suatu
permasalahan melalui tayangan slide power point.

e Siswa mengamati tampilan mind mappingmateri menentukan
persamaan garis dengan kemiringan m dan melalui titik
(x1,y1).

e Siswa mengamati LKPD 3 tentang materi menentukan
persamaan garis dengan kemiringan m dan melalui titik
(x4, y,)yangakan dipelajari.

e Siswa menyimak penjelasan pengantar secara garis besar
materi menentukan persamaan garis dengan kemiringan m
dan melalui titik (x,,y,), terutama cara menyatakan berbagai
kemungkinan  suatu  peritiva  melalui  pengamatan
permasalahan yang diberikan untuk melatih rasa syukur,
kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

% Guru membagikan kelompok beranggotakan 3-4 orang siswa dan
setiap kelompok diberikan tugas untuk membuat mind mapping
dari materi yang diajarkan dan membuat ringkasan terhadap sub
materi tertentu. Kelompok siswa dibagi secara heterogen. Dalam
setiap kelompok terdapat siswa yang memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, dilihat dari nilai yang diperoleh pada hasil pretest.

Planning

(Perencanaan) menyeleksi topik apa saja yang akan dimasukkan dalam mind

<+ Setiap siswa yang ada dalam kelompok secara bersama-sama

mappingdan mulai merencanakan tugas untuk membuat mind

mapping dan membuat ringkasan materi.

e Guru memberikan kesempatan kepada  siswauntuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin topik yang akan
dimasukkan dalam mind mapping dansaling berkaitan dengan
antar topik yang disajikan. Siswa bebas mengkreasikan mind
mapping yang akan dibuat.

e Guru memberikan beberapa pertanyaan pancingan berkaitan
dengan materi menentukan persamaan garis dengan
kemiringan m dan melalui titik (x;,y,)yang akan dibuat
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dalam bentuk mind mapping.

Investigating(Inves
tigasi)

+ Masing-masing kelompok mulai melaksanakan tugas, yakni

melakukan investigasi terhadap mind mapping yang akan dibuat

dan materi yang akan dirangkum dengan mengumpulkan

informasi terkait materi menentukan persamaan garis dengan

kemiringan m dan melalui titik (x4, y,).

e Mengumpulkan informasi tentang materi menentukan
persamaan garis dengan kemiringan m dan melalui titik
(x4, y1)dan keterkaitan dengan materi laindengan membaca
sumber yang berhubungan dengan materi menentukan
persamaan garis dengan kemiringan m dan melalui titik
(x4, y1)guna menambah pengetahuan dan pemahaman terkait
materi menentukan persamaan garis dengan kemiringan m
dan melalui titik (x;,y;)yang sedang dipelajari yang akan
dijadikan mind mapping.

Membaca bahan ajar, buku paket atau sumber lainnya.

Organizing
(Pengorganisasian)

Guru memantau jalannya diskusi untuk memastikan kegiatan

pembelajaran berjalan sesuai rencana.

e Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi
danmengamatipersamaan garis dengan kemiringan m dan
melalui titik (x;,y,)dengan melakukan kegiatan yang ada
pada LKPD 3.

e Informasi materi menentukan persamaan garis dengan
kemiringan m dan melalui titik (x;, y;)yang sudah terkumpul
dijadikan suatu mind mapping pada kertas karton atau plano
dengan tulisan yang rapi, menggunakan bahasa yang mudah
untuk diingat dan unik dari hasil kegiatan membaca maupun
hasil kegiatan mengamati dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja.

Masing-masing kelompok mulai menyiapkan hasil investigasi

kelompoknya terkait materi menentukan persamaan garis dengan

kemiringan m dan melalui titik (x;,y;)yang sudah disiapkan

dalam bentuk mind mapping dan hasil dari pengerjaan LKPD 3.

Presenting
(Presentasi)

Guru memanggil setiap anggota kelompok atau perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil dari investigasi
kelompoknya.

e Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi tentang materi
menentukan persamaan garis dengan kemiringan m dan
melalui titik (x;,y;), berupa kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan dan analisis yang sudah menjadi sebuah mind
mapping yang singkat, padat dan jelas untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, kemampuan berpikir  sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

e Mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok secara
klasikal tentang materi:menentukan persamaan garis dengan
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kemiringan m dan melalui titik (x4, y,).

e Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentang materi menentukan persamaan garis dengan
kemiringan m dan melalui titik (x;,y,)dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan.

+ Kelompok yang lainnya ditugaskan untuk menanggapi.

e Bertanya atas presentasi tentang materi menentukan
persamaan garis dengan kemiringan m dan melalui titik
(xy,y1)yang dilakukan dan peserta didik lain diberi
kesempatan untuk menjawabnya.

Evaluating
(Evaluasi)

# Guru dan siswa melakukan evaluasi guna mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

e Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada
LKPD 3 untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi
menentukan persamaan garis dengan kemiringan m dan
melalui titik (x;,v,).

e Siswa bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan
dengan  materimenentukan  persamaan garis  dengan
kemiringan m dan melalui titik (x;,y,)berdasarkan mind
mapping yang dibuatdan akan selesai dipelajari.

Catatan : Selama pembelajaran materi menentukan persamaan garis dengan
kemiringan m dan melalui titik (x4, y4), guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, bekerjasama, tanggungjawab, rasa
ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (10 Menit)

+ Siswa membuat resume (kesimpulan) dengan bimbingan guru tentang point-point

penting yang muncul dalam Kkegiatan pembelajaran tentang materimenentukan
persamaan garis dengan kemiringan m dan melalui titik (x;,y,)yang baru dilakukan.
Guru mengagendakan  mempelajarimateri pertemuan berikutnya berupa materi
menentukan persamaan garis yang melalui dua titik A (x;,y;) dan B (x,,y,).

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama
yang baik untuk materi menentukan persamaan garis dengan kemiringan m dan melalui
titik (x4, y;). Secara bersama sama dengan siswa membaca shalawat nabi saw.Menutup
materimenentukan persamaan garis dengan kemiringan m  dan melalui titik
(x4, y,)dengan mengucapkan hamdalah dan mengucapkan wassalamualaikum.
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Kegiatan Pendahuluan( 10 Menit)

Guru :
Orientasi

o Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum, dilanjutkan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

o Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan
mereka untuk belajar.

Apersepsi

o Mengingatkan kembali materi prasyarat kemiringan garis jika sejajar dan tegak
lurus.

o Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

Motivasi

o Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dapat mengetahui perbedaan
suhu dari setiap termometer.

o Apabila materitema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menemukan dan
menentukan persamaan garis yang melalui dua titik A (x;,y;)dan B (x,,y,).

o Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung yaitu
menentukan dan menyelesaikan persamaan garis yang melalui dua titik
A (x1,y1)dan B (x,,y,).

Pemberian Acuan

. Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas tentang menentukan
persamaan garis yang melalui dua titik A (x;,y;) dan B (x,, y,).
. Memberitahukan tentang KD 3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan

garis lurus) dan menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan
masalah kontekstual dan KD 4.4 menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan fungsi linear sebagai persamaan garis lurus dengan
indikatornya yaitu memahami persamaan garis lurus, menggambar grafik garis
lurus, menghitung kemiringan suatu garis lurus, menentukan kemiringan garis
lurus melalui satu titik, dua titik dan melalui persamaan garis, menentukan
persamaan garis jika diketahui kemiringan dan koordinat satu titik, menemukan
hubungan kemiringan dengan garis-garis yang sejajar dan garis-garis yang saling
tegak lurus, menentukan persamaan garis jika diketahui koordinat dua titik.

o Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajarankooperatif yaitu grouping (pembentukan
kelompok), planning (perencanaan), investigating (investigasi), organizing
(pengorganisasian), presenting (presentasi)dan evaluating (evaluasi).
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Kegiatan Inti ( 70 Menit

Grouping
(Pembentukan
Kelompok)

#+ Guru menerangkan materi secara garis besar menggunakan mind

mapping.

e Siswa diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada topik
materi menentukan persamaan garis yang melalui dua titik
A (xq,y;) dan B (x,,y,)denganmenayangkan  suatu
permasalahan melalui tayangan slide power point.

e Siswa mengamati tampilan mind mappingmateri menentukan
persamaan garis yang melalui dua titik A (x,,y,) dan
B (x2,¥2).

e Siswa mengamati LKPD 4 tentang materi menentukan
persamaan garis yang melalui dua titik A (x,,y,) dan
B (x,, y,)yangakan dipelajari.

e Siswa menyimak penjelasan pengantar secara garis besar
materi menentukan persamaan garis yang melalui dua titik
A (x1,y1) dan B (x,,y,), terutama cara menyatakan berbagai
kemungkinan  suatu  peritiva  melalui  pengamatan
permasalahan yang diberikan untuk melatih rasa syukur,
kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

Guru membagikan kelompok beranggotakan 3-4 orang siswa dan

setiap kelompok diberikan tugas untuk membuat mind mapping

dari materi yang diajarkan dan membuat ringkasan terhadap sub

materi tertentu. Kelompok siswa dibagi secara heterogen. Dalam

setiap kelompok terdapat siswa yang memiliki kemampuan yang

berbeda-beda, dilihat dari nilai yang diperoleh pada hasil pretest.

Planning
(Perencanaan)

Setiap siswa yang ada dalam kelompok secara bersama-sama
menyeleksi topik apa saja yang akan dimasukkan dalam mind
mappingdan mulai merencanakan tugas untuk membuat mind
mapping dan membuat ringkasan materi.

e Guru memberikan kesempatan kepada  siswauntuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin topik yang akan
dimasukkan dalam mind mapping dansaling berkaitan dengan
antar topik yang disajikan. Siswa bebas mengkreasikan mind
mapping yang akan dibuat.

e Guru memberikan beberapa pertanyaan pancingan berkaitan
dengan materi menentukan menentukan persamaan garis yang
melalui dua titik A (x;,y;) dan B (x,y,)yang akan dibuat
dalam bentuk mind mapping.

Investigating
(Investigasi)

Masing-masing kelompok mulai melaksanakan tugas, Yyakni
melakukan investigasi terhadap mind mapping yang akan dibuat
dan materi yang akan dirangkum dengan mengumpulkan
informasi terkait materi menentukan persamaan garis yang
melalui dua titik A (x4, ;) dan B (x5, y,).
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e Mengumpulkan informasi tentang materi menentukan
persamaan garis yang melalui dua titik A (x4,y;) dan
B (x,,y,)dan keterkaitan dengan materi laindengan membaca
sumber yang berhubungan dengan materi menentukan
persamaan garis yang melalui dua titik A (x4,y;) dan
B (x,,y,)guna menambah pengetahuan dan pemahaman
terkait materi menentukan persamaan garis yang melalui dua
titik A (x4,y,) dan B (x,,y,)yang sedang dipelajari yang
akan dijadikan mind mapping.
Membaca bahan ajar, buku paket atau sumber lainnya.

Organizing
(Pengorganisasian)

+ Guru memantau jalannya diskusi untuk memastikan kegiatan

pembelajaran berjalan sesuai rencana.

e Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi
danmengamatipersamaan garis yang melalui dua titik
A (x4,y;) dan B (x,, y,)dengan melakukan kegiatan yang ada
pada LKPD 4.

e Informasi materi menentukan persamaan garis yang melalui
dua titik A (x,,y;) dan B (x,,y,)yang sudah terkumpul
dijadikan suatu mind mapping pada kertas karton atau plano
dengan tulisan yang rapi, menggunakan bahasa yang mudah
untuk diingat dan unik dari hasil kegiatan membaca maupun
hasil kegiatan mengamati dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja.

Masing-masing kelompok mulai menyiapkan hasil investigasi

kelompoknya terkait materi menentukan persamaan garis yang

melalui dua titik A (x;,y,) dan B (x,,y,)yang sudah disiapkan

dalam bentuk mind mapping dan hasil dari pengerjaan LKPD 4.

Presenting
(Presentasi)

Guru memanggil setiap anggota kelompok atau perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil dari investigasi
kelompoknya.

e Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi tentang materi
menentukan persamaan garis yang melalui dua titik A (x4, y,)
dan B (x3,¥,), berupa kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan dan analisis yang sudah menjadi sebuah mind
mapping yang singkat, padat dan jelas untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti,  kemampuan berpikir  sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

e Mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok secara
klasikal tentang materi:menentukan persamaan garis yang
melalui dua titik A (x4, y;)dan B (x5, y,).

e Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentang materi menentukan persamaan garis yang melalui dua
titik A (x4,y;) dan B (x,,y,)dan ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan.

+ Kelompok yang lainnya ditugaskan untuk menanggapi.
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e Bertanya atas presentasi tentang materi menentukan
persamaan garis yang melalui dua titik A (x4,y;) dan
B (x,,y,)yang dilakukan dan peserta didik lain diberi
kesempatan untuk menjawabnya.

Evaluating + Guru dan siswa melakukan evaluasi guna mengetahui tingkat

(Evaluasi) pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

e Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada
LKPD 4 untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi
menentukan persamaan garis yang melalui dua titik A (x4, y;)
dan B (x,,y,).

e Siswa bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan
dengan materimenentukan persamaan garis yang melalui dua
titik 4 (x4, y,) dan B (x5, y,)berdasarkan mind mapping yang
dibuatdan akan selesai dipelajari.

Catatan : Selama pembelajaran materi menentukan persamaan garis yang melalui
dua titik 4 (x1,y,) dan B (x3,y2), guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran
yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur,
tangguh menghadapi masalah, bekerjasama, tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan

Kegiatan Penutup (10 Menit)

+ Siswa membuat resume (kesimpulan) dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam Kkegiatan pembelajaran tentang materimenentukan
persamaan garis yang melalui dua titik A (x;, y;) dan B (x,, y,)yang baru dilakukan.

+ Guru mengagendakan mempelajarimateri pertemuan berikutnya berupa materi sistem
persamaan linear dua variabel.

+ Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama
yang baik untuk materi menentukan persamaan garis yang melalui dua titik A (x4,y;)
dan B (x,,y,). Secara bersama sama dengan siswa membaca shalawat nabi
saw.Menutup materimenentukan persamaan garis yang melalui dua titik A (x;,y,) dan
B (x5, y,)dengan mengucapkan hamdalah dan mengucapkan wassalamualaikum.

H. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran
1. Teknik Penilaian :
a. Sikap : Lembar observasi sikap dan jurnal
b. Pengetahuan : Tes tertulis

c. Keterampilan : unjuk kerja
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2. Instrumen Penilaian:
a. Sikap: Lembar observasi sikap disiplin dan kerja sama ( Lampiran 1
)
1) Religi : berdoa, bersyukur
2) Sosial : Disiplin, kerja sama, percaya diri
b. Pengetahuan : Uraian ( Lampiran 2 )
c. Keterampilan : Rubrik presentasi ( lampiran 3)
3. Remedial
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya
belum tuntas
b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial
teaching(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan
tes.
4. Pengayaan
a. Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan
pembelajaranpengayaan sebagai berikut:
1) Siswa yang mencapai nilai n (ketuntasan) <n<n
(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD
dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan
2) Siswa yang mencapai nilai n > n diberikan materi melebihi

cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan

tambahan.
Mengetahui, Samalanga,
Guru Bidang Studi, Peneliti,
(erereerre e ) (oo
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LKPD 1

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Persamaan Garis Lurus
Kelas : VIIL/Ganjil

INDIKATOR i
3.4.1 Memahami persamaan garis
~ lurus. |

#

Petunjuk!

e Mulailah dengan membaca Basmallah

e Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada
kolom yang disediakan.

e Bacalah dengan teliti.

e Diskusikan permasalahan dibawah ini secara
berkelompok.

o |kuti setiap langkah yang diminta pada saat mulai
mengerjakan.

e Hasil tugas ini akan dipresentasikan kemudian
dikumpulkan.

e Apabila ada yang tidak dimengerti, tanyalah ke
gurumu.

e Alokasi waktu: 50 Menit /
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Kelompok
Anggota
1.

(& w

Tahap Grouping
Siswa dibentuk dalam 3-4 kelompok secara heterogen.
Tahap Planning

Identifikasi secara kelompok topik-topik yang akan disajikan dalam bentuk mind
mapping yang saling berkaitan dan berhubungan dengan grafik persamaan garis

lurus.

Tahap Investigating

Amati gambar garis lurus pada sistem koordinat kartesius berikut ini!

Gambar | Gambar 2
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- v=dx—§ ol
‘i =31 v
1 M
) L5 i
T: +01 ©
|
Gambar 3 Gambar 4

Dari gambar diatas terlihat bahwa garis-garis pada setiap gambar
merupakan garis lurus. Gambar 1 bentuk persamaan garis lurusnya adalah
y = 2x. Gambar 2 bentuk persamaan garis lurusnya adalah y = —3x.
Gambar 4 bentuk persamaan garis lurusnya adalah y = 4x — 5. Gambar 4

bentuk persamaan garis lurusnya adalah y = —3x + 6.
Tahap Organizing

Diskusikan dan buatlah mind mapping sesuai pertanyaan dibawah ini berdasarkan
hasil pengamatan yang dilakukan anggota kelompok pada tahap investigasi!

a. Apakah yang dimaksud dengan persamaan garis lurus?

b. Bagaimana langkah menggambar suatu persamaan garis lurus?

c. Apakah untuk menggambar garis lurus perlu menentukan semua titik yang
dilalui garis tersebut?

d. Apakah keempat gambar tersebut memiliki perbedaan?

e. Apa penyebab gambar-gambar tersebut berbeda?

Tahap Presenting

Hasil diskusi kelompok.

Isilah bagian yang kosong pada mind mapping dibawah ini berdasarkan hasil

diskusi kelompok terkait pertanyaan-pertanyaan diatas.
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/ Ada beberapa perbedaan grafik
persamaan garis lurus. Perbedaan
tersebut disebabkan oleh pengaruh nilai
a dan b, yaitu:

Jika a positif maka arah garis lurus
adalah ke ..............

Jika a negatif maka arah garis lurus
adalah ke ............

Jika b = 0 maka garis akan
berpotongan dititik .............cc.........
Jika b positif maka garis memotong
sumbu-y bagian ..................
Jika b negatif maka garis

memotong sumbu-y bagian ............

Untuk menggambar grafik
persamaan garis lurus dapat
ditentukan hanya dengan

menentukan ..........cccoeeeveee.n.

~

Bentuk umum persamaan garis

lurus, yaitu:

Langkah njenggambar grafik

persamaan garis lurus

!
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Tahap Evaluating

a. Tulislah bentuk umum persamaan garis lurus!

c. Gambarlah grafik persamaan garis lurus y = 5x!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LKPD 2

Mata Pelajaran  : Matematika
Materi : Persamaan Garis Lurus
Kelas : VIII/Ganijil

INDIKATOR
3.4.3 Menghitung kemiringan suatu garis lurus.

3.4.4 Menentukan kemir"gan garis lurus
nelalui satu titik, dua titik dan melalui

/ Petunjuk!
\@ e Mulailah dengan membaca Basmallah

e Tulis nama kelompok dan anggota kelompok
pada kolom yang disediakan.

e Bacalah dengan teliti.

e Diskusikan permasalahan dibawah ini secara
berkelompok.

e |kuti setiap langkah yang diminta pada saat
mulai mengerjakan.

e Hasil tugas ini akan dipresentasikan kemudian
dikumpulkan.

e Apabila ada yang tidak dimengerti, tanyalah ke
gurumu.

e Alokasi waktu: 70 Menit /
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Kelompok
Anggota
1.

2
3.
4

Tahap Grouping
Siswa dibentuk dalam 3-4 kelompok secara heterogen.
Tahap Planning

Identifikasi secara kelompok topik-topik yang akan disajikan dalam bentuk mind
mapping yang saling berkaitan dan berhubungan dengan kemiringan garis melalui
titik pangkal O(0,0),kemiringan garis lurus melalui titik A (x4,y,) dan B (x,v,)
dan kemiringan garis melalui persamaan garis lurus.

Jawab:

Tahap Investigating

Perhatikan gambar berikut!
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Tangga merupakan salah satu contoh penerapan garis lurus dalam kehidupan sehari-
hari. Agar sebuah tangga aman, nyaman, dan tidak berbahaya pada saat dinaiki maka
harus ditentukan dengan tepat kemiringannya. Untuk memahami lebih jelas tentang
kemiringan garis, coba amati tabel garis lurus berikut.

Salah satu | Kemiringan/
Persamaan o . .
No. e Ty, t|t|!< yang Gradien (m) Grafik
dilalui
2
—2 atau _—1 y
4‘
atau
3.
2—-0 1 =
= y = —2x (-1,2) —-1-0 ; @
Artinya 2 S
satuan ke =N - =5 2 142
atas dan 1 -1 e
satuan ke Kiri 5
51Y Y
4‘
2 atau 2 31
1
atau 21
RN O,
)= 0
2. y=2x—4% (3,2) ' m— e 4 5 :
Artinya 2
satuan ke -1
atas dan 1
satuan ke 2] m=2
kanan
_3-
7
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y=-2x+6

(-1,8)

-2 atau L
-3

atau

=il=z

Artinya 6

satuan ke

atas dan 3
satuan ke Kiri

-

Tahap Organizing

Diskusikan dan buatlah mind mapping sesuai pertanyaan dibawah ini berdasarkan

hasil pengamatan yang dilakukan anggota kelompok pada tahap investigasi!

a.
b.

C.

Apakah yang dimaksud dengan kemiringan suatu garis?

Bagaimana cara menentukan kemiringan garis yang melalui titik pangkal O(0,0)?

Bagaimanakah cara menentukan kemiringan garis yang melalui titik A(x4, y;)

dan B(x;,y,)?

Apakah perbedaan garis yang melalui titik pusat dengan yang tidak melalui titik

pusat?

Bagaimanakah mengetahui gradien hanya dengan melihat bentuk persamaan

yang diberikan?

Tahap Presenting

Hasil diskusi kelompok.

Isilah bagian yang kosong pada mind mapping dibawabh ini berdasarkan hasil

diskusi kelompok terkait pertanyaan-pertanyaan diatas.
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Tahap Evaluating

A Gradien A0alaN. ... e e

AR-RANIRY
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LKPD 3

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Persamaan Garis Lurus

Kelas i VIII/Ganijil
INDIKATOR

3.4.5 Menentukan persamaan garis ji
diketaiju‘i kemiringan dan koordinat

- satutitik.

4.6&? mukan hubungan kemiringan

ang
miringan

g sejajar dan
lurus.

4 Petunjuk!
\. e Mulailah dengan membaca

Basmallah

e Tulis nama kelompok dan
anggota kelompok pada
kolom yang disediakan.

e Bacalah dengan teliti.

e Diskusikan permasalahan
dibawah ini secara
berkelompok.

o Ikuti setiap langkah yang
diminta pada saat mulai
mengerjakan.

- Ilanil 41imnn ini AliAan j
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Kelompok
Anggota
1.

2
Sk
4

Tahap Grouping
Siswa dibentuk dalam 3-4 kelompok secara heterogen.
Tahap Planning

Identifikasi secara kelompok topik-topik yang akan disajikan dalam bentuk mind
mapping yang saling berkaitan dan berhubungan dengan persamaan garis jika
diketahui kemiringan dan titik A (x4, y,).

Tahap Investigating

1. Diskusikan dengan anggota kelompok masing-masing, jika diketahui bentuk
umum persamaan garis lurus adalah y = mx + ¢ dan dilalui oleh titik
(x1,y1)maka dapat dibentuk persamaan garis lurus melalui sembarang titik
(x1,y1) dan bergradien (m), yaituy — y; = m(x — x;)!

2. Perhatikan garis-garis a, b, ¢ dan d pada gambar dibawah ini.

e /. - =
. | 7 b o
5 | i) Qe
/1B(2.5) / "D(4.5) ,/ d/

4
! /F(42)/H(62)
/

1]

7l 1 3 P,
/| /[E©0-3 / G(2,-3)
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Garis a, b, c dan d merupakan garis-garis yang saling sejajar. Selidiki
bagaimana hubungan garis yang saling sejajar dengan gradien garis!
3. Perhatikan gambar garis lurus pada bidang koordinat dibawah ini.
Me || af,

cf-23) 3

Gambar 2
Pada gambar 1 dan gambar 2 merupakan gambar dua garis yang saling tegak

lurus. Selidiki bagaimana hubungan garis yang saling tegak lurus dengan
gradien garis!

Tahap Organizing

Diskusikan dan buatlah mind mapping sesuai pertanyaan dibawah ini berdasarkan
hasil pengamatan yang dilakukan anggota kelompok pada tahap investigasi!
a. Apakah persamaan garis lurus melalui sembarang titik (x4, y;) dan
bergradien (m) dapat ditentukan dengan y — y; = m(x — x;)?
b. Bagaimana hubungan garis yang saling sejajar dengan gradien garis?

c. Bagaimana hubungan garis yang saling tegak lurus dengan gradien garis?
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Tahap Presenting

Hasil diskusi kelompok.

Isilah bagian yang kosong pada mind mapping dibawabh ini berdasarkan hasil
diskusi kelompok terkait pertanyaan-pertanyaan diatas.
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Tahap Evaluating

a. Persamaan garis lurus melalui sembarang titik (x4, y;) dan bergradien (m)

dapat ditentukan deNGAN .........ccviieiiiii e
D. My = My MEIUPAKAN ...t
G i i X et = = Limertpakansz: SRR L L Ak L A R kL AL AL
d. Tentukan persamaan garis lurus melalui titik (2,1) dan tegak lurus



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LKPD 4

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Persamaan Garis Lurus
Kelas : VIII/Ganijil

136

INDIKATOR

melalui dua titik.

347 Menentukan ~persamaan

garis

masalah
barkaitan

lurus

#

Petunjuk!

Mulailah dengan membaca Basmallah

Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada
kolom yang disediakan.

Bacalah dengan teliti.

Diskusikan permasalahan dibawah ini secara
berkelompok.

Ikuti setiap langkah yang diminta pada saat mulai
mengerjakan.

Hasil tugas ini akan dipresentasikan kemudian
dikumpulkan.

Apabila ada yang tidak dimengerti, tanyalah ke
gurumu.

Alokasi waktu: 70 Menit
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Kelompok
Anggota
1.

2
3.
4

N

Tahap Grouping
Siswa dibentuk dalam 3-4 kelompok secara heterogen.
Tahap Planning

Identifikasi secara kelompok topik-topik yang akan disajikan dalam bentuk mind
mapping yang saling berkaitan dan berhubungan dengan persamaan garis lurus
melalui dua titik.

Jawab:

Tahap Investigating

e Untuk menentukan persamaan garis lurus melalui dua titik dapat dikaitkan

Y2—V1
X2—X1

dengan gradien garis melalui titik (x4, y;) dan (x,,y,) yaitu m =

dan menggunakan persamaan garis jika diketahui gradien dan titik
(x1,¥1), yaitu y — y; = m(x — x,). Selidiki bagaimana persamaan garis
lurus melalui dua titik dapat ditentukan dari gradien garis melalui titik

(x1,¥1) dan (x,, yy)sertay —y; = m(x — x)!
Tahap Organizing

Diskusikan dan buatlah mind mapping sesuai pertanyaan dibawah ini berdasarkan

hasil pengamatan yang dilakukan anggota kelompok pada tahap investigasi!
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e Bagaimana menentukan persamaan garis lurus melalui dua titik jika dapat
ditentukan dari gradien garis melalui titik (x,,y;) dan (x,y,) dan y —
y1 =m(x —xq)?

e Sebutkan contoh penerapan persamaan garis lurus melalui dua titik dalam
kehidupan sehari-hari!

Tahap Presenting
Hasil diskusi kelompok.

Isilah bagian yang kosong pada mind mapping dibawabh ini berdasarkan hasil

diskusi kelompok terkait pertanyaan-pertanyaan diatas.
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Tahap Evaluating

a. Bagaimana bentuk persamaan garis lurus yang melalui pasangan titik G (-2,-7)
dan H (-6,2)!

3. Diketahui suhu tubuh sehat manusia 36°C. Jika titik beku dan titik didih
termometer Reamur adalah 0°R dan 80°R. Tentukan suhu tubuh sehat manusia
dalam °R!
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Lampiran 3

Mata Pelajaran  : Matematika
Materi Pokok : Operasi Bilangan Bulat,
Aljabar,

Koordinat Kartesius, dan
Fungsi

Kelas/ Semester : VIIL/Ganjil

Alokasi Waktu : 40 Menit

Nama Siswa :

Mulai dengan membaca basmalah.

Tuliskan nama anda.

Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti.

Kerjakan yang menurut anda paling mudah.

Jawablah setiap soal pada lembar jawaban yang diberikan.

Jika telah selesai menjawab maka lembar soal beserta lembar jawaban
dikembalikan kepada pengawas.

O TR RCORIORES

Soal

1. Joko mengambil 7 kelereng dan Andi mengambil 13 kelereng dari dalam
keranjang yang baru dibeli. Mereka berdua menyisakan 25 kelereng dalam
keranjang tersebut maka:

a. Tentukan bentuk persamaan yang dapat dibuat!
b. Tentukan jumlah kelereng semula dalam keranjang!

2. Sebuah kapal selam berada 1.500 m dibawah permukaan laut. Kapal selam
tersebut bergerak naik sejauh 800 m. Dimanakah keberadaan kapal selam
tersebut setelah bergerak naik?

3. Jika ada garis m melalui titik A(4,5) dan titik B(4, —5) maka bagaimanakah

kedudukan garis m terhadap sumbu-X dan sumbu-Y ?
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4. Sebuah Mesjid memiliki bak penampung air. Melalui sebuah pipa, air
dialirkan dari bak penampung ke dalam bak wudhu. Volume air dalam bak
wudhu setelah 3 menit adalah 23 liter. Volume air dalam bak wudhu setelah
dialiri air selama t menit dinyatakan sebagai V(t) = (V, + at) liter, dengan V,
adalah volume air dalam bak wudhu sebelum air dialirkan dan a adalah debit
air yang dialirkan setiap menit yaitu 6 liter/menit. Tentukan volume air dalam

bak wudhu sebelum air dialirkan!

Selamat Mengerjakan!
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Lampiran 4
RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
SOAL PRE TEST
No. Indikator Alternatif Jawaban
1. | Menghubungkan Joko mengambil 7 kelereng dan Misalkan: kelereng = k

satu konsep
matematika dengan
konsep matematika
lainnya dalam
bidang
matematika.(Aljabar
dan Operasi bilangan
Bulat)

Andi mengambil 13 kelereng dari
dalam keranjang yang baru dibeli.
Mereka berdua menyisakan 25
kelereng dalam keranjang tersebut
maka:
a. Tentukan bentuk persamaan
yang dapat dibuat!
b. Tentukan jumlah kelereng

semula dalam keranjang!

Maka persamaannya adalah k — 7 — 13 = 25

k% 1413 =25
k—20=25
k=25+20

k =45

Jadi, total kelereng sebelum diambil adalah 45 kelereng

Menghubungkan
satu konsep
matematika untuk
menyelesaikan
masalah kehidupan
nyata. (Operasi
bilangan bulat)

Sebuah kapal selam berada 1.500 m
dibawah permukaan laut. Kapal
selam tersebut bergerak naik sejauh
800 m. Dimanakah keberadaan

kapal selam tersebut setelah

laut, artinya -1.500 m
Bergerak naik sejauh 800 m, artinya +800 m
Posisi kapal selam setelah bergerak naik adalah:

—1500m+800m = —700m

Posisi awal kapal selam adalah 1.500 m dibawah permukaan
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bergerak naik?

Jadi, posisi kapal selam adalah 700 meter dibawah permukaan

laut.

Menghubungkan
pengetahuan
konseptual dan
prosedural
(koordinat kartesius)

Jika ada garis m melalui titik
A(4,5) dan titik B(4,—5) maka
bagaimanakah kedudukan garis m

terhadap sumbu-X dan sumbu-Y ?

B

254
Jadi, kedudukan garis terhadap sumbu-X adalah tegak lurus dan

kedudukan garis terhadap sumbu-Y adalah sejajar.

Menghubungkan
satu konsep
matematika dengan
konsep matematika
lainnya dalam

Sebuah Mesjid memiliki bak
penampung air. Melalui sebuah

pipa, air dialirkan dari bak

Dik: V(t) = (Vy + at)
t = 3 menit - V(3) = 23 liter

a = 6liter/menit
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bidang lain (Fisika).
(Fungsi)

penampung ke dalam bak wudhu.
Volume air dalam bak wudhu
setelah 3 menit adalah 23 liter.
VVolume air dalam bak wudhu
setelah dialiri air selama t menit
dinyatakan sebagai V (t) = (V, +
at) liter, dengan V,, adalah volume
air dalam bak wudhu sebelum air
dialirkan dan a adalah debit air
yang dialirkan setiap menit yaitu 6
liter/menit. Tentukan volume air
dalam bak wudhu sebelum air

dialirkan!

Dit: Vg = - ?
Jawab: V(t) = (V, + at)
V(3) = (Vo +ax3)

23 = (Vy + 3a)
23 = (Vo +3x6)
23 = (V, + 18)
Vp, =23 —18

Vo =5 liter

Jadi, volume air dalam bak wudhu sebelum air dialirkan adalah
5 liter.
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Lampiran 5

Mata Pelajaran  : Matematika

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Kelas/ Semester : VIII/Ganjil

Alokasi Waktu : 45 Menit

Nama Siswa

----------------------

Mulai dengan membaca basmalah.

Tuliskan nama anda.

Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti.

Kerjakan yang menurut anda paling mudah.

Jawablah setiap soal pada lembar jawaban yang diberikan.

Jika telah selesai menjawab maka lembar soal beserta lembar jawaban
dikembalikan kepada pengawas.

22 (OaF eSO

Soal

1. Perhatikan gambar berikut!

i =~
»
{

30
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e Tentukan kemiringan tangga tersebut!
e Tentukan persamaan garis lurusnya!
2. Tentukan persamaan garis melalui titik (2, 1) dan:

e sejajar dengangaris3x —y =6
e tegak lurus dengan garis 7x — 2y = 6
3. Diketahui suhu tubuh sehat manusia 36°C. Jika titik beku dan titik didih
termometer Fahrenheit adalah 32°F dan 212°F. Tentukan suhu tubuh sehat
manusia dalam °F!
4. Di salah satu pabrik kue di Aceh, produksi kue tiap tahunnya selalu tetap.
Pada tahun 2017 dan tahun 2018 produksi kue berturut-turut adalah 500
bungkus dan 1000 bungkus. Berapa jumlah produksi kue pada tahun 20227

Selamat Mengerjakan!
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Lampiran 6
RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
SOAL POST TEST
No. Indikator Soal Alternatif Jawaban
1. | Menghubungkan Perhatikan gambar berikut! Diketahui titik (30, 180), maka:

pengetahuan konseptual
dan prosedural.

e Tentukan kemiringan tangga tersebut!
e Tentukan persamaan garis lurusnya!

e Kemiringanm = %
180
=30
m==6

e Persamaan garis lurus yang dapat dibuat:

y—y, =m(x —x1) atau mzf

y — 180 = 6(x —30) 6=§

y— 180 = 6x — 180 6x =y

y = 6x — 180 + 180 y = 6x
y = 6x

Jadi, persamaan garis lurus y = 6x
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Menghubungkan satu
konsep matematika
dengan konsep
matematika lainnya
dalam bidang lain.
(Aljabar, Operasi
Bilangan Bulat,
Hubungan Antar Garis)

Tentukan persamaan garis melalui titik (2,1)
dan:
e sejajar dengangaris3x —y =6
e tegak lurus dengan garis 7x —
2y =6

Diketahui titik (2,1)
e sejajar dengangaris3x—y =6
penyelesaian:

mencari gradien yaitu 3x —y = 6

—-y=-3x+6
y=3x—6
Maka gradien m adalah 3.
Karena sejajar maka m; = m,
3=m,
m, =3

Maka persamaan garis lurusnya adalah:
y—y1=m(x—x)
y—1=3(x-2)
y—1=3x—-6
y=3x—-6+1
y=3x-5
Jadi, persamaan garis lurusnya adalah y =

=5
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tegak lurus dengan garis 7x — 2y = 6

—2y=-7x+6
2y =7x—6
7 6
Y=2*73
Maka gradien m adalah 2
Karena tegak lurus maka m; x m, = —1
7
> Xm, = —1
-1
m, = T
2
2
m, = —1X 7
2
m, = -3

Maka persamaan garis lurusnya adalah:

y—y1 =m(x —xq)
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Ll 2
y="gzx7vy

]
7y = —2x + 11

Jadi, persamaan garis lurusnya adalah 7y =

S A

Menghubungkan satu
konsep matematika
dengan konsep
matematika lainnya
dalam bidang lain.
(Fisika)

Diketahui suhu tubuh sehat manusia 36°C.
Jika titik beku dan titik didih termometer
Fahrenheit adalah 32°F dan 212°F.
Tentukan suhu tubuh sehat manusia dalam
°F!

Suhu tubuh manusia dalam Celsius adalah 36°C
Misalkan: x = suhu dalam satuan Celsius (°C)
y = suhu dalam reamur satuan
Fahrenhait (°F)
Titik beku dan titik didih termometer Celsius
adalah:
(0°C,100°C) —>(x, ,x3)
Titik beku dan titik didih termometer Fahrenhait
adalah:
(82°F,212°F) = (¥1,¥2)
Sehingga diperoleh titik beku(x;,y,) = (0,32) dan
titik didih(x,,y,) = (100,212)

Dengan menggunakan rumus konsep persamaan
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garis lurus melalui dua titik, diperoleh:

Yy=V1 XX

Y2 =W - X2 —Xq

y — 32 x—0
212—32  100—0

y—32 X
180 100

100(y — 32) = 180x
100y — 3200 = 180x
100y = 180x + 3200

5y =9x + 160

Untuk x = 36 maka 5y = 9x + 160
5y = 9(36) + 160
5y = 324 + 160
5y = 484
484
Y =5
y =96,8
Jadi, suhu sehat tubuh manusia dalam satuan

Fahrenheit adalah 96,8°F.
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Menghubungkan satu
konsep matematika
untuk menyelesaikan
masalah kehidupan
nyata.

Di salah satu pabrik kue di Aceh, produksi
kue tiap tahunnya selalu tetap. Pada tahun
2017 dan tahun 2018 produksi kue berturut-
turut adalah 500 bungkus dan 1000
bungkus. Berapa jumlah produksi kue pada
tahun 2022?

Misalkan: x = tahun
y = produksi kue

maka, diperoleh titik (2017,500) dan (2018,1000)

sehingga melalui konsep persamaan garis lurus

melalui dua titik diperoleh:

Y—V1 s X—X1
Y2—V1 X2—X1
y — 500 x — 2017

1000 — 500 2018 — 2017
y =500 x—2017
500 1
y — 500 = 500(x — 2017)
y — 500 = 500x — 1008500
y = 500x — 1008500 + 500
y = 500x — 1008000
Maka untuk x = 2022, yaitu:
y = 500x — 1008000
y = 500(2022) — 1008000
y = 10011000 — 1008000
y = 3000
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Jadi, produksi kue pada tahun 2022 adalah 3000

AR-RANIRY
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Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Kelas/Semester : VIIV/Ganjil

Penulis : Salsabila ;
Nama Validator : Mahanmed ... Yo, 1
Pekerjaan /!Dn&'h

A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:|: berarti “tidak baik”

2 : berarti ‘;kzlrang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”
Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yag telah

tersedia.

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai 1 I 2 | 3 [ 4 [ 5
| I | Format
| a. Kejelasan pembagian materi R |
| b. Sistem penomoran jelas o
| c. Pengaturan ruang/ tata letak i
d. Jenis dan ukuran huruf sesuai 7
II | Bahasa
- | v

a. Kebenaran tata bahasa
b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petunjuk atau arahan

[ | Isi . i ’
a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa




b. Kesesuaian dengan silabus

¢ Kesesuaian dengan model Cooperative
Leur ning T Group Invesiiguiion i

d. Metode Penyajian

Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

-

JRSS

o

(]

Penilaion Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum -

a. RPPini: b. RPP ini:
1 - Tidak Baik 1 - Belum danat digunakan dan masih
memerlukan Konsultasi
2 : Kurang Baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 - Cukup Baik @Dapat digunakan sediki trevisi
@/Baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : Baik Sekali
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Banak/Thu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

BandR-ACEH. .. o asavmsits
Validator,
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Penulis 5
Nama Validator 8

WYanum S 94

Pekerjaan 7“’“%‘&1‘99‘&%%‘“‘“‘ '

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:1: berarti “tidak baik”

2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik’

5 : berarti “sangat baik”

Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yag telah

tersedia.

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai 1 I 2 l 3 ’ g
I | Format 3
a. Kejelasan pembagian materi V.
b. Sistem penomoran jelas o
c. _Pengaturan ruang/ tata letak
d. Jenis dan ukuran huruf sesuai =
II | Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa
b. Kesederhanaan struktur kalimat s
¢. Kejelasan petunjuk atau arahan P

Isi
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a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa

b. Kesesuaian dengan silabus

¢. Kesesuaian dengan model Cooperative
Learning dan Metode Mind Mapping

d. Metode Penyajian

¢. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

CIN SN

C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum

a. RPPini: b. RPP ini:
1 : Tidak Baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan Konsultasi
2 : Kurang Baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : Cukup Baik @Dapat digunakan sedikitrevisi
@ Baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : Baik Sekali

*) lingkarilah nomor.angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

..............................................................
.............................................................
.............................
.............................................
........................
.........................
.....................................................................
...........................

................................................................
...............................
....................

Samalanga,. 2b. = Oefober - 20u

Validator,
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Lampiran 8

LEMBAR VALIDASI LKPD

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Penulis : Salsabila .
Nama Validator : gﬁ»’lﬁmma:{ Yan, x4
Pekerjaan W)

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan:1: berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”
Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yag telah

tersedia.
B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
' ' Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
/Nol 1]2]3]4]s
| 1 | Format
/ | a. Kejelasan pembagian materi v
|'b. Memiliki daya tarik |
| 'c. Sistem penomoran jelas P
d. Pengaturan ruang/ tata letak 2
e. Jenis dan ukuran huruf sesuai A
f Kesesuain antara fisik LKPD dengan siswa W
! 11 ! Bghasa
['a. Kebenaran tata bahasa -
b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat &
/ perkembangan siswa : —
['c. Mendorong minat untuk bekena &
-

. 1. 1 .o o
Keseden Hanaan sttukiv Kaial

AP
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{ [ e. Kalimat permasalahan tidak mengandung arti v
L e ,
[ £ Kgjclasan petunjuk atau arahan 1 1LY |
l | g _Sifat komunikatif bahasa yang digunakan ] o
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum ;-
a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1 : Tidak Baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan Konsultasi
2 : Kurang Baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : Cukup Baik @Dapat digunakan sedikitrevisi
@/Bﬁﬂ( 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : Baik Sekali

*) lingkarilah nomor angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

..............................................................................................................................
........

...............................................

....................................................................
..........................................................

Banda Aceh,.......cocooeveennnn

Validator.




LEMBAR VALIDASI LKPD

Satuan Pendidikan : SMP
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Mata Pclajaran : Matematika

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Kelas/Semester : VIII/Ganijil

Penulis : Salsabila

Nama Validator < Paida. Yaum S X5 ..., .
Pekerjaan 25 um....g‘\(ﬂ‘) Gk, Yatematita

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan:1: berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”

: berarti “cukup baik”

(V3]

4 : berarti “baik"

- berarti “sangat baik”

%0

Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yag telah

tersedia.

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

e

]T [ Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
o 1/2]3%s
I | Format
a. Kejelasan pembagian materi
b. Memiliki daya tarik [
c. Sistem pcnomoran jelas o
d. Pengaturan ruang/ tata letak o
e. Jenis dan ukuran huruf sesuai v
f Kesesuain antara fisik LKPD dengan siswa N
II | Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa ]
b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat oo
perkembangan siswa
ol

| c. Mendorong minat untuk bekerja




| ¢, "Kalimat permasalahan tidak mengandung arti
| pganda
. Kejelasan petunjuk atau arahan

o S

|

|

d. Kesederhanaan struktur kalimat

161

E.~-§izziigﬁ1unikatif bahasa yang digunakan

C.

Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian sccara umum &
a. LKPD ini: b. LKPD ini:
I : Tidak Baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih

memerlukan Konsultasi

2 : Kurang Baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : Cukup Baik @Dapat digunakan sedikit revisi
@ Baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : Baik Sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai peniluian Bapak'Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

......................................................................................

..........................................................

Samalanga,

Validator,

24, - Odober -200!
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Lampiran 9
LEMBAR VALIDASI PRE TEST
Satuan Pendidikan : SMp
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Kelas/Semester : VII/Ganyjil
Penulis : Sajsabila :
Nama Validator i mmaJ Yan, . MH
Pekerjaan s JLkan,
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal

serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin
dalam indikator pencapaian hasil belajar.
Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.

Kejelasan maksud soal.

b. Bahasa dan penulisan soal

Kesesuaian Dahasa yang digunakan pada soai dengan kaidan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Kalimat matematika soal yang tidak menafSirkan pengertian
ganda. .

Kumusan kahimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa.

2 Berilah tanda cek list () dalam kolom penilaian yang sesuai

menurut bapak/ ibu.
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Keterangan :

V. Valid SDP . Sangat mudah dipahaini
CV : Cukup Valid DP  : Dapat dipahami

KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Valid TDP  : Tidak dapat dipahami

TR : Tidak digunakan tanpa revisi
RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK  : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

Bahasa dan
No Validasi Isi Penulisan Rekomendasi
soal Soal |

CV |KV | TV [SDP | DP KDP TDP RK | RB | PK

[—

9

NNNE
b
Ll | e

B. Komentar dan Saran Perbaikan

..........................................................................................................................

..............................

Banda Aceh,....................

Validator,




164

LEMBAR VALIDASI PRE TEST

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Penulis : Salsahila

Nama Validator s o15 uzéignm,,g?? i
Peckerjaan :.:%‘c‘ AN Crudt Makemace -

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal
serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin
dalam indikator pencapaian hasil belajar.

Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.

Kejelasan maksud soal.

b. Bahasa dan penulisan soal

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian
ganda.

Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list (Y ) dalam kolom penilaian yang sesuai
menurut bapak/ ibu.
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Keterangan :

V  :Valid SDP  : Sangat mudah dipahami
CV : Cukup Valid DP  : Dapat dipahami

KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Tidak digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

Bahasa dan
No Validasi Isi Penulisan Rekomendasi
soal Soal
V_]CV|KV [TV SDP |DP KDP[TDP | TR | RK | RB | PK

3 W/ S v

3 VoS i v,

& & J
B. Komentar dan Saran Perbaikan

Samalanga, 26~ Qtehbar - 2021

Validator,
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Lampiran 10
LEMBAR VALIDASI POST TEST
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Penulis - Salsﬁila -
Nama Validator : nad.... an Mg
Pekerjaan e
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar.
* Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.
¢ Kejelasan maksud soal.
b. Bahasa dan penulisan soal
e Kesesuaian pahasa yang digunakan pada soai dengan Kaidan banasa
Indonesia yang baik dan benar.
e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda.
e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa.
2. Berilah tanda cek list (¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

bapak/ ibu.
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Keterangan :

V o Valid SDP . Sangat mudah dipahami
CV : Cukup Valid DP : Dapat dipahami

KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV :Tidak Valid TDP  : Tidak dapat dipahami

TR :Tidak digunakan tanpa revisi
RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil
RDB  : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

e Bahasa dan B

{ No Validasi Isi Penulisan Rekomendasi

| soal Soal

f V [ CV[KV[TV [SDP [DP [KDPTDP | TR | RK | RB | PK
;7 ——

5. | v . §
Ry % v v

| ! 1 e

58 | W

o TR

4 | j I

e
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L EMBAR VALIDASI POST TEST

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Keclas/Semester : VIII/Ganjil

Penulis S ls&ila "

Nama Validator 3;;%“ ....... “‘!.!44..§;.9 S~
Pekerjaan : [TV} Qag S}\.Q\ %Wht&

A. Petunjuk
1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta

rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
* Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar.
* Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.
e Kejelasan maksud soal.
b. Bahasa dan penulisan soal
* Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
* Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda.
¢ Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list (¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

bapak/ ibu.



Keterangan :
V  :Vald SDP - Sangat mudah dipahani
CV : Cukup Valid DP  : Dapat dipashami
KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapatl dipahami
TV : Tidak Valid TDP - Tidak dapat dipahami
TR : Tidak digunakan tanpa revisi
RK  : Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : Dapat digunakan dengan revisi besar
PK  : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
Bahasa dan
No Validasi Isi Penulisan Rekomendasi
soal Soal i
V |CV|KV|TV SDP [DP KDPIDP | TR | RK | RB | PK |
1 / 4 ]
/
2 e/
4 A
3
) 1 / =
4 J /4 =

B. Komentar dan Saran Perbaikan

Samalanga, .'ab.ﬁm‘-lbu

Validator,

169



Lampiran 11

b5
‘% Petunjukl

Mata Pelajaran  : Matematika

Materi Pokak : Operasi Bilangan Bulat, Aljabar,
Koordinat Kartesius, dan Fungsi

Kelas/ Semester : VIII/Ganjil

Aigkust Waktu . 40 menir
Nama Siswa : Hx\\jmxm ‘\.\\\?)\S\

Mulai dengan membaca basmalah.

Tuliskan nama anda.

Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti.

Kerjakan yang menurut anda paling mudah.

Jawablah setiap soal pada lembar jawaban yang diberikan.

Film talals colncsi sunmigviah smenl-a lashae onsl hacawts lnwehoe §
wemee sl ol FOWORE FRITGAWES TSNS JONNOST 588 DTSINIE (IS8

TP N R

wvirhose il v lil-n
e RO8N SUIITRIOLRIRAN

kepada pengawas.

Soal

L%

1N

Joko mengambil 7 kelereng dan Andi mengambil 13 kelereng dari dalam keranjang yang
baru dibeli. Mereka berdua menyisakan 25 kelereng dalam keranjang tersebut maka:

a. Tentukan bentuk persamaan yang dapat dibuat!

b. Tentukan jumlah kelereng semula dalam keranjang!

Scouan kupui sciam oerada 1.300 m dibawan permukuan faut. Kapai sciam eerscour
bergerak naik sejauh 800 m. Dimanakah keberadaan kapal selam tersebut setelah
bergerak naik?

Jika ada garis m melalui titik A(4,5) dan titik B(4, —5) maka bagaimanakah kedudukan
garis m terhadap sumbu-A" dan sumbu-Y ?

Scbuah Mesjid memiliki bak pecnampung air. Melalui scbuah pipa, air dialirkan dari bak
penampung ke dalam bak wudhu. Volume air dalam bak wudhu setelah 3 menit adalah 23
liter. Volume air dalam bak wudhu setelah dialiri air selama ¢ menit dinyatakan sebagai
V(t) = (V + at) liter, dengan V; adalah volume air dalam bak wudhu sebelum air
dinlirkan dan a adalah debit air yang dialirkan sctiap menit yaitu 6 liter/menit. Tentukan

volume air dalam bak wudha sebelum air dialirkan!

Selamat Mengerjakan:
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Lampiran 12
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LKPD 1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Persamaan Garis Lurus
Kelas t VIII/Ganjil
e yar
KOMPETENSI DASAR

3 .4 Menganalisis fungsi linear (sebagax '

,"’ persamaan garis lurus) dan & bt

menginterpretasikan grafiknya yang " T
dihubungkan dengan masalah | 341 Memahami persamaan garis
kontekstual ko -

' 3.42 Menggambar grafik persamaan

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual

} ; N § garis lurus.
J yang berkaitan dengan fungsi linear 4 4.1 Menyelesaikan masalah yang
sebagai persamaan garis lurus : berkaitan dengan grafik
‘ , 55 persamaan garis lurus
\ N i i |
&
/"~ Petunjukt | G R

/
\

Mulailah dengan membaca Basmallah

Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada
kolom yang disediakan.

Bacalah dengan teliti.

Diskusikan permasalahan dibawah ini secara
berkelompok.

Ikuti setiap langkah yang diminta pada saat mulai
mengerjakan.

Hasil tugas ini akan dipresentasikan kemudian
dikumpulkan.

Apabila ada yang tidak dimengerti, tanyalah ke
gurumu, :

Alokasi waktu: 50 Menit

e
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g N

{ Anggota 1
L. Muvommad  Ghaisa
2. Aur  SalSabiie

3. Acndon 24k
4. HA‘(Q&"\ Nu{—ug //

Tahap Grouping
Siswa dibentuk dalam 3-4 kelompok secara heterogen.

Tahap Planning

Identifikasi secara kelompok topik-topik yang akan disajikan dalam bentuk mind mapping
yang saling berkaitan dan berhubungan dengan grafik persamaan garis lurus.

Jawab:

.......................................................................................................
........................................................................

.................................................................................................................
.................................................................................................................

...............................................................................

Tahap Investigating

Amati gambar garis lurus pada sistem koordinat Kkartesius berikut ini!

lr Y fa P PR by |
R 0ol =¥ =L e ot Jo-,_.w,,.;__.;_,i,»_
0 L [ /d\ i —— !5-...__,-__‘)_*,_..
[ 4 VY2 M= B g | -
L / J WL 1
% - K 5 L 4 4 % | i
! I = i 90 4
EEEE i 11 i
b LT T EREE
N i B A el %
PHAI 2N 12339 :s--;;—'_x-f:—'ll_... NN
$24 | , bidecdin ‘\ T
ﬁ; : ! Y ..
P i ! il | ! {
1 ! T i T T Rttt
454 ,--4; = ’1 ; 454 & -
I "'01 Py I; { +——1 .;.o ] . '»
¥ 4 "17 \ ;

Gambar | Gambar 2



Ada beberapa perbedaan grafik

persamaan garis lurus. Perbedaan

tersebut disebabkan oleh pengaruh nilai

a dan b, yaitu:

» Jika a positif maka arah garis lurus
adalah ke . kcanan

o Jika a ncgatif maka arah garis lurus
adalah ke .. }S103...

e Jika b = 0 maka garis akan
berpotongan dititik ..0..€0.0).......

» Jika b positif maka garis memotong
sumbu-y bagian .akas (pos ;h\f )

o Jika b negatif maka garis

memotong sumbu-y bagian bawal,
(negabf )

Untuk menggambar grafik
persamaan garis lurus dapat
ditentukan hanya dengan

menentukan YWNW“‘[J*“"
Bhk

Vs TR
Bentuk umum persamaan garis
lurus, yaitu:
. Yz mMx+c

e AxtBY+C =0

& )
|

Persamaan garis lurus adalah

grefik. . Xang..digawbarkan
pada. keordinat caréecius

herbentuk. gars.. Lucds ...

Persamaan
Garis Lurus

Langkah menggambar grafik
persamaan garis lurus

|

Menentulean patcn,
L sedilit o(uapc{f\‘h‘ke
Yang Wewie nuCu

Persaciern -

Men%una&pﬁ tab et

2. Pasangan berurutan

J

H\‘bu"gkon keduo\ Hb‘/(
3.$eoun%q wtendbentul,
Sebuat, 9are .
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Tahap Evaluating

a. Tulislah bentuk umum persamaan garis lurus!

c. Gambarlah grafik persamaan garis lurus y = 5x!

Y-8
PX20=3 Y= 5% Licaudy/ /) -
7#=5(0) Y

7:0 9"‘

) =
fx % |0y
[0 ] 0o |(00)
[0 To [(o0)
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LKPD 2

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Persamaan Garis Lurus
Kelas : VIII/Ganjil

INDIKATOR 1
3.4.3 Menghitung kemiringan suatu garis lurus.

3.44 Menentukan kemiringan garis lurus
melalui satu titik, dua titik dan melalui
}‘:__ persamaan garis.

- 444 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan kemiringan garis melalui satu
titik, dua titik dan melalui persamaan
garis.

e e
.

Mulailah dengan membaca Basmallah
Tulis nama kelompok dan anggota kelompok
pada kolom yang disediakan.

e Bacalah dengan teliti.

e Diskusikan permasalahan dibawah ini secara
berkelompok.

o Ikuti setiap langkah yang diminta pada saat
mulai mengerjakan.

e Hasil tugas ini akan dipresentasikan kemudian
dikumpulkan.

* Apabila ada yang tidak dimengerti, tanyalah ke
gurumu.

® Alokasi waktu: 70 Menit e
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Anggota :
1. Adlo furkan

2. Nodim Uya
3. bxa Civra Novila

4. Niguorun Hariah

('/ Kelompok :
!
|
|
1

\\.

Tahap Grouping

Siswa dibentuk dalam 3-4 kelompok secara heterogen.

Tahap Planning

Identifikasi secara kelompok topik-topik yang akan disajikan dalam bentuk mind ma
yang saling berkaitan dan berhubungan dengan kemiringan garis melalui titik pangk:
0(0,0),kemiringan garis lurus melalui titik A (x1,y1) dan B (x3,y,) dan kemiringan

melalui persamaan garis lurus.

Jawab:

e AR W W WS Py
= Keangan 9afs mwm AT e T I
L W TR ey .
7. TR0, 300, Wl Pesanaan 9ol \gag,
Tahap In vestigating

Perhatikan gambar berikut!
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e Tahap Evaluating

AR-RANIRY
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LKPD 3

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Persamaan Garis Lurus D
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( Kelompok : ¢
Anggota :
1, Da{ﬁ\ febetan Saputen

2. Nouratut  Dins

| s, Putet M asien

4. St 2aliea

e il
Tahap Grouping

Siswa dibentuk dalam 3-4 kelompok secara heterogen.

Tahap Planning
[dentifikasi secara kelompok topik-topik yang akan disajikan dalam bentuk mind mapping

yang saling berkaitan dan berhubungan dengan persamaan garis jika diketahui kemiringan

dan titik A (x,,y,).

Jawab:.~ Menentukean | Decsamann | Aars | Usus Weki fkk
adtonte, 000 fordlen g | RATR Wi = W
.'..H?!!ﬁﬂ‘!".l.‘.‘g.‘?...Y.eYngun...gqm.,..\93‘.“..9....MC\..G.\\i\.....’f.i.ﬁ.\.‘....??.c..:(.c..ég.n .....
~Gradien gredts  garcy yang | saling | sesayar- i

- Qaenemkan. Pers Gunoan czaris lurus welatae Hibik %, Y, &an giadien g,
Ta ‘ésslm‘;?r},‘;%‘n,? OIS -

I. Diskusikan dengan anggota kclompok masing-masing, jika diketahui bentuk umum
persamaan garis lurus adalah y = mx + ¢ dan dilalui oleh titik (%1, yy)maka dapat
dibentuk persamaan garis lurus melalui sembarang titik (xy,y,) dan bergradien (m),

yaituy = y; = m(x — x;)!
2. Perhatikan garis-garis a, b, ¢ dan d pada gambar dibawah ini.

g o[' oA .’,' oY
f t ; /.’aos‘) /ous /,' o/
= . s / /£

'I s/ y . XTI

| / /

oo o .
“Fi4 / HI62)
7 ! /

’ 1 ,/. / /
’KMM——/ A / 7 ’i

i o, 05 o
1 /e Sora ]

Gais a, u/. L uan u et upanan paiis-ga s ymn'g, aaling scjajar. Selidiki bagaimana

hubungan garis yang saling scjajar dengan gradien garis!
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Tahap Evaluating
a. Persamaan garis lurus melalui scmbarang titik (x;,y,) dan bergradien (m) dapat
ditentukan dengan ..z X0 2 ML G X0 s
b. m, = m, merupakan ..3fadten qares..Yang... ganne SENANC . e
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LKPD 4

Mata Pelajaran : Matematika

Materi
Kelas

: Persamaan Garis Lurus
: VIII/Ganjil

INDIKATOR
3.4.7 Menentukan ~persamaan  garis

melalui dua titik.
4.4.7 Menyelesaikan

Petunjuk!
e Mulailah dengan membaca Basmallah

Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada
kolom yang disediakan.

Bacalah dengan teliti.

Diskusikan permasalahan dibawah ini secara
berkelompok.

Ikuti setiap langkah yang diminta pada saat mulai
mengerjakan.

e Hasil tugas ini akan dipresentasikan kemudian
dikumpulkan.

Apabila ada yang tidak dimengerti, tanyalah ke

gurumu,
Alokasi waktu: 70 Menit j
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Kelompok :
Anggota

L Sui Rasy, fala
2. Hars \chavu

3. Rafka [y (
4. M Haigd . /

Tahap Grouping
Siswa dibentuk dalam 3-4 kelompok secara heterogen.

Tahap Planning

Jawab
:.M.t.qw.t.m.msamn..%m.\m«...mvmx.'..w. b e R
-~ femmpan SR 0 s wwlaloi i Ut Qe R
Tahap Investigating

* Untuk menentukan Ppersamaan garis lurus melaluj dua titik dapat dikaitkan dengan
gradien garis melalui titik (%1, 1) dan (x,, ¥2) yaitu m = 2201 dan menggunakan
persamaan garis jika diketahui gradien dan titik (%1, 1), yaitu y - Y1 =m(x—%).
Selidiki bagaimana Persamaan garis lurus melalui dua titik dapat ditentukan dari
8radien garis melalui titjl (x1, ;) dan (%2, ;)scrtay — Yr=mx—2z,)!

Tahap Organizing
Diskusikan dan buatlah mind mapping sesuai pertanyaan dibawah inj berdasarkan hasi]
pengamatan yang dilakukan anggota kelompok pada tahap investigasi!
* Bagaimana menentukan persamaan garis lurus melalui dua titik Jika dapat ditentukan
dari gradien garis melalui titik (x,, ¥1) dan (x5, y,) dan Y=y =m(x-x)?

® Sebutkan contoh Penerapan persamaan garis lurus melalu; dua titik dalam kehidupan

sehari-hari!
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Tahap Presenting

Hasil diskusi kelompok.

Isilah bagian yang kosong pada mind mapping dibawah ini berdasarkan hasil diskusi

kelompok terkait pertanyaan-pertanyaan diatas.
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Tahap Evaluating

......................................................................

.................... "M—’?—le»
...................... ‘5|=‘7 '—2-
W B
L}?“ A ..x".:.-.x‘ ..... R - Sl L oo s oeesasnssonossssenne
..... B‘L’T)—.-." -(2)
..... 3201 26-C2)
TR .
....... 9+1‘6+z
911 it 2 PR N
............ i “:f““
40957) = 5 Cnetr
........... At = gxgat Lal
................ 43':9"“"8“18
e - U 9 -0 %
2 e
b. Jika titik beku dan titik didih termometer Reamur adalah 0°R dan 80°R maka suhu tubuh
sehat manusia adalah,. °R. (Suhu tubuh sehat manusia 36°C)
W@duﬁuhuézhatwnuaa=%°c ..........................................................
B T R
e S L W
Vsmn.\)aﬁuhusdnkmu&f« ..... 30\0'“\1%%«7 .......
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AR-RANIRY
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Lampiran 13

Mata Pelajaran  : Matematika
: Persamaan Garis Lurus

Materi Pokok
Kelas/ Semester : VIII/Ganijil
Alokasi Wakiu : 40 menit
Nama Siswa S \{\y haﬁb\c\\«. via
o SRR
<4y Petunjuk! ¥
................. ot
1. Mulai dengan membaca basmalah.
2. Tuliskan nama anda.
3. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti.
4. Kerjakan yang menurut anda paling mudah.
5. Jawablah setiap soal pada lembar jawaban yang diberikan.
& Bz felaRieelotigeiieicoah malls Bl GRl Eegiita lovibay Saa by, dikonbalkon
kepada pengawas.
Soal

1. Perhatikan gambar berikut!

* Tentukan kemiringan tangga tersebut!
® Tentukan persamaan garis lurusnya!
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2. Tentukan persamaan garis melalui titik (2, 1) dan:
* sejajar dengan garis 3x — y=6
* tegak lurus dengan garis 7x — 2y = 6
3. Diketahui suhu tubuh sehat manusia 36°C. Jika titik beku dan titik didih termometer
Fahrenheit adalah 32°F dan 212°F. Tentukan suhu tubuh sehat manusia dalam °F!
4. Di salah satu pabrik kue di Aceh, produksi kue tiap tahunnya selalu tetap. Pada tahun
2017 dan tahun 2018 produksi kue berturut-turut adalah 500 bungkus dan 1000 bungkus.
Berapa jumlah produksi kue pada tahun 20222

Selamat Mengerjakan!
L Oweetahdt : Weie (30, 180)
Mara X = 3oy - 18 ’L.S.\_—\HK Ca)
\ 107
?‘* © 9ratfen (oD 1 o) 9o Sx-lz 6
dawalb: m . Y e R ST
X §= -3xx¢
= 8o J- 3Ix-6
30 Udd? Q" =ae
-6 Wasen e
" =
PeTSQmaan SC\(C\S \\)YOS, \\gﬁw | S ' ::z

H‘J:L = m CX—\"j_)

B
;j‘ ‘gfh 6(,x-3o_) 3“3} = m C,x-x)
- 1802 gx - 180 B 5 :
Y = ex-18 i 2 ead
3 = GX Ej-‘ ] BX—G
S \ g T
Jad&l Pegamaan Jaris WS = yu ¢« iz Be.r
44, Pecsomann 9adis lurog
Al 3x-g

o HnE Loy

’(qum lovos  Ix-24 - ¢
Maka Fx =2y=6
Y- -Fxr6
’L\‘ﬁ: }X-G
3:3’{1 -%
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Syasar teqar  Lorus P e 5 )

—i‘xmz-‘» ’,‘

: wo(y-32) = \8 x

Ml- j.— i
2 \00Y - 22060= 180

™m,. .2 100y - 180 x* 3200
A SY = 9x +\60

Quhstiosikan X = 6 ¥e
SY zgx t6o

59= o (362% 6o
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Y msmkan: x slawn , * 720012
: Y= Qroduksi euR

i Lo (e, 000 pas LanB, idoe)
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Lampiran 14
Explore
Kelompok
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelompok N Percent Percent N Percent
Postest  Eksperimen 24 100.0% 0 .0% 24 100.0%
Kontrol 24 100.0% 0 .0% 24 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Postest  Eksperimen .120 24 .200" .953 24 .309
Kontrol 112 24 .200" .950 24 .269

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 15
Explore
Kelompok
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelompok N Percent N Percent N Percent
Postest  Eksperimen 24 100.0% 0 .0% 24 100.0%
Kontrol 24 100.0% 0 .0% 24 100.0%
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Postest  Based on Mean 3.106 il 46 .085
Based on Median 2.996 1 46 .090
Based on Median and with
) 2.996 1 44.367 .090
adjusted df
Based on trimmed mean 31033 1 46 .088




Lampiran 16
T-Test
Group Statistics
Kelompok N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Postest  Eksperimen 24 10.3432 7779 .15876
Kontrol 24 10.1741 1.07242 .21891
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed)| Difference | Difference | Lower Upper
Postest Equal variances
3.106 .085 .625 46 .535 .16908 .27042 -.37524| .71341
assumed
Equal variances
.625| 41.952 .535 .16908 .27042 -.37666( .71483
not assumed
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Lampiran 17

Titik Persentase Distribusi Chi-Square untuk d.f. =1 - 50

Pr 0.25 0.10 0.05 0.010 0.005 0.001
df

1 1.32330 2.70354 3.84146 6.63490 7.87944 10.82757

2 277259 4 80517 5.99146 9.21034 10.59663 13.81551

3 4.10834 6.25139 7.81473 11.34487 12.B3816 16.26624

- 5.38527 777944 9.48773 13.27670 14.86026 18.46683

3 6.62068 9.23636 11.07050 15.08627 16.74960 20.51501

6 7.84080 1064464 1259159 16.81189 18.54758 22 45774

7 9.03715 12.01704 14.06714 18.47531 20.27774 24 32189

8 10.21885 13.36157 15.50731 20.09024 21.95495 26.12448

9 11.38875 1468366 16.91898 21.66599 23.58935 27 B7T16
10 12.54886 1598718 18.30704 23.20925 25.18818 29.58830
1 13.70069 17.27501 19.67514 2472457 26.75685 31.26413
12 14.84540 18.54935 21.02607 26.21697 28.29952 32 80949
13 15.88391 19.81193 22.36203 27 68825 29.81947 34.52818
14 17.11693 21.06414 23.68479 29.14124 31.31835 36.12327
13 18.24509 22.30M3 24 99579 30.57791 32.80132 37.69730
16 19.36686 23.54183 26.29623 31.89953 34.26719 39.25235
17 20.48868 24.T6904 27 58711 33.40866 35.71847 40.79022
18 21.60489 25.98942 28.86930 34.80531 37.15645 42.31240
19 2271781 27 20357 30.14353 36.19087 38.58226 43.82020
20 23.82769 26841198 31.41043 37.96623 39.99685 45.31475
Fal 24 83478 28 61509 32 67057 38.83217 41.40106 46.79704
22 26.03927 30 81328 33.92444 40.28936 42.79365 48.26794
23 27.14134 32.00690 35.17246 41.63840 4418128 49.72823
24 28.24115 33.19624 36.41503 4297982 45.55851 51.17860
235 29.33885 34.38159 3785248 44 31410 4682789 52 61966
26 30.43457 35.56317 38.88514 4564168 48.28988 54 05196
27 31.52841 36.74122 40.11327 46.96294 49.64492 5547602
28 3262049 3791592 41.33714 4827824 50.99338 56.89229
29 33.71091 39.08747 42 50697 49.58788 92.333562 58.30117
30 34 79974 40 25602 4377297 5089218 53.67196 5870306
kbl 35.88708 4142174 44 58534 52.19139 55.00270 61.03831
32 36.97298 42.58475 46.19426 53.48377 56.32811 6248722
33 38.05753 43.74318 4739988 54.77554 57.64845 63.87010
34 39.14078 44 90316 48.60237 96.06091 58.96393 65.24722
33 40.22279 4605879 4980185 5734207 60.27477 66.61883
36 41.30362 4721297 50.99846 58.61921 61.58118 67 98517
a7 4238331 48.36341 52.19232 5989250 62.88334 69.34645
38 43.46191 49.51258 53.38354 61.16209 6418141 70.70289
39 44 53946 30.62877 54.57223 6242812 63.47357 72.05466
40 45.61601 5180506 55.75848 63.69074 66.76596 73.40196
41 46.69160 52.94851 56.94239 64.95007 68.05273 74.74494
42 47.76625 34.09020 58.12404 66.20624 69.33600 76.08376
43 48.84001 30.23019 99.30351 67.45935 T0.61390 77.41858
44 49.81290 5636854 60.48089 68.70951 71.89255 78.74852
43 50.98495 5750530 61.65623 6995683 73.16606 BO.O7ET3
46 52.05619 5864054 6282962 71.20140 74.43654 81.40033
47 53.12666 59.77429 64.00111 T2.44331 T9.70407 8272042
48 54.19636 60.90661 B3.AT0TT T73.68264 T6.96877 84.03713
49 55.26534 62.03754 66.33865 7491947 78.23071 85.35056
50 56.33360 63.16712 57.50481 76.15389 79.48998 B6.66082
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Titik Persentase Distribusi Chi-Square untuk d.f. = 51 - 100

Pr

0.25 0.10 0.05 0.010 0.005 0.001
df

B 57.40118 64.29540 G&.66929 77.38596 B0.74666 87.96798
32 58 46809 65.42241 6983216 7861576 82.00083 89.27215
33 59.53435 66.54820 70.99345 79.84334 83.25255 90.57341
54 60.59998 6767279 7215322 81.06877 84.50190 91.87185
35 61.66500 B68.79621 73.31149 82.29212 B5.74895 93.16753
36 GZ2.72942 69.91851 74.46832 83.51343 86.99376 94 46054
7 53.79326 71.03971 75.62375 B84.73277 88.23638 95.75095
28 6485654 72.15984 T6.F7T80 85.95018 B89.47687 97.03683
59 65.91927 73.27893 7783052 87.16571 90.71529 98.32423
60 BE.9EB146 74.39701 79.08194 88.37942 91.95170 89 60723
61 68.04313 73.51409 80.23210 89.59134 93.18614 100.88789
62 69.10429 7663021 81.38102 90.80153 94.41865 102.16625
63 70.16496 T7.74538 82.52873 92.01002 95.64930 103.44238
64 71.22514 78.85964 8367526 93.21686 96.87811 104.71633
63 72 28485 79.97300 84 B2065 94 42208 98.10514 105.98814
(1] 73.34409 81.08549 85.86491 9362572 99.33043 107.25788
67 74.40289 82.19711 8710807 96.82782 100.55401 108.52558
68 79.46124 83.30790 38.20016 98.02840 101.77392 109.79130
69 76.51916 B4.41T87 B9.39121 99.22752 102.99621 111.05507
70 77.57666 B85.52T04 50.53123 10042518 104.21480 112.31693
m 78.63374 8663543 91.67024 101.62144 105.43203 113.57694
T2 79 69042 B7.74305 82 80827 102.81631 106.64763 114.83512
73 80.74670 85.84992 93.94534 104.00983 107.86174 116.09151
74 81.80260 89.95605 95.08147 105.20203 109.07438 117.34616
73 B2.85812 91.06146 96.21667 10639292 110.28558 118.59909
76 83.91326 8216617 97.35097 107.58254 111.48538 119.85035
7 B4.96804 93.27018 98.48438 108.77092 112.70380 121.08996
78 BE. 02246 94 37352 99 61683 10995807 113.91087 12234795
79 B7.07653 93547619 100.74862 111.14402 115.11661 123.58437
80 B&.13026 96.57820 101.87947 112.32879 116.32106 124 83922
81 89.18363 97 67958 103.00951 113.51241 117.52422 126.08256
82 90.23670 98.78033 104.13874 11469489 118.72613 127.32440
83 91.28844 99 88046 105.26718 11587627 119.92682 128.56477
84 92.34185 10097999 106.39484 117.05654 121.12629 129.80369
B85 53.35385 10207892 107.52174 118.23578 122.32458 131.04120
86 9444574 103.17726 108.64789 119.41380 123.52170 13227732
87 95.49723 104.27504 10877331 120.59101 124.71768 133.51207
B8 96 54842 105.37225 11085800 121.76711 125.81254 134.74548
89 97.59932 106.46890 112.02799 122.94221 127.10628 1350.97757
90 98 64993 10756501 11314527 12411632 12B.29894 137.20835
7 99.70026 108.66058 114 26787 125.28946 129.48053 138.43786
92 100.75031 109.75563 115.38979 126.46166 130.68107 139.66612
93 10180009 11085015 116.51105 127 63291 131.87058 140.89313
94 102 84960 111.94417 11763165 128.80325 133.0:5906 142.11854
93 103.89884 113.03769 118.75161 129.97268 134.24653 143.34354
96 104.24783 11413071 11987084 131.14122 135.43303 144 56687
a7 105.99656 115.22324 120.98964 132.30888 136.61858 145.78923
98 107.04503 116.31530 12210773 13347567 137.80315 147.01036
99 108.09326 117.40688 123.22522 13464162 138.98678 148.23036
100 109.14124 118.49800 124.34211 135.80672 140.16949 149.44925

198



Lampiran 18

199

df ¥l
vz [ 1| 2| 3| afls| 6] 7] 8|9 |w|1]a2|13)a)]15]16f17]| 18| 19]2 (3| a]|s0
1 160 | 200| 216 ) 225( 230 234 | 237 299 240 | 242 | 243 44| 45| 245 246 | 6| 27| 247 248 | 48| 250 251 252
2 |15 190 192| 192193193 | 194|194 194 | 194|194 | 194] 194 | 194 | 194 | 194] 194 | 194 | 194 | 19,4 ]| 195 | 195 | 19,5
3 |w1|955)928|912)|901|8%|883| 665|681 |4879|8,76| 674|873 871 8,70 669 | 8,68 | 8,67 | 8,67 | 6.66 | 8,62 | 859 | 8,58
4 |77 |6%|659)|639) 626|616 609 604) 600|595 59591589 587 586 554 | 583 | 582 | 581 | 580 575 | 572 | 570
5 | 661|579 541519505495 483|462 477 47| 470|468 | 4,66 | 464 | 4,62 | 460 | 4,59 | 458 | 4,57 | 456 | 4,50 | 446 | 4,44
6 | 599|514 476|453 439 (428|421 |415)| 410|406 403|400 398 | 395 3,54 392|391 | 390 3,88 | 387 | 381 | 377 | 3,75
7 | 559|474 435|422 397|387 3,79 373|368 | 364 3,60 357 3,55 353 | 3,50 | 349 | 346 | 347 346 344 | 3,38 | 334 3,32
B | 532|445 407 364|369 | 358 3,50 344 3,39 335 3,31 | 3,28 3,26 | 3. 24| 3,22 | 320 3,19 | 317 3,06 | 315 | 3,08 | 304 | 3,00
9 |512|426) 3,86)| 363|348 (337329323 318|324 3,00| 307 3,05 303 | 3,00 259|297 | 296 2,55 254 | 2,86 | 283 | 2,80
w (496 410) 371|348 (333 322|3,14)| 307|302 298] 254|291 | 289 2,86 | 265 | 283 [ 280 | 2,80 | 2,79 | 277 [ 270 | 2,66 | 264
11 (421398359 336(320)| 3,09]3,00)295(290)| 285 262 | 279|276 2,7 | 2,72 | 270 | 265 | 2,67 | 266 | 265 [ 257 2,53 | 151
12 (475 389)349|326( 310 3,00] 290 | 285( 280 | 2,75 2,72 | 269 | 266 264 | 2,62 | 260 | 258 | 2,57 | 2,56 | 254 [ 247 243 | 240
13 |47 381341318 (203)| 292|283 | 277|271 | 267 263 | 260 | 258 2,55 2,53 | 251 | 250 243 | 347 | 246 ( 238 2,3 | 201
14 (460 374334301 (296 285|276 270 | 265 260 2,57 | 253 [ 250 | 243 | 245 | 244 | 243 | 241 | 240 | 239 ( 231 | 2,27 | 2.4
15 (450 365]|3,29]|3.06(290)| 279|271 | 264 (259 254 250 | 248 | 245 242 | 240 | 238 | 237 2,35 | 234 | 233 [ 235 | 220 | 218
16 | 445 363 3,24 [ 300 285 2,74 | 266 259 258 | 249 | 246 | 202 | 240 237 235) 233 232 | 230 | 29| 238 | 215] 215 | 212
17 | 445359 3,20 256( 281 | 27| 2,61 | 255 2,45 ) 245 | 241 [ 238 ( 235 233 ) 231 | 229 227 226 | 2,24 | 2.23 [ 215 | 210 | 208
16 | 441) 355] 3,06 (253 277 | 2.66) 58| 251 | 246 241 | 237 [ 234 231 229 227 | 225|223 | 222 | 220 [ 219 | 211 | 2.06 | 24
19 (438 352)3,13)| 290 274 | 263 | 254 | 248 | 242) 238 | 234 231 | 226 | 226 2,23 | 221 | 220 218 | 217 | 216 | 207 | 2,03 | 200
20 | 435 | 345) 310 | 267 | 271 ) 260 251 | 245 | 239 2,35 231 | 228 | 225 | 222 | 20| 218 | 217 | 215 | 214 | 212 | 204 ) 1,99 | 15T
21 | 432) 347) 3,07 | 264|266 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 218 | 235 | 232 )| 220 218 | 226 | 214 | 213 | 311 | 210 ) 200 ) 196 ) 1%
L2 430 3440906 | 262 266 255 246 | 240 234 230 | 226 [ 223 220 217 215 203 ) 211 | 2,10 | 2,08 | 207 | 198 194 | 1,51
[ 7 [s2s 342 303 | 280 | 264 253 | 244 | 237 232 227 | 204 | 230 218 | 325 | 13| 211 | 205 | 208 | 206 | 205 | 196 191 | 1,68
| 34 | 426 340 300|278 | 262|251 ) 242 236 230 225 | 222 | 28| 215 243 | 201 | 29| 207 | 208 204 203 ) 134 189 | 186
| 25 [a2s| 3| 259 2ve 260 249 240 23| 22 a0 | 220 216 24| 200 | 20| 207 208 | do4 | 202 ] xod | 192 ] 187 ] 18




Lampiran 19

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 — 40)

200

Pr 0.25 0.10 0.03 0.025 0.01 0.003 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4 30265 6.96456 9.92484 22.3212
k- 0.7e489 1.63774 2.35336 318245 454070 5.84091 10.21453
- 0.74070 1.5331 213183 2.77645 3.74695 4.60409 T.AT3E
3 0.72669 1.47588 201503 2.57058 336493 403214 3.89343
L 0.71756 1.43976 1.84318 244691 3.14267 3.70743 5.20763
I 071114 141492 1.88458 236462 289735 J3.49948 4.78529
& 0.70639 1.39682 1.85953 2 30600 289646 3.35539 4350079
9 070272 1.38302 18331 226216 282144 3.24984 4 29681
10 0.69981 1.37218 1.81248 222814 276377 3.16927 414370
1 0.69745 1.36343 1.79588 220099 271808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 268100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 216037 263031 3.01228 3.85188
14 065242 1.34503 17613 214479 262445 2.97654 3.T8735
13 0.69120 1.34061 1.75305 213145 260248 2.94671 273283
16 069013 1.33676 1.74588 211991 258349 292078 3.68615
17 068920 1.33338 1.73961 210982 256693 2.89823 3.84577
18 0.68836 1.33035 1.73406 210092 2.55238 2.87844 3.61048
19 068762 1.32773 1.72513 2.08302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08396 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 132319 1.72074 2.07961 291765 283136 X02715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.0¥387 250832 2.81876 3.50498
23 0.68531 1.31946 1.71387 206866 249987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 206390 249216 2.79694 346678
23 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 248511 2.78744 345018
26 063404 1. 31497 1.70562 2.05553 247863 277871 3.43300
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 247266 277068 342103
28 0.68335 1.31253 170113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
29 068304 1.31143 1.68913 204523 246202 2775639 3.39624
30 068276 1.31042 1.69726 2.04227 245726 2.75000 3.38518
3 068249 1.30946 1.69552 2.03931 245282 2.74404 3.37490
a2 0.68223 1.30857 1.69389 203693 244868 273848 3.36531
3 068200 1.30774 1.69236 2.03452 244479 273328 3.35634
34 068177 1.30695 1.68092 203224 244115 272839 3.34793
a3 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 243449 271948 3.33262
ar 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243143 27134 3.32963
38 0.68100 1.30423 1.68595 202439 242857 271156 3.31903
29 0.68083 1.30364 1.68488 202269 242584 2.70Tn 331279
40 068067 1.30308 1.68383 2.02108 242326 270446 3.30688




Titik Persentase Distribusi t (df =41 — 80)

201

\"’ 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41| oe8052| 130254 | 168288 | 201954 | 242080 | 270118 | 330127
42| 068038 | 130204 | 168195| 201808 | 241847 | 269807 | 3.20505
43| os68024| 130155 | 168107 | 201669 | 241625 | 269510 | 3.20089
44| os68011| 130108 | 168023 | 201537 | 241413 | 269228 | 328607
45| o67998 | 130085 | 167943 | 201410 | 241212 | 268950 | 328148
46| o67986 | 1.30023 | 167866 | 201200] 241019 | 288701 | 327710
41| os67975| 120882 | 167793 | 201174 | 240835 | 268456 | 327201
48| 067964 | 120944 | 167722 | 201063 | 240858 | 268220 | 3.26891
49| 067953 | 120807 | 167655 | 200058 | 240489 | 267995 | 326508
50 | o67043| 120871 | 167501 | 200856 | 240327 | 267779 | 326141
51| 067933 | 120837 | 167528 | 200758 | 240172 | 267572 | 325789
52| o67924 | 120805 | 167469 | 200665| 240022 | 267373| 325451
53| os67915| 120773 | 167412| 200575 | 230879 | 267182 | 325127
54| 067906 | 120743 | 167356 | 200488 | 239741 | 266998 | 324815
55| o67898| 120713 | 167303 | 200404 | 230608 | 266822 | 324515
56 | 067890 | 120885 | 167252 | 200324 | 230480 | 266651 | 324228
57| os67882| 120858 | 167203 | 200247 | 2390357 | 266487 | 323048
58| os67874| 120832 | 167155| 200172 | 239238 | 266320 | 323680
so| ose7e67| 120607 | 167109 | 200100 | 239123 | 266176 | 323421
60| o67860 | 120582 | 167065| 200030 | 238012 | 266028 | 323171
61| 067853 | 120558 | 167022 | 190962 | 238005 | 265886 | 322830
62| 067847 | 129535 | 166980 | 1.9o897 | 238801 | 265748 | 32260
63| 067840 | 129513 | 166940 | 199834 | 238701 | 265615 | 322471
64 | 067834 | 120402 | 166901 | 190773 | 238604 | 265485 | 322053
65| o67828| 129471 | 166864 | 1909714 | 238510 | 265360 | 322041
66 | 067823 | 120451 | 166827 | 199656 | 238419 | 265230 | 321837
67| 067817 | 120432 | 166792 | 19o601 | 238330 | 265122 | 321639
68 | 067811 | 120413 | 166757 | 198547 | 238245 | 265008 | 321448
69| 067806 | 1209394 | 166724 | 19ma95| 238161 | 264898 | 321260
70| o67801| 120376 | 166691 | 199444 | 238081 | 264790 | 321079
71| o67796| 120350 | 166660 | 199304 | 238002 | 264686 | 320003
72| o67791| 129342 | 166629 | 199346 | 237926 | 264585 | 320733
73| os67787| 120326 | 166600 | 189300 | 237862 | 264487 | 320567
74| os67782| 129310 | 166571 | 199254 | 237780 | 264391 | 320408
75| os67778| 1209294 | 166543 | 198210| 237710 | 264208 | 320249
76 | o67773| 120279 | 166515 | 199167 | 237642 | 264208 | 320008
77| os67769| 120284 | 166488 | 198125 | 237576 | 264120 | 319948
78| os67765| 120250 | 166462 | 190085 | 237511 | 264034 | 319804
79| os67761| 120236 | 166437 | 190045 | 237448 | 263950 | 3.19663
80 | os67757| 129222 | 166412 | 19v006 | 2373s7 | 263869 | 319528




Titik Persentase Distribusi t (df = 81 —120)

202

\Pr 0.25 0.10 0.03 0.023 0.01 0.003 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
&1 067753 1.29209 1.66388 1.98969 237327 263730 3.19392
&2 067749 1.29196 1.66365 1.98932 237269 263712 3.19262
83 067746 1.29183 1.66342 1.98896 23112 263637 219135
&4 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 237156 263563 3.19011
83 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 23702 2649 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 237049 263421 3.18772
&7 067732 1.29136 1.66256 1.98761 236998 2633353 3.18657
88 067729 1.29125 1.66235 1.868729 236947 263286 3.18344
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 236898 263220 3.18434
90 067723 1.29103 1.66196 1.98667 236850 263157 318327
" 0.67720 1.29092 1.66177 1.898638 236803 263094 318222
92 067717 1.29082 1.66159 1.98609 26757 263033 318118
93 067714 1.29072 1.66140 1.88580 2236712 262973 3.18019
94 067711 1.29062 1.66123 1.88552 236667 262915 3.17921
93 0.67708 1.29053 1.66105 1.88525 236624 262858 217825
96 067705 1.29043 1.66088 1.98498 236582 262802 177N
a7 0.67703 1.20034 1.66071 1.98472 236541 262747 3.17630
98 067700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 262693 317345
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 262641 317460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 236422 262589 317374
101 067693 1.28899 1.66008 1.98373 236384 262539 3.17285
102 0.67690 1.28891 1.65893 1.98350 236346 262489 317206
103 0.67688 1.28882 1.65978 1.98326 236310 262441 31125
104 0.67686 1.28874 1.65964 1.98304 236274 262393 317045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 236239 262347 316967
106 0.67681 1.28959 1695936 1.98260 236204 26230 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 236170 262256 3.16815
108 067677 1.28544 165909 1.88217 236137 262212 316741
109 067675 1.28937 1.65895 1.98197 236105 262169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 198177 236073 262126 3.16598
11 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 236041 262085 3.163528
112 0.67669 1.28816 1.65857 1.88137 236010 262044 3.16460
113 0.67667 1.28809 1.65845 1.88118 235980 262004 3.16392
114 0.67665 1.28802 1.65833 1.98099 2.35850 261964 3.16326
113 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 235921 261926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 235892 261888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 235864 261830 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 235837 261814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.69776 1.98010 2.35808 261778 3.16013
120 0.67634 1.28865 1.65765 1.97993 235782 261742 3.15954




Titik Persentase Distribusi t (df = 121 —160)

203

w 0.25 0.10 0.05 0.025 0.0 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 | os7652| 128859 | 165754 | 197976 | 235756 | 261707 |  3.15805
122 | 067651 | 128853 | 165744 | 197960 | 235730 | 261673 | 3.15838
123 | 067640 | 128847 | 165734 | 197eas| 235705 | 261839 | 315781
124 | os7e47| 128842 | 165723| 197928| 2a3sem0 | 261606 | 31572
125 | os7646 | 128838 | 165714 | 187912 | 238855 | 261573 | 315671
126 | os764a | 128831 | 165704 | 1978e7| 23s831 | 261541 | 315617
127 | os7e43 | 128825 | 165694 | 197es2| 235607 | 261510 | 31555
128 | 067641 | 128820 | 165685 197867 | 235883 | 261478 | 315512
120 | op7e40| 128815 | 165675 197852 | 235560 | 261448 | 3.15461
130 | oe7e38| 128810 | 165666 | 197838 | 235537 | 261418 | 3.15411
131 | 067637 | 128805 | 165657 | 197824 | 235515 | 261388 |  3.15361
132 | o67635| 128800 | 165648 | 197810| 235483 | 261359 | 345312
133 | 067634 | 128795 | 165639 | 197796 | 235471 | 261330 | 315284
134 | os7633| 128700 | 165630 | 197783 | 235450 | 261302 | 345217
135 | 067631 | 128785 | 165622 | 197769 | 235420 | 281274 | 345170
136 | 067630 | 128781 | 165613 | 197756 | 235408 | 261246 | 315124
137 | oc7e28 | 128776 | 165605 | 197743 | 235387 | 261219 | 315079
138 | os7e2r| 128772 | 165597 | 197730 | 235367 | 261193 | 315034
130 | os7e26 | 128767 | 165588 | 197718 | 235347 | 261166 | 3.148%0
140 | oe7e25 | 128763 | 165581 | 197705 | 235328 | 261140 | 314047
141 | op7e23| 128758 | 165573 | 197693 | 235300 | 261115 3.14004
142 | op7e22 | 128754 | 165566 | 197681 | 235280 | 261000 | 314862
143 | os7621| 128750 | 165558 | 197669 | 235271 | 261065 | 3.14820
144 | op7e20| 128746 | 165550 | 197658 | 235252 | 261040 | 314779
145 | os7619| 128742 | 165543 | 197646 | 235234 | 261016 | 314730
146 | 067617 | 128738 | 165536 | 197635| 235216 | 260092 | 3.14e99
147 | 067616 | 128734 | 165520 | 197623 | 235108 | 260869 | 3.14680
148 | 067615 | 128730 | 165521 | 197612 | 235181 | 260846 | 3.14621
149 | o67614| 128726 | 165514 | 197601 | 235163 | 260023 | 314583
1% | os67613| 128722 | 165508 | 187591 | 235146 | 260000 | 314545
151 | os7612 | 128718 | 165501 | 187580 | 235130 | 260878 | 3.14508
152 | os7611| 128715 | 165494 | 197560 | 235113 | ze0856 | 314471
153 | os7e10 | 128711 | 165487 | 197559 | 235007 | 260834 | 314435
154 | os7e00 | 128707 | 165481 | 197540 | 235081 | 260813 | 3.14400
155 | 067608 | 128704 | 165474 | 197539 | 235085 | 260792 | 314364
156 | os7e07 | 128700 | 165468 | 197520 | 235040 | 2e0771 | 314330
157 | oe7e06 | 128697 | 165462 | 197519 | 235033 | 260751 | 314205
158 | oe7e05 | 128603 | 165455 | 197500 | 235018 | 2e0730 | 3.14281
159 | 067604 | 128680 | 165449 | 197500| 235003 | 260710 | 314228
160 | op7603 | 128687 | 165443 | 197400 234088 | 260691 | 314195




Titik Persentase Distribusi t (df = 161 —200)
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Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 ERES L
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 314130
163 0.67600 1.28677 1.63426 1.97462 234944 2.60633 3.14038
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 260614 3.14067
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 260595 3.14036
166 067397 1.28667 1.65408 1.97436 234902 2.60577 3.140035
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34883 2.60559 2.13975
168 0.6759D 1.28661 1.65387 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945
169 067554 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 260523 313915
170 067594 1.28655 1.65387 1.97402 234848 2.60506 3.13886
1m 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857
172 067592 1.28649 165376 187385 2.34822 2.60471 3.13829
173 0.67331 1.28646 1.68371 187377 234810 2.60433 3.13801
174 067590 1.28644 1.65366 187369 2.34797 260438 3773
173 0.67589 1.28641 1.65361 1.87361 234784 2.60421 3.13745
176 0.67589 1.28638 1.65356 197353 234772 260405 3.13Ma
177 067588 1.28635 1.65331 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691
178 0.67387 1.28633 1.6:5346 1.97338 234748 260373 3.13665
179 0.67586 1.28630 165341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638
180 067586 1.28627 1.65336 1.873243 234724 2.60342 413612
181 067585 1.28625 1.65332 197316 2.34713 2.60326 J.13587
182 067584 1.28622 1.65327 1.97308 2347 2.60311 3.13561
183 0.67583 1.28619 1.65322 197301 2.34690 2.60296 3.13536
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.135M
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.87287 234667 2.60267 3.13487
186 067381 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438
188 067580 1.28607 1.63300 1.97266 2.34635 260223 31315
189 067579 1.28605 1.65296 1.87260 2.34624 2.60209 3.133:
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.87253 2.34613 260195 3.13368
1M 0.67578 1.28600 1.65287 187246 2.34603 260181 3.13345
192 067577 1.28598 1.65283 197240 2.34593 2.60168 313322
192 067576 1.28535 1.65279 187233 2.34582 260154 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 187227 234572 260141 313277
195 0.67573 1.28501 165271 1.97220 2.34562 2.60128 313255
196 067574 1.28589 1.65267 197214 2.34552 260115 3.13233
187 067374 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 260102 313212
198 067573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 260076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 234514 2.60063 3.13148
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Kumulatif sebaran frekuensi normal Distribusi Z

(Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampai z)

0 z
Z 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09

0.0 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 0.0160 0.0199 0.0239 0.0279 0.0319 0.0359
0.1 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753
0.2 0.0793 0.0832 0.0871 0.0910 0.0948 0.0987 0.1026 0.1064 0.1103 0.1141
0.3 0.1179 0.1247 0.1255 0.1293 0.1331 0.1368 0.1406 0.1443 0.1480 0.1517
0.4 0.1554 0.1591 0.1628 0.1664 0.1700 0.1736 0.1772 0.1808 0.1844 0.1879
0.5 0.1915 0.1950 0.1985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 0.2157 0.2190 0.2224
0.6 0.2257 0.2291 0.2324 0.2357 0.2389 0.2422 0.2454 0.2486 0.2517 0.2549
0.7 0.2580 0.2611 0.2642 0.2673 0.2704 0.2734 0.2764 0.2794 0.2823 0.2852
0.8 0.2881 0.2910 0.2939 0.2967 0.2995 0.3023 0.3051 0.3078 0.3106 0.3133
0.9 0.3159 0.3186 0.3212 0.3238 0.3264 0.3289 0.3315 0.3340 0.3365 0.3389
10 | 03413 03438 1 0.3461 03485 % 0.3508] 0.3531 10.35654 0.3577 0.3599 03621
il 0.3643 0.3665 0.3686 0.3708 0.3729 0.3749 0.3770 0.3790 0.3810 0.3830
1.2 0.3849 0.3869 0.3888 0.3907 0.3925 0.3944 0.3962 0.3980 0.3997 0.4015
1:3 0.4032 0.4049 0.4066 0.4082 0.4099 0.4115 0.4131 0.4147 0.4162 0.4177
14 0.4192 0.4207 0.4222 0.4236 0.4251 0.4265 0.4279 0.4292 0.4306 0.4319
15 0.4332 0.4345 04357 0.4370 0.4382 0.4394 0.4406 0.4418 0.4429 0.4441
1.6 0.4452 0.4463 0.4474 0.4484 0.4495 0.4505 04515 0.4525 0.4535 0.4545
1.7 0.4554 0.4564 0.4573 0.4582 0.4591 0.4599 0.4608 0.4616 0.4625 0.4633
1.8 0.4641 0.4649 04656 0.4664 0.4671 0.4678 0.4686 0.4693 0.4699 0.4706
1.9 0.4713 0.4719 0.4726 0.4732 0.4738 0.4744 0.4750 0.4756 0.4761 0.4767
2.0 0.4772 0.4778 0.4783 0.4788 0.4793 0.4798 0.4803 0.4808 0.4812 0.4817
28 0.4821 0.4826 0.4830 0.4834 0.4838 0.4842 0.4846 0.4850 0.4854 0.4857
22 0.4861 0.4864 0.4868 0.4871 0.4875 0.4878 0.4881 0.4884 0.4887 0.4890
28 0.4893 0.4896 0.4898 0.4901 0.4904 0.4906 0.4909 0.4911 0.4913 0.4916
24 0.4918 0.4920 0.4922 0.4925 0.4927 0.4929 0.4931 0.4932 0.4934 0.4936
2.5 0.4938 0.4940 0.4941 0.4943 0.4945 0.4946 0.4948 0.4949 0.4951 0.4952
2.6 0.4953 0.4955 0.4956 0.4957 0.4959 04960 0.4961 0.4962 0.4963 0.4964
2.7 0.4965 0.4966 0.4967 0.4968 0.4969 0.4970 0.4971 0.4972 0.4973 0.4974
2.8 0.4974 0.4975 0.4976 0.4977 0.4977 0.4978 0.4979 0.4979 0.4980 0.4981
29 0.4981 0.4982 0.4982 0.4983 0.4984 0.4984 0.4985 0.4985 0.4986 0.4986
3.0 0.4987 0.4987 0.4987 0.4988 0.4988 0.4989 0.4989 0.4989 0.4990 0.4990
31 0.4990 0.4991 0.4991 0.4991 0.4992 0.4992 0.4992 0.4992 0.4993 0.4993
32 0.4993 0.4993 0.4994 0.4994 0.4994 0.4994 0.4994 0.4995 0.4995 0.4995
3.3 0.4995 0.4995 0.4995 0.4996 0.4996 0.4996 0.4996 0.4996 0.4996 0.4997
34 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4998
3.5 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998
3.6 0.4998 0.4998 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999
3.7 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999
3.8 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999
3.9 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000
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...

Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKPD dan pembuatan mind
mapping

Siswa bertanya tentang mind mapping yang sedang dikerjakan
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Siswa melakukan diskusi antar kelompok
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SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B-76/Un.08/FTK/KP.07.6/01/2022
TENTANG
PENYEMPURNAAN SURAT KEPUTUSAN DEKAN NOMOR: B-8934/Un.08/FTK/KP.07.6/06/2021, TANGGAL 14 JUNI 2021
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPS| MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
Menimbang - a. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munaqasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Ar-Raniry Banda Aceh, maka dipandang perlu meninjau kembali dan menyempurnakan Surat Keputusan Dekan Nomor:
B-9934/Un.08/FTK/KP.07.6/06/2021, tentang Pengangkatan Pembimbing Skripsi A i Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh; \

b. bahwa Saudara yang tersebut namanya dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan memenuhi syarat untuk diangkat

sebagai Pembimbing Skripsi.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 23 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;

6. Peraturan Presiden Rl Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 482 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan
dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Dep Agama Republik Indonesi

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan |AIN Ar-Raniry Banda Aceh pada
Kementerian Agama sebagai Instansi Pt h yang kan P Badan Layanan Umum;

11. Keputysan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan
dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Memperhatikan  : Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, tanggal 19 April 2021.

Mengingat

o > >

™

MEMUTUSKAN
Menetapkan §
PERTAMA . Mencabut Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor: B-
9934/Un.08/FTK/KP.07.6/06/2021, tanggal 14 Juni 2021. -
KEDUA : Menetapkan judul Skripsi:
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP/MTs melalui Model Group Investigation berbantuan Metode Mind Mapping

sebagai perubahan dari judul sebelumnya:
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP/MTs melalui Metode Mind Mapping

KETIGA : Menunjuk Saudara:
1. Dr. Zainal Abidin, M.Pd. sebagai Pembimbing Pertama
2. Vina Apriliani, M.Si sebagai Pembimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi:
Nama : Salsabila
NIM : 170205095 »
Program Studi : Pendidikan Matematika
KEEMPAT : Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-
Raniry Banda Aceh;
KELIMA : Surat Keputusan ini berlaku sampai Semester Ganjil Tahun Akademik 2022/2023;
KEENAM + Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki
kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini.
05 Januari 2022 M ___
02 Jumadil Akhir 1443 H

Banda Aceh,

Tembusan
1. Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
2. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika FTK;
3. Pembimbing yang bersangkutan untuk dimakiumi dan ditaksanakan;

4. Mahasiswa yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor : B-16250/Un.08/FTK-I/TL.00/10/2021

Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

Kepala Sekolah MTsN 3 Bireuen

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : SALSABILA / 170205095
Semester/Jurusan : IX / Pendidikan Matematika
Alamat sekarang : Jalan Prada 1, Lorong Durian Barat, Kec.Syiah Kuala, Banda Aceh

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin
dalam rangka penulisan  Skripsi = dengan judul Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa SMP/MTs melalui Metode Mind Mapping

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 28 Oktober
2021an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik

Berlaku sampai : 20 Desember
2021
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BIREUN

MADRASAH TsANAWIYAH NEGERI 3 BIREUEN
Jalan Si - Matang Kode Pos 24264

Emil : mtsn.samalanga@yahoo.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : B - 766 /MTs.01.12.03/PP.00/12/2021

Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Bireuen Kecamatan Samalanga
Kabupaten Bireuen dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Salsabila
NIM : 170205095
Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiah/Pendidikan Matematika

Konsentrasi Penelitian  : Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP/MTs
Melalui Metode Mind Mapping

Alamat : Jalan Prada 1, Lorong Durian Barat No. 1
Kec. Syiah Kuala, Banda Aceh

Benar yang namanya tersebut diatas telah mengadakan dan melaksanakan
pengumpulan data atau penelitian pada MTsN 3 Bireuen Kabupaten Bireuen dari
Tanggal 1 November s/d 15 November 2021, dalam rangka penyusunan
penulisan Skripsi.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan seperiunya.

Samalanga, 2 Desember 2021
Kepala,
QYo P

Hj. Nathalli, S.Pd
Nip. 196609091999052001

Tembusan :

1. Ka. Kanwil Kementrian Agama Prov. Aceh
2. Ka. Kantor Kementrian Agama Kab. Bireuen



